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Wulan Syati Fadzrin, (2018):         Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Think Talk Write terhadap 
Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Pertama 
ditinjau dari Kemampuan Awal 
Matematis di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perngaruh penerapan 
strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan representasi 
matematis pada siswa kelas VII  Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan 
adalah Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas 
kontrol. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling. Untuk melihat hasil penelitian tersebut, digunakan rumus uji-t (test-t) 
untuk mengetahui hasil penelitian dan anova dua arah untuk melihat interaksi. 
Berdasarkan hasil analisis data, didapat kesimpulan bahwa: 1) Terdapat pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan 
representasi matematis pada siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, 2) 
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Think Talk Write 
dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Dengan demikian secara umum 
strategi pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yang 
ditinjau berdasarkan kemampuan awal matematis. 
 
Kata Kunci :  Strategi Pembelajaran Think Talk Write, Kemampuan 





















Wulan Syati Fadzrin, (2018): The Effect of Implementing Think Talk Write 
Learning Strategy toward Student 
Mathematic Representation Ability Derived 
from Mathematics Prior Knowledge at Islamic 
Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
This research aimed at investigating whether there was or not a effect Think Talk 
Write learning strategy toward mathematic representation ability  at the seventh 
grade of Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  This research 
was a Quasi-experiment with Posttest only control group design.  All students 
were the population of this research.  The samples were the seventh grade students 
of class A as the experimental group and class C as the control group.  Purposive 
sampling technique was used in this research.  To know the research findings, it 
was used t-test, and two-way ANOVA was used to know the interaction.  Based 
on the data analysis result, it could be concluded that 1) there was a effect on 
Think Talk Write learning strategy toward mathematic representation ability at the 
seventh grade of Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru, 2) there 
was no effect interaction between Think Talk Write learning strategy and 
mathematics prior knowledge toward student mathematic representation ability at 
the seventh grade of Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  
Thus, Think Talk Write learning strategy affected student mathematic 
representation ability if it was derived from mathematics prior knowledge at 
Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 
Keywords: Think Talk Write Learning Strategy, Mathematic 
























-والتكلم-( : أتثري تطبيق إسرتاتيجية التعليم بشكل التفكري٨١٠٢وولن شايت فجرين، )
والكتابة على قدرة التمثيل الرايضي لدى التالميذ من 
حيث معلوماهتم الرايضية األساسية ابملدرسة املتوسطة 
 اإلسالمية املتقني بكنبارو. 
 
ون من هذا البحث يهدف إىل حتقيق اختالف قدرة التمثيل بني التالميذ الذين يتعلم 
والكتابة والتالميذ الذين يتعلمون من خالل -والتكلم-خالل إسرتاتيجية التعليم بشكل التفكري
املتوسطة  ابملدرسةمنوذج التعليم املباشر من حيث معلوماهتم الرايضية األساسية يف الفصل السابع 
مو ة البابطة اإلسالمية املتقني بكنبارو. هذا البحث حبث الشبه التجرييب، وتصميمه تصميم اجمل
لالختبار البعدي. جمتمع هذا البحث التالميذ ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية املتقني بكنبارو.  ينة 
هذا البحث تالميذ الفصل السابع "األلف" كالفصل التجرييب، وتالميذ الفصل السابع "اجليم"  
عينة اهلادفة. واسُتخِدم كالصف البابطي. وأسلوب تعيني العينة يف هذا البحث هو أسلوب تعيني ال
ملعرفة نتائج البحث مث حتليل التباين لالجتاهني ملعرفة التعامل. وبناء  لى نتيجة حتليل  tاختبار 
( وجود اختالف قدرة التمثيل الرايضي بني التالميذ 1البياانت، ميكن هبا االستنباط فيما يلي : 
والكتابة والتالميذ الذين -والتكلم-كريالذين يتعلمون من خالل إسرتاتيجية التعليم بشكل التف
يتعلمون من خالل منوذج التعليم املباشر يف الفصل السابع ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية املتقني 
والكتابة واملعلومات -والتكلم-(  دم التعامل بني إسرتاتيجية التعليم بشكل التفكري2بكنبارو، 
لرايضي لدى تالميذ الفصل السابع ابملدرسة املتوسطة الرايضية األساسية يف أتثري قدرة التمثيل ا
-والتكلم-اإلسالمية املتقني بكنبارو. وهكذا مت االستنباط أبن إسرتاتيجية التعليم بشكل التفكري
والكتابة تؤثّر  لى قدرة التمثيل الرايضي لدى التالميذ ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية املتقني بكنبارو 
 ايضية األساسية. من حيث معلوماهتم الر 
 
والكتابة، قدرة التمثيل -والتكلم-إسرتاتيجية التعليم بشكل التفكريالكلمات األساسية : 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan suatu ilmu yang banyak dipakai dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam perkembangan 
bidang sains dan teknologi. Perkembangan pesat di bidang sains dan 
teknologi ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Untuk menguasai 
teknologi tersebut di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang 
kuat sejak dini. Perlunya matematika diajarkan disekolah disebabkan 
karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti dalam sains, perdagangan dan industri. 1  Dimana 
nantinya para siswa akan terlibat dalam bidang tersebut. Oleh karena itu 
matematika sudah diajarkan dari sekolah dasar bahkan ke perguruan 
tinggi. 
Siswa sebagai sumber daya manusia yang akan menguasai 
teknologi dimasa depan harus memiliki kemampuan berpikir secara 
matematis. Kemampuan ini sangat diperlukan agar siswa memahami 
konsep matematika yang sedang dipelajari dan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Allah SWT dalam firmannya memberi 
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motivasi kepada manusia untuk mempelajari ilmu perhitungan, yang 






Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 
Dialah yang menetapkan orbit-orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui”. (QS. Yunus (10) : 5)2 
 
Tafsir dari Q.S Yunus ayat 5 ini menjelaskan bahwa allah ta’ala 
memberitahukan makhluknya kesempurnaan dan keagungan 
kekuasaannya. Sesungguhnya dia telah menjadikan sinar yang memancar 
dari tubuh matahari sebagai cahaya terang dan dia menjadikan sinar bulan 
sebagai cahaya. Matahari melahirkan cahaya dan bulan melahirkan sinar. 
Allah menetapkan bulan pada beberapa manzilah. Pertama-tama bulan 
muncul dalam keadaan kecil, kemudian sinar dan bentuknya bertambah 
sehingga sempurnalah menjadi purnama. Kemudian, bulan itu berkurang 
sinar dan bentuknya sehingga kembali kepada keadaan semula. 
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Penambahan dan pengurangan itu terjadi selama satu bulan penuh. Melalui 
peredaran matahari dan bulan dapat diketahui hari, bulan, dan tahun.3 
Matematika merupakan alat untuk menyelesaikan masalah yaitu 
dengan menerjemahkan masalah-masalah tersebut kedalam simbol-simbol 
matematika. Dalam mengubah masalah-masalah tersebut kedalam bentuk 
simbol-simbol matematika, diperlukannya suatu kemampuan matematis 
yang disebut dengan kemampuan representasi. Kemampuan representasi 
adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, 
diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk 
lain.4 
Kemampuan representasi merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika. Dimana kemampuan 
representasi dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan 
secara matematis sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
matematika dan meningkatkan prestasi belajar matematika. Peningkatan 
kemampuan representasi sangat dibutuhkan oleh siswa dalam memahami 
matematika, karena kemampuan representasi dapat mempengaruhi minat 
siswa dalam menguasai materi pelajaran matematika yang akan berdampak 
pada peningkatan prestasi dan hasil belajar matematika siswa. 
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Namun, dalam kenyataannya untuk meningkatkan kemampuan 
representasi siswa, bukanlah suatu hal yang mudah. Hasil survei The 
Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 
menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa Indonesia 
masih rendah. Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara yang 
disurvei.5 Hal ini karena siswa Indonesia kurang terbiasa menyelesaikan 
soal-soal pada TIMSS. Selain itu, siswa hanya terbiasa mengerjakan soal-
soal rutin dan meniru cara guru dalam menyelesaikan masalah, Sehingga 
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan mengungkapkannya 
dalam berbagai bentuk representasi kurang berkembang. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata 
pelajaran matematika kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yaitu ibu 
Dra. Hj. Erdiati, diperoleh informasi bahwa kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan ketika 
siswa diberikan untuk mengerjakan soal, siswa mengalami beberapa 
kendala dalam menyelesaikannya, dan kebanyakan siswa hanya dapat 
menyelesaikan soal yang hampir sama dengan contoh yang diberikan guru. 
Hal ini diperkuat ketika siswa diberikan soal representasi matematis 
berupa soal non rutin, siswa juga mengalami kesulitan dalam 
merencanakan penyelesaian masalah. Dikarenakan siswa belum mampu 
menuangkan ide atau gagasannya baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.  
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Peneliti juga mengumpulkan data di kelas VII A MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru yang berupa butir soal kemampuan representasi matematis 
mengenai materi himpunan. Dari hasil analisis jawaban siswa dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal kemampuan representasi 
matematis mengenai materi himpunan diperoleh data sebanyak 19 
siswa memperoleh nilai dibawah 50 dengan persentase       , 14 
siswa memperoleh nilai 63 dengan persentase       , dan sebanyak 4  
siswa memperoleh nilai 81 dengan persentase        dengan KKM 
sekolah adalah 75.  
2. Siswa tidak dapat menyajikan kembali soal yang berbentuk uraian 
kedalam bentuk gambar. 
3. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan melibatkan 
ekspresi matematis. 
4. Siswa masih kurang mampu menuliskan jawaban yang didapat dengan 
menggunakan kata-kata. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dan tes 
kemampuan representasi, maka dapat disimpulkan kemampuan 
representasi matematis siswa masih rendah. Oleh karena itu diperlukan 
adanya peningkatan kemampuan representasi matematis dalam 
pembelajaran matematika karena kemampuan representasi merupakan 
salah satu komponen penting dan fundamental untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, karena pada proses pembelajaran matematika 
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perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta mempresentasikan 
ide/gagasan dalam berbagai cara. Penggunaan representasi oleh siswa 
dapat menjadikan gagasan-gagasan matematik lebih konkrit dan 
membantu siswa untuk menyelesaikan suatu masalah yang dianggap rumit 
dan kompleks menjadi lebih sederhana. Melihat masih rendahnya 
kemampuan representasi siswa maka dibutuhkan strategi yang dapat 
menumbuh kembangkan kemampuan representasi matematis agar siswa  
memperoleh kemampuan representasi matematis yang baik dan membuat 
pelajaran matematika menjadi lebih bermakna.  
Alternatif strategi pembelajaran dalam upaya menumbuh kembangkan 
kemampuan representasi matematis siswa adalah strategi pembelajaran 
Think Talk Write. Alasan strategi pembelajaran Think Talk Write dapat 
menumbuh kembangkan kemampuan representasi matematis siswa adalah 
strategi pembelajaran Think Talk Write dibangun melalui kegiatan berpikir 
(think), berdiskusi (talk), dan menulis (write) yang melibatkan pemecahan 
masalah pada tiga tahap yang dapat menumbuh kembangkan pemahaman 
konsep dan kemampuan komunikasi yang merupakan kemampuan dasar 
dari representasi matematis.
6
Alasan lainnya mengapa strategi 
pembelajaran Think Talk Write dikatakan dapat meningkatkan kemampuan 
representasi adalah, representasi dapat dinyatakan sebagai  representasi 
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 Representasi Internal adalah suatu proses berpikir 
tentang ide-ide matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja 
atas ide tersebut dimana hal ini dapat dilatih pada tahap  berpikir (think). 
Representasi eksternal adalah perwujudan untuk menggambarkan apa-apa 
yang dikerjakan secara internal, hal ini dapat dilatih pada tahap berdiskusi 
(talk) dan menulis (write). 
Tahap think (berpikir) yang digunakan guru dalam pembelajaran 
matematika melalui pemberian soal yang menantang dapat memacu 
kemampuan representasi internal, simbolik dan numerik. Melalui kegiatan 
berpikir, siswa mempresentasikan secara internal maupun eksternal 
berbagai ide matematika dalam bentuk pemahaman, simbol maupun 
numerik.   
Tahap talk (berdiskusi) mempengaruhi terhadap kemampuan internal 
dan eksternal dalam bentuk simbolik dan visual. Ide-ide matematika 
disampaikan siswa melalui kegiatan diskusi. Cara penyajian ide-ide 
tersebut disampaikan secara tertulis (simbol tertulis) maupun lisan. 
Penyampaian secara lisan dapat menggambarkan situasi secara visual 
terhadap suatu ide matematika. 
Tahap write (menulis) mempengaruhi terhadap kemampuan 
representasi internal dan eksternal dalam bentuk simbolik, visual, dan 
numerik. Melalui kegiatan menulis, siswa menyatakan ide-idenya melalui 
berbagai simbol. Selain itu, siswa mempresentasikan secara numerik 
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berbagai perhitungan matematika. Sedangkan representasi internal yang 
terbentuk melalui kegiatan menulis. 
Dalam proses strategi pembelajaran Think Talk Write dapat 
mengarahkan siswa untuk mengkonstruk pemahaman dengan 
penalarannya, kemudian mendemonstrasikan dan mengkomunikasikan 
penalaran tersebut kepada orang lain.8 Selain itu, langkah-langkah dalam 
strategi pembelajaran Think Talk Write ini dapat mengarahkan siswa untuk 
melakukan representasi visual, ekspresi matematika, dan kata-kata tertulis. 
Strategi ini diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin, pada dasarnya strategi 
ini dibangun melalui berpikir, berbicara (berdiskusi), dan menulis.  
Strategi pembelajaran Think Talk Write ini memiliki tiga langkah 
penting. Langkah-langkah penting itu diantaranya adalah berpikir (Think) 
dimana pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk memikirkan jawaban 
dari permasalahan yang diberikan. Berdiskusi (Talk) pada tahap ini siswa 
diarahkan untuk terlibat secara aktif dalam berdiskusi kelompok mengenai 
jawaban yang diperoleh pada lembar kerja yang telah disediakan. Menulis 
(Write) pada tahap ini siswa diminta untuk menulis dengan bahasa dan 
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Alur kemajuan strategi Think Talk Write dimulai dari keterlibatan 
siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 
membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan 
temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan 
dalam kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa 
diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar dan 
membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui 
tulisan.9 
Selain strategi pembelajaran, hal lain yang juga harus diperhatikan 
dalam pembelajaran adalah kemampuan awal matematis siswa. 
Kemampuan awal matematis siswa di dalam kelas berbeda-beda 
tingkatannya antara siswa dengan siswa lainnya. Setiap siswa mempunyai 
kemampuan yang berbeda dalam memahami matematika. Ada siswa yang 
memiliki kemampuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah. Dengan 
melihat kemampuan awal siswa, dapat diketahui sejauh mana siswa telah 
mengetahui materi yang telah disajikan. Kemampuan awal siswa 
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa karena kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa 
dalam mengikuti suatu pelajaran. 10 Kemampuan awal dapat dipandang 
sebagai suatu keterampilan yang dimiliki siswa pada saat akan mulai 
mengikuti suatu pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul: Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Think Talk Write terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
B. Definisi Istilah 
Untuk menjaga agar tidak salah tafsir, maka perlu diadakan 
penjelasan secara singkat mengenai definisi istilah-istilah yang berkaitan 
dengan judul ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja 
dilakukan oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran 
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya 
yang berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal. 11  Sedangkan 
strategi pembelajaran matematika adalah cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan materi pembelajaran matematika dalam lingkungan 
pembelajaran matematika yang meliputi sifat, lingkup, urutan, kegiatan 
yang dapat memberi pengalaman belajar kepada siswa.  
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2. Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Strategi pembelajaran Think Talk Write merupakan strategi 
pembelajaran yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara 
(berdiskusi), dan menulis. Alur kemajuan strategi Think Talk Write 
dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan 
dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan 
membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.12 
3. Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 
menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, diagram, persamaan 
atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain.13 
4. Kemampuan Awal Matematis 
Kemampuan awal merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. 14 
Kemampuan awal sangat penting diketahui oleh guru sebelum memulai 
pembelajaran. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan siswa 
dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
Sedangkan kemampuan awal matematis adalah suatu kemampuan awal 
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matematis yang dimiliki sebelum mendapat kemampuan matematika 
lainnya. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, 
maka penulis dapat mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut: 
a. Kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah. 
b. Dalam proses pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga siswa 
belajar dengan cara mendengar dan menonton guru menjelaskan 
matematika. 
c. Strategi yang telah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, 
belum memberikan dampak yang positif untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
d. Kemampuan siswa dalam merespon suatu permasalahan masih 
tergolong rendah. 
e. Tingkat keberhasilan belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
kemampuan awal matematis siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah masalah 
difokuskan pada pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write 
13 
 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa yang ditinjau dari 
kemampuan awal matematis. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Think 
Talk Write terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa 
kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru? 
b. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
Think Talk Write dan kemampuan awal matematis terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Ada atau tidaknya pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Think 
Talk Write terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada 
kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
b. Ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
Think Talk Write dan kemampuan awal matematis terhadap 
14 
 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah, sebagai landasan untuk menetapkan kebijakan dan 
juga sebagai bahan pertimbangan dalam rangka memperbaiki mutu 
pendidikan. 
b. Bagi guru, dapat menerapkan strategi pembelajaran Think Talk Write 
sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
c. Bagi siswa, dengan diterapkannya strategi pembelajaran Think Talk 
Write dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran TTW Think Talk Write agar dapat diterapkan dalam 










A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Representasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide 
matematika. Kemampuan representasi adalah kemampuan 
menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, 
persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain.15 
Semakin banyak siswa terlibat dalam belajar matematika, 
maka siswa dapat memperluas pemahaman ide matematika atau 
hubungan dengan berpindah dari satu jenis representasi ke 
representasi yang berbeda dari hubungan yang sama.16 Itulah yang 
menjadi alasan mengapa pentingnya representasi matematis bagi 
siswa untuk memanipulatif berbagai bahan yang selanjutnya akan 
berkaitan dengan metode untuk memecahkan masalah tersebut. 
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 Banyak definisi representasi yang dikemukakan oleh para 
ahli, yaitu:  
1)  Representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide matematis 
yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk pengganti 
dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan 
solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapinya sebagai 
hasil dari interpretasi pikirannya.17 
2)  Representasi juga dapat diartikan sebagai suatu model atau 
bentuk alternatif dari suatu situasi masalah atau aspek dari 
situasi masalah yang digunakan untuk menemukan suatu 
solusi.18 
3)  Representasi merupakan cara yang digunakan seseorang untuk 
mengkomunikasikan jawaban atau gagasan matematik yang 
bersangkutan.  
4)  Representasi didefinisikan sebagai aktivitas atau hubungan 
dimana satu hal mewakili hal lain sampai pada suatu level 
tertentu, untuk tujuan tertentu, dan yang kedua oleh subjek atau 
interpretasi pikiran.  
5) Dalam psikologi umum, representasi berarti proses membuat 
model konkret dalam dunia nyata ke dalam konsep abstrak atau 
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simbol. Dalam psikologi matematika, representasi bermakna 
deskripsi hubungan antara objek dengan simbol.19 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam 
mengungkapkan ide matematika yang ditampilkan siswa sebagai 
model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah kedalam 
bentuk gambar, tabel, grafik, maupun dalam bentuk kalimat-
kalimat matematika.  
Representasi dapat dinyatakan sebagai representasi internal 
dan representasi eksternal. 20  Representasi internal adalah suatu 
proses berpikir tentang ide-ide matematika yang memungkinkan 
pikiran seseorang bekerja atas ide tersebut. Sedangkan representasi 
eksternal adalah perwujudan untuk menggambarkan apa-apa yang 
dikerjakan secara internal. 
Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati 
secara langsung. Karena representasi eksternal merupakan aktivitas 
mental dari seseorang dalam pikirannya. Tetapi representasi 
internal dapat disimpulkan dari representasi eksternalnya dalam 
berbagai kondisi misalnya pengungkapan melalui kata-kata 
(verbal), melalui tulisan berupa simbol, gambar, grafik, tabel 
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Fachrudin Ruzi dan Ully Muzakir, Op. cit., hlm. 7 
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Fatrima Santri Syafri, Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan 
Pembuktian Matematika, Jurnal Edumath, Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 51  
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ataupun melalui alat peraga. Dengan demikian terdapat hubungan 
timbal balik antara representasi internal dan eksternal dari 
seseorang ketika berhadapan dengan sesuatu masalah. 
Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan 
yang sangat penting bagi siswa. Karena dengan adanya 
kemampuan representasi akan dapat membantu siswa dalam 
memahami dan mengkomunikasikan suatu permasalahan kedalam 
model matematika. Semula permasalahan tersebut sangat sulit 
untuk dipecahkan namun dengan adanya representasi maka 
masalah yang disajikan dapat dipecahkan dengan lebih mudah.  
Kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari dan 
keterkaitannya untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika 
siswa untuk lebih mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-
konsep matematika. 21  Siswa dapat menerapkan matematika pada 
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b. Komponen-Komponen Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa 
Komponen-komponen dari kemampuan representasi 
matematis adalah simbol (menulis), obyek nyata, dan gambaran 
mental.22 
1) Simbol (Menulis) 
Simbol (menulis) merupakan kegiatan yang dengan sadar 
untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran yang 
dituangkan kedalam media baik berupa kertas, komputer, maupun 
media lainnya dalam bentuk simbol-simbol. Menulis adalah alat 
yang bermanfaat dari berpikir karena siswa memperoleh 
pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang kreatif. 
Dengan menulis, siswa mentransfer pengetahuan yang 
dimilikinya ke dalam bentuk tulisan. Parker menyatakan bahwa 
menulis tentang sesuatu yang dipikirkan dapat menungkapkan 
tingkat pemahaman para siswa. Begitu juga menulis tentang 
konsep-konsep matematika dapat menuntun siswa untuk 
menemukan tingkat pemahamannya. 
2) Obyek Nyata 
Objek nyata dalam representasi adalah dengan adanya 
representasi maka siswa dapat menghubungkan benda-benda yang 
ada disekitarnya ke dalam matematika. Adapun hubungan yang 
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dapat terjadi dalam matematika, diantaranya ukuran dan bentuk 
lapangan olahraga yang merupakan objek nyata yang dapat 
dihubungkan oleh siswa kedalam geometri, banyaknya barang 
dan nilai uang logam dalam perdagangan yang dapat dihubungkan 
dengan bilangan dan aritmatika sosial, ketinggian pohon dan 
bukit yang dapat dihubungkan dengan trigonometri.  
3) Gambaran Mental 
Gambaran mental siswa terhadap suatu konsep matematika 
adalah semua representasi visual (termasuk simbol) yang 
berasosiasi dengan konsep. Yang termasuk kedalam bentuk 
representasi visual adalah diagram, tabel, grafik dan gambar. 
Dimana siswa dapat menyajikan kembali permasalahan, data, atau 
informasi dari suatu representasi kedalam bentuk diagram, tabel, 
grafik dan gambar. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa 
Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
representasi matematis siswa dibagi menjadi kedalam dua faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal 
yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa 
adalah: 
1) Ciri khas atau karakteristik siswa 
2) Motivasi siswa 
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3) Konsentrasi belajar 
4) Mengelola bahan ajar 
Bahan ajar dapat memainkan peranan penting untuk 
meningkatkan kemampuan representasi siswa, yaitu bahan ajar 
yang memuat kemampuan representasi. Ketika siswa mengelola 
bahan ajarnya kemampuan representasi siswa dapat meningkat. 
5) Menggali kemampuan representasi matematis 
Menggali kemampuan representasi matematis dapat 
dilakukan siswa dengan cara terus berlatih mengerjakan soal-
soal yang berkaitan dengan representasi matematis. 
6) Rasa percaya diri 
7) Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar dapat melatih kemampuan representasi 
siswa. Dengan seringnya belajar, siswa akan lebih mahir dalam 
melakukan berbagai representasi bahkan dapat menggunakan 
representasi yang berbeda-beda dalam proses belajar. 
Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa. Faktor-faktor eksternal yang 





1) Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk 
memiliki sejumlah keterampilan terkait dengan tuas-tugas 
yang dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang 
dimaksud adalah: 
a) Memahami Siswa 
Memahami siswa merupakan sikap yang harus 
dimiliki dan dilakukan oleh guru. Dengan memahami 
siswa guru dapat mengetahui aspirasi atau tuntutan 
siswa yang bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam 
penyusunan program yang tepat bagi siswa, sehingga 
kegiatan pembelajaran akan dapat memenuhi 
kebutuhan dan minat mereka dengan tepat berdasarkan 
perkembangan mereka. Dengan memahami siswa, guru 
dapat mengetahui tingkat kemampuan representasi 
matematis yang dimiliki siswa. Sehingga jika 
kemampuan representasi matematis siswa rendah, maka 
guru dapat mengambil tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan representasi siswa tersebut. 
b) Merancang Pembelajaran 
Rancangan pembelajaran berkenaan dengan 
rencana mengembangkan, mengevaluasi, dan mengatur 
proses pembelajaran secara efektif sehingga akan 
menjamin pelaksanaan pembelajaran yang kompeten 
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bagi siswa. Rancangan pembelajaran didasarkan pada 
apa yang kita ketahui tentang teori-teori pembelajaran, 
teknologi informasi, dan metode. Dengan merancang 
pembelajaran guru dapat meningkatkan kemampuan 
representasi siswa dengan cara membuat lembar kerja 
siswa, dimana pada lembar kerja tersebut berisi soal-
soal representasi matematis. 
c) Strategi  Pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian 
rencana kegiatan yang perlu diperhatikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran 
disusun untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Jika guru memiliki tujuan 
pembelajaran berupa peningkatan kemampuan 
representasi siswa, maka guru dapat menggunakan 
strategi pembelajaran Think Talk Write. Strategi 
pembelajaran Think Talk Write memiliki tiga langkah 
penting. Langkah-langkah penting itu diantaranya 
adalah sebagai berikut: Berpikir (Think) dimana pada 
tahap ini siswa diberi kesempatan untuk memikirkan 
materi, Berdiskusi (Talk) pada tahap ini siswa 
diarahkan untuk terlibat secara aktif dalam berdiskusi 
kelompok mengenai lembar kerja yang telah 
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disediakan, dan Menulis (Write) pada tahap ini siswa 
diminta untuk menulis dengan bahasa dan pemikiran 
sendiri hasil dari belajar dan diskusi kelompok yang 
diperolehnya. Dimana ketiga langkah dalam Strategi 
pembelajaran Think Talk Write ini merupakan bagian 
dari representasi. 
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), 
lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif bagi 
peningkatan representasi matematis siswa melalui diskusi 
belajar. 
3) Sarana dan prasarana, sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Seperti 
ketersediaan buku-buku pelajaran, media atau alat peraga 
yang merupakan komponen-komponen penting yang dapat 
mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis 
siswa ada dua, pertama faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri dan yang kedua faktor eksternal 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu faktor 




d. Indikator  dan Rubrik Kemampuan Representasi Matematis 
Dalam mengukur representasi matematis perlu diperhatikan 
indikator untuk tercapainya peningkatan representasi matematis.
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Beberapa indikator kemampuan representasi dapat dilihat didalam 
Tabel II.1 
TABEL II.1  
INDIKATOR KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
No. Representasi  Bentuk Operasional 
1.  Representasi visual 
a. Grafik, diagram, 
dan tabel 
 Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel. 
 Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 
masalah 
b. Gambar  Membuat gambar pola-pola geometri 
 Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas 
masalah dan memfasilitasi penyelesaian masalah 
2.  Persamaan atau 
ekspresi matematik 
 Membuat persamaan atau model matematika dari representasi 
lain yang diberikan 
 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
 Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematik 
3.  Kata-kata atau teks 
tertulis. 
 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi 
yang diberikan 
 Menulis interpretasi dari suatu representasi 
 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 
matematika dengan kata-kata 
 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang 
disajikan 
 Menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis 
Sumber: Diadaptasi dari Ahmad Nizar Rangkuti 2014 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka menurut Ahmad Nizar 
Rangkuti kemampuan representasi matematis siswa dapat di ukur 
melalui beberapa indikator kemampuan representasi matematis. 
Indikator representasi matematis siswa adalah representasi visual, 
persamaan atau ekspresi matematis, dan kata-kata atau teks tertulis. 
Dalam pembuatan soal kemampuan representasi matematis, bentuk 
operasionalnya disesuaikan dengan indikator dan materi yang akan 
diujikan. Setiap representasi yang diuji, yaitu representasi visual, 
persamaan atau ekspresi matematik, dan kata-kata atau tulisan tidak 
bersyarat satu sama lainnya. 
Adapun pedoman pemberian skor untuk mengukur 
kemampuan representasi matematis berpedoman pada Holistic 
Scoring Rubrics.
24
Untuk mengevaluasi kemampuan representasi 
matematis siswa dapat menggunakan  pedoman penilaian tes 
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27 
 
TABEL II.2  
PEDOMAN PENILAIAN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 






0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman 
tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 
1 Hanya sedikit dari 
penjelasan yang benar 
Hanya sedikit dari 
gambar, tabel, 
diagram, dan 
grafik yang benar  
Hanya sedikit dari 
model matematika 
yang benar  
2 Penjelasan secara matematis 
masuk akal namun hanya 







dan benar  
Menemukan model 
matematika dengan 
benar, namun salah 
dalam mendapatkan 
solusi  
3 Penjelasan secara matematis 
masuk akal dan benar, 
meskipun tidak tersusun 
secara logis atau terdapat 












secara benar dan 
lengkap. 
4 Penjelasan secara matematis 
masuk akal dan jelas serta 














secara benar dan 
lengkap serta 
sistematis 
Sumber: Diadaptasi dari Asep Rahmat Saepuloh 2013 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka pedoman yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis 
dapat menggunakan rubrik Holistic Scoring Rubrics yang diadaptasi 
dari Asep Rahmat Saepuloh. 
2. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian “suatu garis besar 
haluan” untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.25 Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan. 
Strategi pembelajaran merupakan rencana pertemuan (rangkaian 
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. 26  Strategi disusun 
untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan 
penyusunan strategi adalah untuk pencapaian tujuan, dengan demikian 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 
pencapaian tujuan. Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya sebab 
tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi. Strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
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Syaiful Bahri Djamarah,  Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 5 
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Wina Sanjaya, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 26 
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dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat atau kiat 
yang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segala 
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 
lancar dan tujuannya untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.  
Dimana guru telah mendesain kegiatan pembelajaran untuk diterapkan 
di dalam kelas dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, guru dapat memilih strategi yang 
menarik dan dapat mendukung proses pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai. 
3. Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Strategi pembelajaran adalah salah satu langkah yang diambil oleh 
seorang guru dalam rangka mempersiapkan pembelajaran agar proses 
pembelajaran berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai secara 
optimal.  
Salah satu strategi pembelajaran adalah strategi pembelajaran Think 
Talk Write. Strategi pembelajaran ini diperkenalkan oleh Huinker & 
Laughlin yang pada dasarnya strategi pembelajaran ini dibangun 
melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi Think 
Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog 
dengan dirinya sendiri setelah proses membaca selanjutnya berbicara 
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dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana 
seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok yang terdiri dari 
3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat 
catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama 
teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Pada akhir 
pembelajaran siswa membuat kesimpulan atas materi yang dipelajari 
dengan memilih satu atau beberapa siswa sebagai perwakilan kelompok 
untuk menyajikan jawaban.27 
a. Karakteristik Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Sesuai dengan namanya, strategi ini memiliki tiga aktivitas 
yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran Think Talk Write 
yang sekaligus menjadi karakteristik strategi ini. Karakteristik 
tersebut yaitu: berpikir (think), berbicara/berdiskusi (talk), dan 
menulis (write). 
1) Tahap 1: Berpikir (Think) 
Think diartikan sebagai berpikir, berpikir adalah sebuah 
proses dimana representasi mental baru dibentuk melalui 
transformasi informasi dengan interaksi yang kompleks atribut-
atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan 
pemecahan masalah.28 Pada tahap ini, siswa membaca teks soal 
matematika yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
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Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
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Patmawati, dkk, Efektivitas Penerapan Strategi TTW dalam Pembelajaran Matematika 
ditinjau dari Gaya Belajar Siswa, Journal of EST, Vol. 1, No. 2, 2015, hml. 76 
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kehidupan sehari-hari. Siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), dengan membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada teks soal, dan hal-
hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya 
sendiri.29 
Aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca 
suatu teks matematika atau berisi cerita matematika. Pada tahap 
ini teks matematika yang dapat dibaca oleh siswa adalah Lembar 
Kerja (LK), setelah membaca LK tersebut siswa menuliskan apa 
yang diketahui dan yang tidak diketahuinya mengenai masalah 
tersebut secara individu dengan memikirkan masalah tersebut.  
2) Tahap 2: Berbicara/Berdiskusi (Talk) 
Siswa membicarakan kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan yang ia peroleh melalui proses 
berpikir (think) pada tahap satu tadi dengan cara berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya. Pada tahap ini siswa saling 
bertukar ide dengan teman satu kelompoknya. Dalam tahap 
diskusi kelompok ini diharapkan siswa mampu menyampaikan 
ide yang dimilikinya dengan gaya bahasanya sendiri. 
Pada tahap talk memungkinkan siswa untuk terampil 
berbicara. Pada tahap ini siswa akan berlatih melakukan 
komunikasi matematika dengan anggota kelompoknya secara 
                                                     
29
Miftahul Huda, Op. cit.,  hlm. 218 
32 
 
lisan. Masalah yang akan didiskusikan merupakan masalah yang 
telah siswa   pikirkan sebelumnya pada tahap think. Intinya 
ditahap ini siswa mendiskusikan bersama dengan teman satu 
kelompoknya mengenai persoalan yang disajikan di LK 
berdasarkan catatan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.30 
Tahap berbicara/berdiskusi (talk) ini sangat penting dalam 
matematika. Alasan berbicara/berdiskusi (talk) sangat penting 
dalam matematika adalah sebagai berikut:31 
a) Tulisan, gambar, isyarat, atau percakapan merupakan perantara 
ungkapan matematika sebagai bahasa manusia. Matematika 
adalah bahasa yang spesial dibentuk untuk 
mengkomunikasikan bahasa sehari-hari. 
b) Pemahaman matematika dibangun melalui interaksi dan 
konversasi (percakapan) antara sesama individual yang 
merupakan aktivitas sosial yang bermakna. 
c) Cara utama partisipasi komunikasi dalam matematika adalah 
melalui talk. Siswa menggunakan bahasa untuk menyajikan ide 
kepada temannya, membangun teori bersama, sharing strategi 
solusi, dan membuat definisi. 
d) Pembentukan ide melalui proses talking. Dalam proses ini, 
pikiran seringkali dirumuskan, diklarifikasikan atau direvisi. 
e) Internalisasi ide. Dalam proses konversasi matematika 
internalisasi dibentuk melalui berpikir dan memecahkan 
masalah. Siswa mungkin mengadopsi strategi yang lain, 
mereka mungkin bekerja dengan memecahkan bagian dari soal 
yang lebih mudah, mereka mungkin belajar frase-frase yang 
dapat membantu mereka mengarahkan pekerjaannya. 
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f) Meningkatkan dan menilai kualitas berpikir. Talking 
membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 
belajar matematika, sehingga dapat mempersiapkan 
perlengkapan pembelajaran yang dibutuhkan. 
 
Secara alami dan mudah proses komunikasi dapat dibangun 
di kelas dan dimanfaatkan sebagai alat sebelum menulis. 
Misalnya siswa berkomunikasi tentang ide matematika yang 
dihubungkan dengan pengalaman siswa, sehingga siswa mampu 
untuk menulis tentang ide itu. Fase komunikasi dalam suatu 
diskusi dapat membantu kolaborasi dan meningkatkan aktivitas 
belajar dalam kelas. 
3) Tahap 3: Menulis (Write)  
Pada fase ini siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar 
kerja yang telah disediakan. Lembar kerja tersebut dapat berupa 
Lembar Kerja (LK) .  
Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide melalui 
diskusi kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Menulis 
dalam matematika membantu siswa dalam membuat hubungan 
dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep 
siswa. Selain itu Masinglia & Wisniowska mengemukakan 
aktivitas menulis siswa bagi guru dapat memantau kesalahan 




Aktivitas siswa dalam fase ini adalah:32 
a) Menulis solusi terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan 
termasuk perhitungan. 
b) Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, 
baik penyelesaian ada yang menggunakan diagram, grafik, 
ataupun tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti. 
c) Mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada 
pekerjaan ataupun perhitungan yang ketinggalan. 
d) Meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, 
mudah dibaca dan terjamin keasliannya. 
 
Dengan demikian strategi pembelajaran Think Talk Write 
dimulai dengan tahap berpikir (think) dimana siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian), dengan membuat catatan kecil tentang ide-ide yang 
terdapat pada bacaan. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 
berbicara/berdiskusi (talk) dimana siswa dibentuk dalam 
kelompok belajar yang terdiri dari 3-5 siswa untuk saling bertukar 
ide dengan teman satu kelompoknya. Pada tahap terakhir yaitu 
tahap menulis (write), siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar 
kerja yang telah disediakan. Lembar kerja tersebut dapat berupa 
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b. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut: 
1) Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk siap belajar, 
berdoa, dan mengabsen siswa. 
2) Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran. 
3) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 
4) Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang akan 
diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think Talk Write. 
5) Guru memberikan informasi secara singkat tentang materi 
aritmetika yang akan diajarkan. 
6) Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 
    siswa secara heterogen kemampuannya. 
7) Guru membagikan LK materi aritmetika sosial yang memuat 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang akan dipelajari 
oleh siswa. 
8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara individu 
untuk memikirkan kemungkinan jawaban terhadap permasalahan 
yang terdapat di dalam LK dan menuangkan gagasan/ide tersebut 
dalam bentuk catatan kecil (Think). 
9) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk saling 
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu kelompoknya 
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untuk mendapatkan kesepakatan kelompok atas penyelesaian 
permasalahan tersebut (Talk). 
10) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk menuliskan 
semua jawaban atas permasalahan yang diberikan secara lengkap 
dan jelas (Write). 
11) Guru bertindak sebagai mediator dan membantu seperlunya 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
12) Guru mempersilahkan perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya didepan kelas. 
13) Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari dan 
yang belum dipahami. Serta membimbing siswa membuat 
kesimpulan. 
14) Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
15) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak siswa 
untuk mengucapkan hamdallah dan memberi salam. 
c. Kelebihan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Kelebihan dari strategi pembelajaran Think Talk Write adalah 
sebagai berikut:33 
1) Dapat melatih siswa untuk berfikir secara logis dan sistematis. 
Hal ini dapat dibentuk pada tahap think dimana siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban atas permasalahan 
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yang diberikan dengan cara membuat catatan kecil yang  berisi 
ide-ide, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya 
senidiri.  
2) Melatih siswa untuk menuangkan ide dan gagasannya dari proses 
pembelajaran dalam sebuah tulisan yang ditulisnya sendiri. Hal 
ini dapat juga dibentuk pada tahap think. Karena siswa menulis 
dengan bahasanya sendiri dalam bentuk catatan kecil tentang 
kemungkinan jawaban yang diperolehnya dari permasalahan yang 
diberikan. 
3) Melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan 
secara baik dan benar.Proses ini terjadi pada tahap talk, dimana 
siswa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya mengenai 
langkah-langkah penyelesaian permasalahan, dengan saling 
bertukar ide (yang diperoleh dari tahap think) agar mendapatkan 
kesepakatan kelompok atas penyelesaian permasalahan tersebut 
(Talk). Dengan berdiskusi akan melatih siswa mengemukakan 
idenya secara lisan. Kemudian menulis ide tersebut dalam bentuk 
tulisan. 
4) Dapat mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi dalam proses 
belajar mengajar. 
5) Melatih siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan 
sebagai hasil kolaborasi (write). Siswa mengkonstruksikan 
pengetahuan yang diperolehnya setelah berdiskusi dengan 
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menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang diberikan 
secara lengkap dan jelas (Write). 
6) Melatih siswa untuk berfikir secara mandiri sehingga siswa 
mampu menemukan jawaban problem yang dihadapinya 
dikemudian hari. 
7) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, 
karena siswa harus mempersentasekan sendiri hasil belajarnya. 
d. Kelemahan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Adapun kelemahan dari strategi pembelajaran Think Talk 
Write adalah sbagai berikut: 
1) Bagi siswa yang agak lambat dalam berfikir akan mengalami 
kesulitan dalam megikuti proses pembelajaran yang 
menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write ini. 
2) Siswa yang kurang mampu menuangkan ide-ide yang ada didalam 
pikirannya akan mengalami hambatan tersendiri. 
3) Adanya siswa yang malas berfikir dalam proses pembelajaran 
untuk menemukan suatu pemecahan masalah. Dengan demikian 
guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat berfikir 
secara cermat dan tepat. 
4. Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran 
yang menekankan pada penguasaan konsep dan/atau perubahan 
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perilaku. Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk 
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan 
pengetahuan yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 
selangkah. 
Langkah-langkah dari pembelajaran langsung adalah sebagai 
berikut:  
1) Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa34 
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. 
3) Membimbing pelatihan. 
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 
5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.  
b. Kelebihan Pembelajaran Langsung 
Kelebihan dari pembelajaran langsung adalah:35 
1) Dengan model pembelajaran Direct Instruction, guru 
mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh 
siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang 
harus dicapai oleh siswa. 
2) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep 
dan keterampilan –keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang 
berprestasi rendah sekalipun. 
3) Model ini dapat digunakan untuk membangun model 
pembelajaran dalam bidang studi tertentu 
4) Model pembelajaran Direct Instruction menekankan kegiatan 
mendengarkan (ceramah) dan kegiatan mengamati (demonstrasi), 
sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara 
ini. 
5) Model ini dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar 
maupun kelas kecil. 
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6) Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol 
dengan ketat. 
 
c. Kelemahan Pembelajaran Langsung  
 Kelemahan pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:36 
1) Guru memainkan peranan pusat dalam pembelajaran ini, maka 
kesuksesan pembelajaran ini tergantung pada image guru. Jika 
guru tidak tampak siap dalam mengajar, maka siswa dapat 
menjadi bosan dan perhatiannya akan teralihkan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga pembelajaran akan 
terhambat. 
2) Model pembelajaran Direct Instruction sangat bergantung pada 
gaya komunikasi guru. Jika guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran dengan bahasa yang mudah maka siswa akan mudah 
mencerna apa yang diajarkan oleh gurunya. Namun, jika guru 
menjelaskan dengan bahasa yang sulit maka siswa akan sulit 
mencerna apa yang diajarkan. 
3) Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau 
abstrak, pengajaran Direct Instruction mungkin tidak dapat 
memberikan siswa kesempatan yang cukup untuk memproses dan 
memahami informasi yang disampaikan. 
4) Jika terlalu sering menggunakan Direct Instruction akan membuat 
siswa percaya bahwa guru akan memberitahu siswa semua yang 
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perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab 
mengenai pembelajaran siswa itu sendiri. 
5) Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan 
siswa. Sayangnya, banyak siswa bukanlah merupakan pengamat 
yang baik sehingga dapat melewatkan hal-hal yang dimaksud oleh 
guru.  
5. Kemampuan Awal Matematis 
Kemampuan awal adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh 
siswa sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan diberikan. 
Kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa dalam 
mengikuti suatu pelajaran. 37  Kemampuan awal dipandang sebagai 
keterampilan yang dimiliki siswa pada saat akan mulai mengikuti suatu 
pembelajaran. Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang 
berbeda. Kemampuan awal siswa di kelas bisa bervariasi tingkatannya 
antara seorang siswa dan siswa lain. Inilah yang utama harus 
diperhatikan oleh guru. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang 
berbeda (kepandaian yang berbeda) dalam memahami matematika, dari 
sekelompok siswa yang dipilih secara acak akan selalu dijumpai siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini 
disebabkan kemampuan siswa menyebar. Perbedaan kemampuan yang 
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dimiliki siswa bukan semata-mata merupakan bawaan dari lahir, tetapi 
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Kemampuan awal berperan penting bagi siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran selanjutnya. Untuk guru, dengan mengetahui 
kemampuan awal siswanya maka guru dapat menentukan strategi 
pembelajaran seperti apa yang tepat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.  Sedangkan bagi siswa, kemampuan awal digunakan 
sebagai bahan evaluasi dari kekurangan dan kelebihan dalam diri, agar 
mampu mengikuti pelajaran selanjutnya dengan lebih baik. 38 
Kemampuan awal juga dapat menggambarkan kesiapan siswa dalam 
menerima materi pelajaran baru yang akan diberikan oleh guru pada 
kelas yang lebih tinggi. 
Kemampuan awal matematis merupakan langkah penting di 
dalam proses belajar. Setiap guru perlu mengetahui tingkat kemampuan 
awal matematis yang dimiliki oleh siswa. Dalam proses belajar 
kemampuan awal matematis merupakan kerangka di mana siswa akan 
mencapai tujuan belajarnya.  
Kemampuan awal matematis siswa dapat dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok, yaitu kemampuan awal matematis tinggi, sedang, 
dan rendah. Untuk memperoleh kriteria pengelompokkan kemampuan 
awal matematis dapat dilihat pada tabel II.3. Berikut ini: 
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TABEL II.3  
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS 
Kriteria Kemampuan Awal Matematis Keterangan 
KAM    ̅      Tinggi 
 ̅        KAM   ̅      Sedang 
KAM   ̅      Rendah 
Sumber: Viviana Muplihah 2016 
 
Pada penelitian ini, kemampuan awal matematis berperan 
sebagai variabel moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal 
sebagai variabel moderator adalah untuk melihat interaksi strategi 
pembelajaran Think Talk Write dan kemampuan awal terhadap 
kemampuan representasi. Pada penelitian ini materi yang peneliti 
gunakan adalah materi kelas VII pada semester ganjil yaitu materi 
bilangan bulat, pecahan, aljabar, dan persamaan linear satu variabel. 
Dimana soal pada kemampuan awal matematis ini menggunakan 
indikator kemampuan representasi matematis dan pedoman 
penilaiannya juga menggunakan pedoman penilaian tes kemampuan 
representasi matematis.  
6. Hubungan Strategi Pembelajaran Think Talk Write dengan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa dan Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
 
Strategi pembelajaran Think Talk Write membagi siswa kedalam 
bentuk kelompok belajar yang terdiri dari 3-5 siswa, dimana 
pembelajaran ini dimulai dengan tahap berpikir (think) dimana siswa 
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secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian) atas permasalahan yang diberikan, dengan membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan. Kemudian 
dilanjutkan dengan tahap berdiskusi (talk) dimana siswa saling 
berdiskusi bertukar ide dengan teman satu kelompoknya. Pada tahap 
terakhir yaitu tahap menulis (write), siswa menuliskan hasil diskusi 
pada lembar kerja yang telah disediakan. Lembar kerja tersebut dapat 
berupa Lembar Kerja (LK) atau lembar aktivitas siswa.  
Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan 
yang sangat penting bagi siswa. Karena dengan adanya kemampuan 
representasi akan dapat membantu siswa dalam memahami dan 
mengkomunikasikan suatu permasalahan kedalam model matematika. 
Oleh karena itu diperlukannya peningkatakan kemampuan representasi 
matematis siswa dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan 
kemampuan representasi siswa, dapat dilakukan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
strategi pembelajaran  Think Talk Write. Karena sintak yang terdapat 
didalam strategi pembelajaran Think Talk Write saling berkaitan dengan 
kemampuan representasi matematis siswa.  
Hubungan antara strategi pembelajaran Think Talk Write dengan 
kemampuan representasi matematis siswa adalah, pertama pada tahap 
berpikir (think) dimana guru memberikan soal yang harus dijawab oleh 
siswa secara individu dengan memikirkan kemungkinan jawaban 
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(strategi penyelesaian), melalui kegiatan berpikir ini siswa dapat 
mempresentasikan secara internal maupun eksternal berbagai ide 
matematika dalam bentuk pemahaman, simbol, maupun numerik. 39   
Kedua, pada tahap berdiskusi (talk) dimana siswa saling berdiskusi 
bertukar ide dengan teman satu kelompoknya merupakan bagian dari 
representasi matematis internal dan eksternal dalam bentuk simbolik 
dan visual. Ide-ide matematika disampaikan siswa melalui kegiatan 
diskusi. Cara penyajian ide-ide tersebut disampaikan secara tertulis 
(simbol tertulis) maupun lisan.40 Ketiga,  pada tahap akhir yaitu menulis 
(write ) siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang telah 
disediakan. Pada tahap ini,  merupakan bagian dari representasi 
matematis eksternal yang berupa menuliskan ide-ide kedalam model 
matematika yang melalui tulisan berupa simbol, gambar grafik, dan 
tabel. 
Melihat sintak strategi pembelajaran Think Talk Write yang 
saling berkaitan dengan peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa yang mengarahkan agar siswa dapat menemukan dan 
menyelidiki materi yang dibahas secara mandiri dengan kelompok 
belajarnya dan dengan kemampuan awal matematis siswa tersebut 
sehingga akan menghasilkan kesan pembelajaran matematika yang 
berharga dan tahan lama didalam ingatan siswa. 
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Dari uraian penjelasan tersebut maka dapat terlihat bahwa 
strategi pembelajaran Think Talk Write ini sangat cocok digunakan 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa yang dapat ditinjau 
dari kemampuan awal matematis siswa.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maslina Simanjuntak dan Edy Surya. 
Dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Representasi dan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Transformasi dengan 
Strategi Think Talk Write (TTW) Berbantuan Kartu Domino” yang 
dilakukan di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan oleh Maslina Simanjuntak dan Edy Surya 
adalah a.) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa F pada faktor 
pembelajaran sebesar 4,348 dengan nilai signifikan 0,041 lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,05 sehingga    ditolak dan    diterima. 
Dengan demikian peningkatan kemampuan representasi matematis 
siswa yang diajar dengan strategi TTW berbantuan kartu domino lebih 
tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
b.) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa F pada faktor 
pembelajaran sebesar 10,576 dengan nilai signifikan 0,002 lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,05 sehingga    ditolak dan    diterima. 
Dengan demikian peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
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siswa yang diajar dengan strategi TTW berbantuan kartu domino lebih 
tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
c.) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai F sebesar 0,08 
dengan nilai signifikan 0,924 sehingga    diterima dan    ditolak. 
Dengan demikian tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal 
siswa (rendah, sedang, dan tinggi) dengan pembelajaran (TTW dan 
KONV) terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis 
siswa, d.) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai F sebesar 
0,589 dengan nilai signifikan 0,558 nilai tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,005 sehingga    diterima dan    ditolak. Dengan 
demikian tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal siswa 
(rendah, sedang, dan tinggi) dengan pembelajaran (TTW dan KONV) 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. e.) 
Proses jawaban siswa yang diajar dengan strategi TTW lebih baik 
dibandingkan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.41 
2. Penelitian yang dilakukan oleh L. Winayawati, S. B. Waluya, dan I. 
Junaedi. Dengan judul penelitian “Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif dengan Strategi Think Talk Write terhadap Kemampuan 
Menulis Rangkuman dan Pemahaman Matematis Materi Integral” yang 
dilakukan di SMA Negeri 7 Kota Cirebon. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan oleh L. Winayawati, S. B. Waluya, dan I. 
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Maslina Simanjuntak dan Edy Surya, Peningkatan Kemampuan Representasi si dan  
Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Transformasi dengan Strategi Think-Talk-
Write(TTW) Berbantu Kartu Domino, Jurnal Unimed Medan,2014,  hlm.8 
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Junaedi adalah a.) Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai           = 
18,826 dengan signifikansi = 0,00. Nilai signifikansi       sehingga 
   ditolak dengan demikian kemampuan menulis peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi TTW kelompok heterogen 
lebih baik dari kelompok homogen. b.) Berdasarkan uji statistik 
diperoleh nilai           = 16,213 dengan signifikansi = 0,002. Nilai 
signifikansi       sehingga    ditolak dengan demikian kemampuan 
menulis rangkuman matematis peserta didik kategori atas lebih baik 
daripada kategori bawah. c.) Terdapat interaksi kemampuan menulis 
matematis antara model pembelajaran kooperatif strategi TTW 
kelompok heterogen dan homogen dengan kemampuan awal peserta 
didik. d.) Pemahaman matematis siswa yang pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif strategi TTW kelompok 
heterogen lebih baik daripada kelompok homogen. e.) Pemahaman 
matematis kategori atas lebih baik daripada kategori bawah. f.) 
Terdapat interaksi pemahaman matematis antara model pembelajaran 
kooperatif strategi TTW kelompok heterogen dan homogen dengan 
kemampuan awal peserta didik.42 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Noviana Sukma Dewi, Mardiyana, dan 
Dewi Retno Sari Saputro dengan judul “Eksperimentasi Model 
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Integral, Journal UNNES, 2012, hlm. 70 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dan Think Pair Share 
pada Materi Operasi Aljabar ditinjau dari Keterampilan Sosial Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri Se-Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh 
Noviana Sukma Dewi, Mardiyana, dan Dewi Retno Sari Saputro 
menghasilkan: a. Berdasarkan uji statistik diperoleh hipotesis pertama 
nilai         = 18,4318 dan                 diperoleh {      } maka 
   ditolak diperoleh model pembelajaran TTW memberikan prestasi 
belajar lebih baik daripada pembelajaran TPS. Karena TTW memiliki 
kelebihan dari TPS, dimana siswa lebih mudah memahami materi pada 
model pembelajaran TTW dimana terjadi penekanan pada proses 
berfikir dan diakhiri dengan menulis hasil diskusi.  b. Hipotesis kedua  
diperoleh nilai         = 51,8367 dan                 diperoleh 
{      }  maka    ditolak diperoleh model pembelajaran TTW 
memberikan prestasi belajar lebih baik daripada pembelajaran klasikal. 
Hal ini disebabkan model pembelajaran TTW memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan 
terlebih dahulu dan siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan 
akhirnya siswa menulis dengan bahasa sendiri hasil belajar yang 
diperolehnya. c.  Hipotesis ketiga  diperoleh nilai         = 8,5334 dan 
                diperoleh {      } maka    ditolak diperoleh model 
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pembelajaran TPS memberikan prestasi belajar lebih baik daripada 
pembelajaran klasikal.43 
C. Konsep Operasional 
Berdasarkan variabel-variabel yang terdapat didalam penelitian ini, 
maka penulis menguraikan konsep operasional dari masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Adapun langkah-langkah dari strategi pembelajaran Think Talk 
Write ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Guru memilih pokok bahasan materi yang sesuai. 
2) Guru Membuat perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja (LK). 
3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu kisi-kisi tes 
kemampuan awal matematis, soal tes kemampuan awal 
matematis, kunci jawaban tes kemampuan awal matematis, kisi-
kisi tes posttest, soal posttest, dan kunci jawaban posttest. 
4) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
5) Memberikan tes kemampuan awal matematis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Serta menentukan siswa yang 
memiliki kemampuan awal matematis tinggi, sedang, dan rendah.  
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Noviana Sukma Dewi, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 
Write dan Think PairShare pada Materi Operasi Aljabar ditinjau dari Keterampilan Sosial Siswa 
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b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk siap belajar, 
berdoa, dan mengabsen siswa. 
b) Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari dan  
tujuan pembelajaran. 
c) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 
d) Guru menginformasikan bahwa pembelajaran  yang akan 
diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think Talk Write. 
e) Guru memberikan informasi secara singkat tentang materi 
aritmetika yang akan diajarkan. 
f) Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok yang terdiri dari 
    siswa secara heterogen kemampuannya.   
2) Kegiatan Inti 
a) Guru membagikan Lembar Kerja (LK) materi aritmetika 
sosial yang memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang akan dipelajari oleh siswa.  
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara individu 
untuk memikirkan kemungkinan jawaban terhadap 
permasalahan yang terdapat di dalam LK dan menuangkan 
gagasan/ide tersebut dalam bentuk catatan kecil (Think). 
c) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk saling 
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu kelompoknya 
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untuk mendapatkan kesepakatan kelompok atas penyelesaian 
permasalahan tersebut (Talk). 
d) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk menuliskan 
semua jawaban atas permasalahan yang diberikan secara 
lengkap dan jelas (Write). 
e) Guru bertindak sebagai mediator dan membantu seperlunya 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
f) Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 
dipelajari dan yang belum dipahami. Serta membimbing siswa 
untuk membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
b) Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.   
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswa mengucapkan hamdallah dan memberi salam. 
2. Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis siswa akan dapat terlihat 
dari hasil tes yang dilakukan setelah menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write. Penelitian ini dilakukan di dua kelas. 
Satu kelas menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write dan 
kelas yang satu lagi menggunakan pembelajaran langsung. Soal tes 
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kemampuan representasi matematis yang menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write sama dengan soal tes kemampuan 
representasi matematis yang menggunakan pembelajaran langsung 
dimana didalam soal tersebut berisi soal yang mengukur kemampuan 
representasi matematis. 
3. Kemampuan Awal Matematis 
Kemampuan awal matematis siswa adalah kemampuan yang 
awal dimilki oleh siswa. Kemampuan awal matematis siswa 
menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran 
yang baru. Hasilnya berupa nilai       dan mengkategorikan 
kemampuan awal matematis siswa yang terdiri dari kemampuan awal 
matematis tinggi, sedang, dan rendah yang berpanduan pada Tabel II.3 
kriteria pengelompokan kemampuan awal matematis. Pada penelitian 
ini materi yang peneliti gunakan adalah materi kelas VII pada semester 
ganjil yaitu materi bilangan bulat, pecahan, aljabar, dan persamaan 
linear satu variabel. Dimana soal pada kemampuan awal matematis ini 
menggunakan indikator kemampuan representasi matematis dan 
pedoman penilaiannya juga menggunakan pedoman penilaian tes 







D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas serta rumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka penulis membuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1.    : Terdapat pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Think Talk 
Write terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa  kelas 
VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
   : Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Think 
Talk Write terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa  
kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2.    : Terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Think 
Talk Write dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
   : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
Think Talk Write dan kemampuan awal matematis terhadap 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018 yaitu mulai tanggal 29 Januari 2018 s.d 15 Februari 2018. 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
yang beralamat di JL. HR. Soebrantas KM. 13,5 Pekanbaru. Peneliti 
menyesuaikan jadwal pelajaran semester genap yang ada di MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 383 siswa. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai 
kelas kontrol dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 37 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.44 Pertimbangan yang dilakukan bisa beragam dan tergantung pada 
kebutuhan dari penelitian yang dilakukan. Sebelum sampel diberi 
perlakuan, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
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ini berasal dari kondisi awal yang sama. Data yang digunakan adalah data 
nilai ulangan harian siswa pada materi perbandingan yang peneliti peroleh 
dari guru mata pelajaran matematika kelas VII. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji chi-
kuadrat untuk kelas VIIA diperoleh perhitungan           
 
      yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas VII A 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji chi-
kuadrat untuk kelas VIIC diperoleh perhitungan           
 
      yaitu 
               sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas VII C 
berdistribusi normal. Berdasarkan uji homogenitas pada nilai ulangan 
kelas VIIA dan VIIC diperoleh                yaitu                
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas VIIA dan VIIC homogen. 
Karena data nilai ulangan kelas VIIA dan VIIC berdistribusi normal dan 
homogen, berarti kelas VIIA dan VIIC berasal dari kondisi awal yang 
sama dan dapat dijadikan sebagai sampel . 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah Quasi 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini terdapat dua 
kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan berupa penerapan strategi 
pembelajaran Think Talk Write dan kelompok yang lain tidak diberi 
perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan strategi pembelajaran Think 
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Talk Write disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan  disebut kelompok kontrol. Kemudian kelompok eskperimen 
dan kelompok kontrol diberi posttest degan butir soal yang sama. Desain 
penelitian ini dapat dinyatakan dengan gambar  III.145 









X = Perlakuan/treatment yang diberikan  
O = Posttest 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
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2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
representasi matematis siswa. 
3. Variabel moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan 
awal matematis siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
studi pembelajaran dan memperoleh informasi secara langsung dari 
guru mata pelajaran matematika yaitu ibu Dra. Hj. Erdiati. Tujuan dari 
wawancara ini untuk mengetahui permasalahan yang sedang terjadi 
dalam pembelajaran matematika. 
2. Observasi 
Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan cara 
mengisi lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti dan diisi 
setiap kali pertemuan. Lembar observasi ini berisi langkah-langkah 
strategi pembelajaran Think Talk Write. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan cara meminta data nilai ulangan 
matematika pada pokok bahasan sebelumnya, yaitu pada materi 
perbandingan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data nama-
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nama siswa. Peneliti meminta bahan ajar serta dokumen lain seperti 
Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus yang digunakan 
guru matematika di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru untuk dibandingkan 
dengan RPP dan silabus yang dibuat oleh peneliti. Selain itu peneliti 
juga meminta dokumen yang dibutuhkan seperti sejarah sekolah, 
keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru. Peneliti juga membuat dokumentasi dengan 
cara mengambil foto dalam setiap kegiatan. 
4. Tes 
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan tes 
kemampuan awal matematis dan posttest. Tes berbentuk soal uraian. 
Tes kemampuan awal matematis diberikan pada awal pertemuan dan 
posttest diberikan pada akhir penelitian. Tujuan dari tes ini adalah 
untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Soal-soal tes dirancang berdasarkan indikator 
kemampuan representasi matematis. 
F. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, 
yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 
1. Tahap Persiapan 




a. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini 
rencananya dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
b. Mengurus izin penelitian. 
c. Menentukan sampel. 
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII. 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan (LK). 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data 
yaitu kisi-kisi tes kemampuan awal matematis, soal tes 
kemampuan awal matematis, kunci jawaban tes kemampuan awal 
matematis, kisi-kisi posttest, soal posttest, dan kunci jawaban 
posttest.  
g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian kepada validator. 
h. Sebelum dilakukan tes pada sampel, instrumen diuji cobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, realibilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran. 
i. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
j. Melakukan tes kemampuan awal matematis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
k. Menentukan siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis 
tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol melalui tes kemampuan awal matematis. 
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l. Melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan tes-t pada hasil 
kemampuan awal matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol 
untuk melihat apakah kedua kelas dalam kondisi yang sama. 
m. Menyusun pembentukan kelompok pada kelas eksperimen. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 
eksperimen dengan strategi pembelajaran Think Talk Write sedangkan 
kelas kontrol dengan pembelajaran langsung. 
Pada tahap pelaksanaan, dilakukan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran TTW (Think Talk Write) pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 
b. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen. 








3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian, dilakukan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti memberikan tes akhir (posttest) berupa tes kemampuan 
representasi matematis  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah materi pelajaran yang dipelajari selesai. 
b. Menganalisa tes akhir (posttest) yang diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 
analisa data yang digunakan.  
G. Pengembangan Instrumen 
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen. 
Pengembangan instrumen dapat dikelompokkan pada dua kelompok yaitu 
instrumen pelaksanaan penelitian dan instrumen  pengumpulan data. 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rpp merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
yang harus disusun dan dipersiapkan sebelum proses pembelajaran 
karena bermanfaat sebagai pedoman atau petunjuk arah kegiatan 
guru dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. RPP merupakan 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan 
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 Adapun materi ajar dalam penelitian ini adalah aritmetika 
sosial. Pemilihan materi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
materi ini sesuai dengan strategi pembelajaran yang diterapkan 
peneliti dan bertepatan dengan saat melakukan penelitian ini. Untuk 
lebih jelasnya, rincian RPP dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran B. 
b. Lembar Kegiatan (LK) 
Lembar Kegiatan (LK) berisi tentang soal-soal latihan yang 
harus diselesaikan dalam proses pembelajaran. Untuk lebih 
jelasnya, rincian LK dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran D. 
2. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 
a. Tes 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Ada dua jenis tes yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu tes 
kemampuan awal matematis dan tes akhir (posttest).  
Sebelum soal kemampuan awal matematis diberikan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan awal matematis dan 
soal posttest. 
2) Menyusun butir soal kemampuan awal matematis dan  soal 
posttest sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 
64 
 
3) Melakukan validasi kepada validator yaitu guru matematika 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
4) Uji coba tes kemampuan awal matematis dan soal posttest. 
Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
terlebih dahulu diuji cobakan kepada kelas VIII C MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
5) Analisis soal uji coba tes kemampuan awal matematis dan soal 
posttest. Hasil analisis hasil uji coba tes kemampuan awal 
matematis dan soal posttest di kelas VIII C MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru didapatkan kriteria valid, reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran setelah dianalisis.  
a) Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu instrumen yang 
menunjukkan seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas butir soal ini dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 
totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini dapat dilakukan 
dengan korelasi Product Moment:46 
     
 ∑    ∑  ∑ 
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    : Koefisien korelasi 
  : Banyaknya siswa atau jumlah responden 
 ∑  : Jumlah skor item 
 ∑       : Jumlah skor total 
 Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus: 
         
   √   
√       
 
Keterangan: 
           : Nilai t hitung 
                       : Koefisien korelasi 
                        : Jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir soal dengan membandingkan nilai         dengan 
       dalam hal ini pada taraf        dan derajat 
kebebasan       , kaedah keputusan: 
Jika                maka butir soal tersebut valid. 
Jika                maka butir soal tersebut tidak valid. 
Setelah diketahui apakah butir soal tersebut valid 
atau tidak valid, maka langkah selanjutnya kita dapat 
memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 
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berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 
III.1.47 
TABEL III.1 
 INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI 
PRODUCT MOMEN 
Besarnya “r” Product Momen Interpretasi 
              
Sangat Tinggi 
              
Tinggi 
              
Sedang 
              
Rendah 
              
Sangat Rendah 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D 
 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh data hasil validasi butir soal uji 
coba kemampuan awal matematis dan posttest dapat 






                                                     
47
Ibid.,hlm. 87  
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TABEL III.2  
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI 
COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
No. 
Soal 
                       Keputusan Interpretasi 
1. 
                       Valid Tinggi 
2. 
                        Valid Tinggi 
3. 
                        Valid Tinggi 
4. 
                        Valid Tinggi 
5. 
                         Valid Sangat Tinggi 
6. 
                        Valid Tinggi 
 
TABEL III. 3 




                       Keputusan Interpretasi 
1. 

























Secara rinci perhitungan validitas uji coba 
kemampuan awal matematis dapat dilihat pada lampiran I2 
dan K2. 
b) Reliabilitas tes 
Reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan 
suatu instrumen bila diberikan pada subjek yang sama 
meskipun oleh orang yang berbeda, atau tempat yang 
berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau 
relatif sama. 48  Untuk menghitung reliabilitas tes ini 
menggunakan metode Alpha Cronbach,  yaitu:49 
 Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus 
sebagai berikut: 
    
   
  





 Menjumlahkan varians semua item dengan rumus 
sebagai berikut: 
∑                  
 Menghitung varians total dengan rumus sebagai 
berikut: 
   
   
  





                                                     
48
 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 206 
49
Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 102   
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 Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 
    (
 
   
) *  





     = Nilai Reliabilitas 
    = Varians skor tiap-tiap item 
    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
    = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
   
  = Jumlah kuadrat X total 
     
  = Jumlah X total dikuadratkan 
   = Jumlah item 
   = Jumlah Responden 
 Membandingkan         dengan        product moment 
dalam hal ini pada taraf        dan derajat 
kebebasan       , kaedah keputusan:50 
Jika                maka reliabel. 
Jika                maka tidak reliabel. 
                                                     
50




 Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria pada 
Tabel III.4 berikut: 
TABEL III. 4 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 
RELIABILITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas  
Rreliabilitas              Sangat tinggi Sangat Tetap/Sangat Baik 
             Tinggi Tetap/Baik 
             Sedang Cukup Tetap/Cukup Baik 
             
 
 
Rendah Tidak Tetap/Buruk 
       Sangat rendah Sangat Tidak Tetap/Sangat Buruk  
Sumber: Karunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 
Penelitian Pendidikan Matematika 
 
Berdasarkan hasil uji coba reabilitas butir soal 
kemampuan awal matematis secara  keseluruhan diperoleh 
koefisien reliabiltas tes sebesar         yang berarti 
bahwa tes mempunyai realibilitas yang tinggi dengan 
interpretasi reliabilitasnya tetap/baik. Hasil uji coba 
kemampuan representasi matematis diperoleh reliabilitas 
soal sebesar        yang berarti soal tes mempunyai 
reliabilitas tetap/baik. Secara rinci perhitungan reliabilitas 
uji coba kemampuan awal matematis dapat dilihat pada 
lampiran I3 dan K3. 
c) Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 
kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah. Soal yang 
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baik adalah soal yang mampu membedakan antara 
kelompok tinggi dan kelompok rendah. Daya pembeda 
soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda soal. 51 
Adapun langkah-langkah dalam menentukan daya 
pembeda suatu soal adalah sebagai berikut: 
 Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah. 
 Kemudian diambil     kelompok atas dan     dari 
kelompok bawah.52 
Cari indeks pembeda soal dengan rumus:53 
   
 ̅   ̅ 




DP    = Indeks daya pembeda 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  = Skor maksimum ideal 
  
 
                                                     
51
Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), hlm.86 
52
Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 184 
53
Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, ( Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 217 
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Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu 
butir soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP). 
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks 
daya pembeda disajikan pada tabel III.5 berikut:  
TABEL III.5 





Interpretasi Daya Pembeda 
               Sangat Baik 
                Baik 
              Cukup 
               Buruk 
        Sangat Buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 
 
Berdasarkan hasil uji coba perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh data hasil uji daya pembeda soal 
kemampuan awal matematis dan soal kemampuan 











DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
AWAL MATEMATIS 
No. Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 
        Cukup 
2 
        Cukup 
3 
        Cukup 
4 
        Cukup 
5 
        Baik 
6 
        Cukup 
 
TABEL III.7 
DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA POSTTEST 
No Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi 
1         Cukup 
2         Cukup 
3         Cukup 
4         Cukup 
5      Cukup 




Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari keenam 
soal uji coba kemampuan awal matematis lima soal 
mempunyai daya pembeda yang cukup dan satu soal 
mempunyai daya pembeda yang baik. Sedangkan uji coba 
soal posttest  diperoleh daya pembeda dengan interpretasi 
cukup. Sehingga soal kemampuan awal matematis dan 
soal posttest dapat digunakan 
d) Indeks Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang 
menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Indeks 
kesukaran sangat erat kaitannya dengan daya pembeda. 
Jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya 
pembeda soal tersebut menjadi buruk. Karena jika soal 
terlalu mudah baik siswa kelompok atas maupun siswa 
kelompok bawah akan dapat menjawab soal tersebut 
dengan tepat. Akibatnya, butir soal tersebut tidak akan 
mampu membedakan siswa berdasarkan kemampuannya. 
Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan memiliki 
indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sukar.54 Untuk mengetahui indeks 
kesukaran dapat digunakan rumus: 
                                                     
54




   
 ̅
   
 
Keterangan: 
   = Indeks kesukaran butir soal  
 ̅       = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan 
dalam kriteria pada Tabel III.8 berikut: 
TABEL III.8  
KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 
Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
            Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
Sumber: Karunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 
 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh data hasil tingkat kesukaran soal 
kemampuan awal matematis dan soal posttest dapat dilihat 








TINGKAT KESUKARAN UJI COBA KEMAMPUAN 
AWAL MATEMATIS 
No Butir Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
Indeks 
1         Sedang 
2         Sedang 
3        Sedang 
4        Sedang 
5         Sedang 
6         Sedang 
 
TABEL III.10 
TINGKAT KESUKARAN UJI COBA  POSTTEST 
No Butir Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
Indeks 
1         Sedang 
2        Sedang 
3        Sedang 
4         Sedang 
5        Sedang 




H. Teknik Analisis Data 
Data yang akan dianalisis adalah data hasil kemampuan awal 
matematis dan hasil posttest kemampuan representasi matematis siswa. 
Tes kemampuan awal matematis yaitu tes yang diberikan sebelum semua 
materi diajarkan kepada siswa. Sedangkan tes kemampuan representasi 
matematis siswa yaitu tes yang diberikan setelah semua materi diajarkan 
kepada siswa. Tes kemampuan awal matematis dan tes representasi 
matematis pada penelitian ini berbentuk uraian dan untuk mengetahui skor 
kemampuan awal matematis dan posttest kemampuan representasi 
matematis siswa yang diperoleh, dilakukan analisis sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:55 
   ∑
( 








   : Nilai normalitas hitung 
   : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : Frekuensi yang diharapkan 
 
                                                     
55
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 250  
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Menentukan       
  dengan          dan taraf signifikan 
   kaidah keputusannya: 
Jika        
        
  maka data berdistribusi tidak normal. 
Jika        
          
  maka data berdistribusi normal.56 
2. Uji  Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji F, 
yaitu:57 
        
                 
                 
 
Menentukan        dengan    pembilang         dan    
penyebut        dengan taraf signifikan   . 
3. Uji Hipotesis 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 
menggunakan uji t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika 
tidak homogen maka menggunakan uji t’. Teknik analisis data untuk 
menguji hipotesis 2 menggunakan ANOVA Dua Arah  jika datanya 
berdistribusi normal dan homogen.  Jika semua data tidak homogen 
maka menggunakan uji nonparametrik Mann Whitney U. 
                                                     
56
Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 230  
57
Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 250 
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a. Untuk hipotesis 1, jika data berdistribusi normal dan homogen maka 
menggunakan uji t. Langkah-langkah dalam perhitungan uji t ini 
adalah sebagai berikut:58 
        
      
√(
   




   





   : Mean variabel X 
   : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
    : Standar deviasi Y 
  : Jumlah Sampel 
Keputusan diambil dengan cara membandingkan nilai         
dengan       , dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika               , maka    diterima dan    ditolak    
Jika               , maka    ditolak dan    diterima     
Tujuan dari uji t ini untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap 
kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru . 
                                                     
58
Hartono,op.cit, hlm. 208 
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b. Untuk hipotesis 2, jika data berdistribusi normal dan homogen maka 
menggunakan uji Anova dua arah. Langkah-langkah dalam 
perhitungan Anova dua arah ini adalah sebagai berikut:59 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
     (rata-rata kuadrat) faktor     diperoleh dengan rumus: 
     
    
      
 
dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan menggunakan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan 1 (   ).  
                                                     
59
Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 181 
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    (jumlah kuadrat) faktor  diperoleh dengan rumus: 







    (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







     (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersamaan terhadap 
keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapun     diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan    . 
Sementara     diperoleh dengan rumus: 





Dan     (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
     










G : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
N : Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) 
A : Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing baris pada faktor A) 
B : Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
p : Banyaknya kelompok pada faktor A 
q : Banyaknya kelompok pada faktor B 
n : Banyaknya sampel masing-masing 
Derajat kebebasan masing-masing    adalah: 
          
          
                           atau 




Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Think Talk Write dan 
kemampuan awal matematis terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Uji yang 
dilakukan adalah uji pihak kanan, dengan kriteria keputusan yang 
diambil dengan cara membandingkan nilai         dengan         
     dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika               , maka    diterima dan    ditolak    














Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write 
terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
diperoleh                 dan                 pada taraf 
signifikan    dan                  pada taraf signifikan   . Maka 
nilai                yaitu                          yang 
berarti    diterima dan    ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write 
terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.  
2. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Think 
Talk Write dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang diperoleh yaitu          
         dan        dengan dk   dan taraf signifikan       adalah 
           , diperoleh                yaitu           3,13 
dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak. Maka tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Think Talk Write dan 
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kemampuan awal matematis terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat menjawab dari judul 
yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Think Talk Write terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat mengemukakan 
beberapa saran, diantaranya: 
1. Strategi pembelajaran Think Talk Write dapat dijadikan salah satu 
alternatif strategi pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
2. Dalam menerapkan strategi pembelajaran Think Talk Write ini, masih 
ada siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi. Diharapkan 
kepada guru agar bisa mengontrol siswa secara maksimal pada saat 
diskusi berlangsung. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan representasi 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Kompetensi Inti :  
   KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
   KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
   KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
   KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji  dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 








 Guru memberi salam, 
mengajak siswa berdoa, 
Latihan 
 Mengerjakan 
































 Bruto, Neto, 
dan Tara 





kehadiran siswa, dan 
mengecek kesiapan siswa. 
 Guru menyampaikan judul 
materi yang akan dipelajari 
yaitu aritmetika sosial. 
 Guru menyampaikan 




 Guru memberikan 
motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat 
mempelajari aritmetika 
sosial dalam kehidupan 
































 Guru menginformasikan 
kepada siswa bahwa 
pembelajaran  
menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk 
Write. 
 Guru memberikan 
informasi secara singkat 
tentang materi aritmetika. 
 Guru mengkondisikan 
siswa dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 
    siswa yang 
heterogen kemampuannya. 
 Guru membagikan lembar 




yang berkaitan dengan 
materi aritmetika sosial.  
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membaca soal yang 
berisi permasalahan, 
memahami permasalahan 
tersebut secara individual, 
kemudian menuangkan 
ide-ide yang mereka 
peroleh dalam bentuk 
catatan kecil mengenai 
kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang 
diberikan (Think). 
 Guru memberikan 
instruksi kepada siswa 
untuk saling berinteraksi 
dan berdiskusi dengan 
132 
 




saling bertukar ide (yang 
diperoleh dari tahap (think) 
agar mendapatkan 
kesepakatan kelompok atas 
penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
 Guru memberikan 






jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara 
133 
 
lengkap dan jelas (Write). 
 Guru bertindak sebagai 
mediator dan membantu 
seperlunya. 
 Guru mempersilahkan 
perwakilan kelompok 
melakukan presentasi di 
depan kelas dan 
melakukan tanya jawab 
dengan kelompok yang 
lain. 
 Guru dan siswa melakukan 
refleksi tentang materi 
yang telah dipelajari dan 
yang belum dipahami. 






 Guru menginformasikan 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 
berikutnya.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Harga Penjualan, Pembelian, Untung, 
Rugi, serta Persentase Untung dan Rugi) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 






B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, dan tara). 





Memahami keuntungan dan 
kerugian. 
Menentukan persentase 
untung dan rugi. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan 
tara). 
4.11.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan harga 
penjualan, pembelian, 
keuntungan, dan kerugian. 
4.11.2 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan harga 
penjualan, pembelian, 
keuntungan, dan kerugian 
dari situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan keuntungan jika harga pembelian dan penjualan diketahui.  
2. Menentukan kerugian jika harga pembelian dan penjualan diketahui.  
3. Menentukan persentase keuntungan atau kerugian. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan harga penjualan, pembelian, 





Definisi harga penjualan, pembelian, untung, rugi, persentase untung dan 
persentase rugi. 
3. Prosedur 
Langkah-langkah menentukan harga pembelian, harga penjualan, besar 
keuntungan, besar kerugian, persentase untung, dan persentase rugi. 
E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Think Talk Write 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
2. Lembar Kerja 1 (LK-1). 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, 
mengkondisikan kelas dengan menanyakan 
kabar, mengecek kehadiran siswa, dan 
mengecek kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu aritmetika sosial  tentang harga 
penjualan, pembelian, untung, rugi, serta 
persentase untung dan rugi. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
siswa diharapkan mampu menentukan 
keuntungan jika harga pembelian dan penjualan 
diketahui, menentukan kerugian  jika harga 
pembelian dan penjualan diketahui, serta 
menentukan persentase keuntungan dan 
kerugian. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari aritmetika 




sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pembelajaran  menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write. 
6. Guru memberikan informasi secara singkat 
tentang harga penjualan, pembelian, untung, 
rugi, serta persentase untung dan rugi. 
7. Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari     siswa yang 
heterogen kemampuannya.   
Inti 1. Guru membagikan lembar kerja 1 (LK-1) yang 
memuat permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan harga jual, harga beli, untung, 
rugi, persentase untung, dan persentase rugi 
kepada setiap siswa.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca soal yang berisi permasalahan, 
memahami permasalahan tersebut secara 
individual, kemudian menuangkan ide-ide yang 
mereka peroleh dalam bentuk catatan kecil 
mengenai kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan (Think). 
3. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya mengenai langkah-langkah 
penyelesaian permasalahan, dengan saling 
bertukar ide (yang diperoleh dari tahap think) 
agar mendapatkan kesepakatan kelompok atas 
penyelesaian permasalahan tersebut (Talk). 





mengkonstruksikan pengetahuan yang 
diperolehnya setelah berdiskusi. Kemudian 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap dan jelas (Write). 
5. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya. 
6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
melakukan presentasi di depan kelas dan 
melakukan tanya jawab dengan kelompok yang 
lain. 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang 
materi yang telah dipelajari dan yang belum 
dipahami. Serta membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai harga jual, 
harga beli, untung, rugi, persentase untung dan 
rugi. 
2. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 
menentukan bunga tunggal.   
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 













Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 







harga jual per 




Uraian 1. Bu Aisyah membeli 30 pak 
buku tulis dengan harga Rp. 
1.800.000,-(1 pak berisi 40 
buku tulis). Bu Aisyah 
menjual buku tersebut dan 
mendapat untung 20%. 










Uraian 2. Ibu Fatimah membeli beras 
sebanyak 25 Kg dengan 
harga Rp. 200.000,-. 
Kemudian beras tersebut 
dijual lagi oleh ibu Fatimah 
dengan harga Rp. 10.000,- 
tiap Kg. Tentukanlah 
persentase untung yang 









Kunci Jawaban  : 
No Jawaban 
1. Diketahui      :  Bu Aisyah membeli    pak buku tulis 
                         Hb   pak buku               - 
    pak     buku tulis 
          
Ditanya          : Hj tiap buku? 
Jawab            : 
Banyak buku tulis  = Banyak pak buku tulis     
         
       buku tulis 
Banyak buku tulis yang dibeli bu Aisyah adalah       buku tulis. 
   
      
   
     
   
       
   
              ,- 
   
   
   
              - 
   
               
   
  
               ,- 
Hj untuk tiap buku  
  
                       
 
 
             
     
  
          - 
Jadi, harga jual untuk tiap buku adalah          - 
 
2.  Diketahui      :  Ibu Fatimah membeli beras sebanyak 25 Kg. 
                         Hb    Kg beras             - 
  Hj Rp. 10.000,-/Kg. 





Jawab            : 
              - 
                                     
               -   
             
            
                  -             - 
                 - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEDUA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Bunga Tunggal) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, dan tara). 
311.4 
3.11.5 




4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan 
tara). 
4.11.3 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan bunga 
tunggal. 
4.11.4 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan bunga 
tunggal dari situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan bunga tunggal. 
2. Menentukan jumlah tabungan setelah   bulan dan suku bunga (  ) 
pertahun.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan bunga tunggal.  
2. Konsep 
Definisi bunga tunggal. 
3. Prosedur 





E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Think Talk Write 
 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
2. Lembar Kerja 2 (LK-2). 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, 
mengkondisikan kelas dengan menanyakan kabar, 
mengecek kehadiran siswa, dan mengecek kesiapan 
siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu bunga tunggal. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
siswa diharapkan mampu menentukan besarnya 
bunga tunggal. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari bunga tunggal 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pembelajaran  menggunakan strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
6. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
bunga tunggal. 
7. Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok kecil 





kemampuannya (kelompok yang dibentuk pada 
petemuan pertama) 
Inti 1. Guru membagikan lembar kerja 2 (LK-2) yang 
memuat permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan bunga tunggal kepada setiap siswa.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca soal yang berisi permasalahan, 
memahami permasalahan tersebut secara 
individual, kemudian menuangkan ide-ide yang 
mereka peroleh dalam bentuk catatan kecil 
mengenai kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan (Think). 
3. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya mengenai langkah-langkah 
penyelesaian permasalahan, dengan saling bertukar 
ide (yang diperoleh dari tahap think) agar 
mendapatkan kesepakatan kelompok atas 
penyelesaian permasalahan tersebut (Talk). 
4. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
mengkonstruksikan pengetahuan yang 
diperolehnya setelah berdiskusi. Kemudian 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap dan jelas (Write).  
5. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya. 
6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
melakukan persentasi di depan kelas dan 






Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi 
yang telah dipelajari dan yang belum dipahami. 
Serta membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan mengenai bunga tunggal. 
2. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 
memahami bruto, neto, dan tara.   
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 









Uraian 1. Fatimah menyimpan uang 
pendidikannya sebesar 
           - di sebuah 
bank. Bank tersebut 
memberikan suku bunga 
sebesar    per tahun. 
Agar jumlah tabungan 
pendidikan Fatimah 
menjadi              -. 







Uraian 2. Sebuah bank menerapkan 
suku bunga    pertahun. 




tersebut selama  
 
 
  tahun, 
kemudian tabungan Budi 
menjadi              -. 
Tabungan awal Budi 
adalah.... 
 
Kunci Jawaban  : 
1. Diketahui      :                 - 
                                           pertahun 
                                                         - 
Ditanya    :      
Jawab: 
            
              -  
 





    
              
     
  
    
             
     
  
            
 
Bunga tuggal sebesar         . 
       
               -            -             
               -             -            
           -            
  
          
        
     
Jadi, Fatimah harus menabung selama    bulan agar jumlah 





2. Diketahui   :      pertahun 
                               
 
 




                                            - 
Ditanya      :   ? 
Jawab         : 
            




     
 







   









       















             -       
              -     
   
           
 
  
               -  
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  Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru   
        
        
        
      















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KETIGA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Bruto, Neto, dan Tara) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, 




Memahami bruto, neto, dan 
tara. 
Menentukan besar bruto, 
neto, dan tara 
  
4.11 Menyelesaikan masalah 




bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, dan tara). 
4.11.5 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan bruto, 
neto, dan tara. 
4.11.6 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan bruto, 
neto, dan tara dari situasi 
nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Memahami bruto, neto, dan tara.  
2. Menentukan bruto, neto, dan tara.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan bruto, neto, dan tara.  
2. Konsep 
Definisi bruto, neto, dan tara. 
3. Prosedur 






E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Think Talk Write 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016. 
2. Lembar Kerja 3 (LK- 3). 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, 
mengkondisikan kelas dengan menanyakan kabar, 
mengecek kehadiran siswa, dan mengecek kesiapan 
siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
yaitu bruto, neto, dan tara. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa 
diharapkan mampu memahami dan menentukan besar 
bruto, neto, dan tara. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan menjelaskan 
manfaat mempelajari bruto, neto, dan tara dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pembelajaran  menggunakan strategi pembelajaran Think 
Talk Write. 
6. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
tentang bruto, neto, dan tara. 
7. Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari     siswa secara heterogen kemampuannya 







Inti 1. Guru membagikan lembar kerja 3 (LK-3) yang memuat 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan bruto, 
neto, dan tara kepada setiap siswa.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca soal yang berisi permasalahan, memahami 
permasalahan tersebut secara individual, kemudian 
menuangkan ide-ide yang mereka peroleh dalam bentuk 
catatan kecil mengenai kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan (Think). 
3. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk saling 
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya mengenai langkah-langkah penyelesaian 
permasalahan, dengan saling bertukar ide (yang 
diperoleh dari tahap think) agar mendapatkan 
kesepakatan kelompok atas penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
4. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
mengkonstruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah berdiskusi. Kemudian menuliskan semua 
jawaban atas permasalahan yang diberikan secara 
lengkap dan jelas (Write). 
5. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya. 
6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok melakukan 
persentasi di depan kelas dan melakukan tanya jawab 
dengan kelompok yang lain. 
100 
Menit 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
mengenai bruto, neto, dan tara. 
2. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 





pertemuan berikutnya yaitu memahami diskon dan pajak.   
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengajak siswa mengucapkan hamdallah dan memberi 
salam. 
H. Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
 





besar tara dan 
jumlah uang yang 




Uraian 1. Seorang pedagang membeli 
  karung kedelai dengan 
masing-masing karung 
memiliki bruto     kg dan 
tara   . Jika harga 
pembelian kedelai tiap kg 
adalah          -. Maka 
tentukan: 
a. Besarnya tara 








Uraian 2. Bruto lima barang adalah 
    kg. Setelah ditimbang , 
    dari bruto merupakan 
tara. Jika berat setiap 
karungnya sama, maka 






Kunci Jawaban  : 
No. Jawaban 
1. Diket      :        Seorang pedagang membeli   karung kedelai. 
                 Bruto     Kg karung 
                 Tara     karung 
                 Hb           - Kg 
 
Ditanya   : a. Besarnya tara? 
b. Jumlah uang yang harus dibayarkan? 
Jawab    :  
a.                   
                         
              
 
   
       
              
   
   
    
                             
tara 6 karung kedelai =                 
b.                 
             2,4    
                  
        karung                      
                                        
                                      
                            
                           - 
                     -  
Jadi, uang yang harus dibayarkan pedagang untuk membeli   





2. Diket     : Bruto   barang        
                Tara                  
 
Ditanya : Neto dari masing-masing barang? 
Jawab    :  
                  
                      
  
   
        
                      
      
   
    
                      
      
   
    
                               
                 
                       
                 
 
     masing-masing barang  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEEMPAT 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Diskon dan Pajak) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 









B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, dan tara). 
3.11.8 
3.11.9 
Menentukan besar diskon. 
Menentukan  besar pajak 
4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan 
tara). 
4.11.7 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan diskon 
dan pajak. 
4.11.8 Membuat model matematika 
berkaitan dengan diskon dan 
pajak dari situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan besar diskon.  
2. Menentukan besar pajak.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan diskon dan pajak. 
2. Konsep 
Definisi diskon dan pajak. 
3. Prosedur 





E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Think Talk Write 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016. 
2. Lembar Kerja 4 (LK-4). 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, 
mengkondisikan kelas dengan menanyakan kabar, 
mengecek kehadiran siswa, dan mengecek kesiapan 
siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu diskon dan pajak. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
siswa diharapkan mampu menentukan diskon dan 
pajak. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari diskon dan pajak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pembelajaran  menggunakan strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
6. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
tentang diskon dan pajak. 
7. Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari     siswa secara heterogen 
kemampuannya (kelompok yang dibentuk pada 





Inti 1. Guru membagikan lembar kerja 4 (LK-4) yang 
memuat permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan diskon dan pajak kepada setiap siswa.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca soal yang berisi permasalahan, 
memahami permasalahan tersebut secara 
individual, kemudian menuangkan ide-ide yang 
mereka peroleh dalam bentuk catatan kecil 
mengenai kemungkinan jawaban dari permasalahan 
yang diberikan (Think). 
3. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya mengenai langkah-langkah 
penyelesaian permasalahan, dengan saling bertukar 
ide (yang diperoleh dari tahap think) agar 
mendapatkan kesepakatan kelompok atas 
penyelesaian permasalahan tersebut (Talk).  
4. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
mengkonstruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah berdiskusi. Kemudian menuliskan semua 
jawaban atas permasalahan yang diberikan secara 
lengkap dan jelas (Write). 
5. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya. 
6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
melakukan persentasi di depan kelas dan 
melakukan tanya jawab dengan kelompok yang 
lain. 
60 Menit 
Penutup 1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang 
materi yang telah dipelajari dan yang belum 





kesimpulan mengenai diskon dan pajak. 
2. Guru menginformasikan kegiatan pada pertemuan 
berikutnya yaitu posttest materi aritmetika sosial.  
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 




Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 










Uraian 1. Fatimah membeli tas ransel. Tas 
ransel yang disukai Fatimah 
berharga            -. Tas 
tersebut bertuliskan diskon 
   . Berapa uang yang harus 
dibayar Fatimah? 
Menghitung harga 




Uraian 2. Ayah membeli sebuah mobil 
dengan harga                - 
dan ayah juga harus membayar 
pajak sebesar    dari harga 
mobil. Berapa uang yang harus 
ayah bayar untuk membeli 








Kunci Jawaban  : 
No Jawaban 
1. Diketahui      :                      - 
                        Diskon      
Ditanya         : Berapa uang yang harus dikeluarkan Fatimah? 
Jawab            : 
Besar Diskon                 
                         
  
   
            - 
                                      - 
                                   - 
Uang yang harus dikeluarkan                         
                                                                  -              - 
                                                                 - 
Jadi, besar uang yang harus dikeluarkan Fatimah adalah           - 
2. Diketahui       : Harga mobil                  - 
                         Pajak yang harus dibayar     
Ditanya     : Berapa uang yang harus dikeluarkan ayah untuk membeli mobil 
beserta pajaknya? 
Jawab            : 
Pajak mobil                          
                                          - 
                       
 
   
                - 
                                     - 
                                    -  
Uang yang harus dikeluarkan ayah                   
                                                                               -                - 
                                                                              -  
Jadi, uang yang harus dikeluarkan ayah untuk membeli mobil dan pajaknya adalah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Harga Penjualan, Pembelian, Untung, 
Rugi, serta Persentase Untung dan Rugi) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 







B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, dan tara). 





Memahami keuntungan dan 
kerugian. 
Menentukan persentase untung 
dan rugi. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan 
tara). 
4.11.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan harga 
penjualan, pembelian, 
keuntungan, dan kerugian. 
4.11.2 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan harga 
penjualan, pembelian, 
keuntungan, dan kerugian dari 
situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan keuntungan jika harga pembelian dan penjualan 
diketahui.  
2. Menentukan kerugian jika harga pembelian dan penjualan diketahui.  
3. Menentukan persentase keuntungan atau kerugian. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan harga penjualan, 







Definisi harga penjualan, pembelian, untung, rugi, persentase untung 
dan persentase rugi. 
3. Prosedur 
Langkah-langkah menentukan harga pembelian, harga penjualan, besar 
keuntungan, besar kerugian, persentase untung, dan persentase rugi. 
E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran :  Pembelajaran Langsung 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa 
berdoa, mengkondisikan kelas dengan 
menanyakan kabar, mengecek kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu aritmetika sosial  tentang 
harga penjualan, pembelian, untung, rugi, 
serta persentase untung dan rugi. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu siswa diharapkan mampu menentukan 
keuntungan jika harga pembelian dan 
penjualan diketahui, menentukan kerugian  
jika harga pembelian dan penjualan 
diketahui, serta menentukan persentase 
keuntungan dan kerugian. 





menjelaskan manfaat mempelajari 
aritmetika sosial dalam kehidupan sehari-
hari. 
Inti 1. Guru menjelaskan sedikit materi aritmetika 
sosial  tentang harga penjualan, pembelian, 
untung, rugi, serta persentase untung dan 
rugi. 
2. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai harga penjualan, pembelian, 
untung, rugi, serta persentase untung dan 
rugi kepada siswa.  
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya atas pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
4. Guru membantu siswa dalam memahami 
harga penjualan, pembelian, untung, rugi, 
serta persentase untung dan rugi bagi siswa 
yang belum paham. 
5. Guru memberikan latihan soal untuk 
menambah pengetahuan siswa mengenai 
harga penjualan, pembelian, untung, rugi, 
serta persentase untung dan rugi kepada 
siswa. 
100 Menit 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang 
materi yang telah dipelajari dan yang belum 
dipahami.  
2. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan mengenai harga jual, harga beli, 
untung, rugi, persentase untung dan rugi. 
3. Guru menginformasikan materi yang akan 




dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 
menentukan bunga tunggal.   
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengajak siswa mengucapkan 
hamdallah dan memberi salam. 
 
H. Penilaian 











harga jual per 
unit dari 
suatu barang. 
Tes Tertulis Uraian 1. Bu Aisyah membeli 30 pak 
buku tulis dengan harga Rp. 
1.800.000,-( 1 pak berisi 40 
buku tulis). Bu Aisyah 
menjual buku tersebut dan 
mendapat untung  20%. 







Tes Tertulis Uraian 2. Ibu Fatimah membeli beras 
sebanyak 25 Kg dengan 
harga Rp. 200.000,-. 
Kemudian beras tersebut 
dijual lagi oleh ibu Fatimah 
dengan harga Rp. 10.000,- 
tiap Kg. Tentukanlah 
persentase untung yang 





Kunci Jawaban  : 
No Jawaban 
1. Diketahui      :  Bu Aisyah membeli    pak buku tulis 
                         Hb    pak buku               - 
    pak     buku tulis 
           
Ditanya          : Hj? 
Jawab            : 
 
Banyak buku tulis = Banyak pak buku tulis     
                                         
                                       buku tulis 
Banyak buku tulis yang dibeli bu Aisyah adalah       buku tulis. 
 
   
      
   
     
   
       
   
              ,- 
   
   
   
              - 
   
               
   
  
               ,- 
 
Harga jual untuk tiap buku  
  
                       
 
                                                          
             
     
  
                                                                   - 






2. Diketahui      :  Ibu Fatimah membeli beras sebanyak 25 Kg. 
                         Hb    Kg beras             - 
Hj = Rp. 10.000,-/ Kg. 
Ditanya          :    yang diperoleh ibu Fatimah? 
Jawab            : 
 
              - 
                                     
               -   
             
            
                  -             - 
                 - 
    
 
  
       
  
          
           
       
    
 
 
       
        
Jadi, persentase keuntungan yang diperoleh ibu Fatimah adalah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEDUA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Bunga Tunggal) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, dan tara). 
3.11.4 
3.11.5 
Menentukan bunga tunggal. 
Menentukan jumlah tabungan. 
  
4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan  
tara). 
4.11.3 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan bunga 
tunggal. 
4.11.4 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan bunga 
tunggal dari situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan bunga tunggal. 
2. Menentukan jumlah tabungan setelah   bulan dan suku bunga (  ) 
pertahun.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan bunga tunggal.  
2. Konsep 
Definisi bunga tunggal. 
3. Prosedur 





E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Langsung 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa 
berdoa, mengkondisikan kelas dengan 
menanyakan kabar, mengecek kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu bunga tunggal. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu siswa diharapkan mampu menentukan 
besarnya bunga tunggal. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari bunga 
tunggal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Inti 1. Guru menjelaskan sedikit materi aritmetika 
sosial  tentang bunga tunggal. 
2. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai bunga tunggal kepada siswa. 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya atas pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
4. Guru membantu siswa dalam memahami 
bunga tunggal bagi siswa yang belum paham. 





menambah pengetahuan siswa mengenai 
bunga tunggal. 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang 
materi yang telah dipelajari dan yang belum 
dipahami. 
2. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan mengenai bunga tunggal. 
3. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 
menentukan bruto, neto, dan tara. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengajak siswa mengucapkan 
hamdallah dan memberi salam. 
10 Menit 
H. Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 









Uraian 1. Fatimah menyimpan 
uang pendidikannya 
sebesar            - 
di sebuah bank. Bank 
tersebut memberikan 
suku bunga sebesar    
per tahun. Agar jumlah 
tabungan pendidikan 
Fatimah menjadi 













Uraian 2. Sebuah bank 
menerapkan suku bunga 
   pertahun. Budi 
menabung di bank 





tabungan Budi menjadi 
             -. 
Tabungan awal Budi 
adalah.... 
 
Kunci Jawaban  : 
1. Diketahui      :                 - 
                                           pertahun 
                                                        - 
Ditanya    :      
Jawab: 
            
              -  
 





    
              
     
  
    
             
     
  
             
Bunga tunggal sebesar           
       
               -            -             




           -            
  
          
        
     
Jadi, Fatimah harus menabung selama    bulan agar jumlah 
tabungan pendidikan Fatimah menjadi              -. 
2. Diketahui   :      pertahun 
                               
 
 




                                            - 
Ditanya      :   ? 
Jawab         : 
            




      
 





   
  
   





       















             -       
              -     
   
           
 
  
               -  
Jadi, tabungan awal Budi adalah              - 
 





Pekanbaru,       Februari 2018 
Mengetahui,             Peneliti,  
Guru Matematika     
     
     
Dra. Hj. Erdiati   Wulan Syati Fadzrin 
NIP. 196707211997032002   NIM. 11415200980 
 
   Mengetahui,    
  Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru   
        
        
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KETIGA 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Bruto, Neto, dan Tara) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 




Memahami bruto, neto, dan 
tara. 
Menentukan besar bruto, neto 
dan tara  
  
4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, dan 
tara). 
4.11.5 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan bruto, 
neto, dan tara. 
4.11.6 Membuat model matematika 
bruto, neto, dan tara dari 
situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Memahami bruto, neto dan tara. 
2. Menentukan besar bruto, neto, dan tara.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan bruto, neto, dan tara.  
2. Konsep 
Definisi bruto, neto, dan tara. 
3. Prosedur 






E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Langsung 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa 
berdoa, mengkondisikan kelas dengan 
menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa, dan mengecek 
kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi 
yang akan dipelajari yaitu bruto, neto, 
dan tara. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu siswa diharapkan 
mampu memahami dan menentukan 
besar bruto, neto, dan tara. 
4. Guru memberikan motivasi belajar 
dengan menjelaskan manfaat 
mempelajari bruto, neto, dan tara 
dalam kehidupan sehari-hari. 
   Menit 
Inti 1. Guru menjelaskan sedikit materi 
aritmetika sosial  tentang bruto, neto, 
dan tara. 
2. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai bruto, neto, dan tara kepada 
siswa. 




3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya atas 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
4. Guru membantu siswa dalam 
memahami bruto, neto, dan tara bagi 
siswa yang belum paham. 
5. Guru memberikan latihan soal untuk 
menambah pengetahuan siswa 
mengenai bruto, neto, dan tara. 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi 
tentang materi yang telah dipelajari 
dan yang belum dipahami. 
2. Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai bruto, 
neto, dan tara 
3. Guru menginformasikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu menghitung diskon 
dan pajak. 
4. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengajak siswa 
mengucapkan hamdallah dan memberi 
salam. 












Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 







tara dan jumlah 
uang yang harus 







Uraian 1. Seorang  pedagang 
membeli   karung 
kedelai dengan 
masing-masing karung 
memiliki bruto     kg 
dan tara   . Jika 
harga pembelian 
kedelai tiap kg adalah 
         -. Maka 
tentukan: 
a. Besarnya tara 
b. Jumlah uang yang 
harus dibayarkan 
Menentukan neto 
dari suatu barang. 
Tes 
Tertulis 
Uraian 2. Bruto lima barang 
adalah     kg. Setelah 
ditimbang ,     dari 
bruto merupakan tara. 
Jika berat setiap 
karungnya sama, maka 








Kunci Jawaban  : 
No. Jawaban 
1. Diket      : Seorang pedagang membeli   karung kedelai. 
                 Bruto    Kg karung 
                 Tara      karung 
                 Hb               - Kg 
 
Ditanya   : a. Besarnya tara? 
b. Jumlah uang yang harus dibayarkan? 
Jawab    :  
 
a.                  
                 
       
 
   
       
       
   
   
    
                      
Tara 6 karung kedelai =               
b.                 
           2,4    
             
 
       karung                      
                                
                               
                          
                          - 
                     -  
Jadi, uang yang harus dibayarkan pedagang untuk membeli   




2. Diket     : Bruto   barang        
                Tara             
 
Ditanya : Neto dari masing-masing barang? 
Jawab    :  
 
                  
                      
  
   
        
                      
      
   
    
                     
      
   
    
                               
 
                 
                       
                 
 
     masing-masing barang  
                 
             
 
                                                                
      
 
  
                  
 









                      Pekanbaru,       Februari 2018 
Mengetahui,             Peneliti,  
Guru Matematika     
     
     
Dra. Hj. Erdiati   Wulan Syati Fadzrin 
NIP. 196707211997032002   NIM. 11415200980 
 
   Mengetahui,    
  Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru   
        
        















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEEMPAT 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial (Diskon dan Pajak) 
Alokasi Waktu :       Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, dan tara). 
3.11.8 
3.11.9 
Menentukan  besar diskon. 
Menentukan besar pajak 
4.11 Menyelesaikan masalah 




bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, dan tara). 
4.11.7 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan diskon 
dan pajak. 
4.11.8 Membuat model matematika 
yang berkaitan dengan diskon 
dan pajak dari situasi nyata. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan besar diskon.  
2. Menentukan besar pajak.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan diskon dan pajak. 
2. Konsep 
Definisi diskon dan pajak. 
3. Prosedur 






E. Model/Metode/Strategi/Pendekatan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Langsung 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
2016.  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak siswa 
berdoa, mengkondisikan kelas dengan 
menanyakan kabar, mengecek kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari yaitu diskon dan pajak. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu siswa diharapkan mampu menentukan 
diskon dan pajak. 
4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari diskon dan 
pajak dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Inti 1. Guru menjelaskan sedikit materi aritmetika 
sosial  tentang diskon dan pajak. 
2. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai diskon dan pajak kepada siswa. 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya atas pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
4. Guru membantu siswa dalam memahami 















5. Guru memberikan latihan soal untuk 
menambah pengetahuan siswa mengenai 




Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang 
materi yang telah dipelajari dan yang belum 
dipahami.  
2. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan mengenai diskon dan pajak. 
3. Guru menginformasikan kegiatan  pada 
pertemuan berikutnya yaitu posttest. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengajak siswa mengucapkan 




Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
 











Uraian 1. Fatimah membeli tas ransel. 
Tas ransel yang disukai 
Fatimah berharga 
           -. Tas tersebut 
bertuliskan diskon    . 














Uraian 2. Ayah membeli sebuah mobil 
dengan harga 
               - dan ayah 
juga harus membayar pajak 
sebesar    dari harga mobil. 
Berapa uang yang harus 
ayah bayar untuk membeli 
mobil beserta pajaknya? 
 
Kunci Jawaban  : 
No Jawaban 
1. Diketahui      :                      - 
                        Diskon      
Ditanya         : Berapa uang yang harus dikeluarkan Fatimah? 
Jawab            : 
Besar Diskon                 
                         
  
   
            - 
                                      - 
                                   - 
Uang yang harus dikeluarkan                         
                                                                  -              - 
                                                                 - 
 
Jadi, besar uang yang harus dikeluarkan Fatimah untuk membeli tas ransel 








2. Diketahui       : Harga mobil                  - 
                         Pajak yang harus dibayar     
Ditanya          : Berapa uang yang harus dikeluarkan ayah untuk  
                         Membeli mobil beserta pajaknya? 
Jawab            : 
Pajak mobil                          
                                          - 
                       
 
   
                - 
                                     - 
                                    -  
 
Uang yang harus dikeluarkan ayah                   
                                                                               -                - 
                                                                              -  
 
Jadi, uang yang harus dikeluarkan ayah untuk membeli mobil dan pajaknya 



















Pekanbaru,       Februari 2018 
Mengetahui,             Peneliti,  
Guru Matematika     
     
     
Dra. Hj. Erdiati   Wulan Syati Fadzrin 
NIP. 196707211997032002   NIM. 11415200980 
 
   Mengetahui,    
  Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru   
        
        








































Harga Pembelian, Penjualan, Untung, Rugi, serta Persentase 
Untung dan Rugi 
Petunjuk Kerja: 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan lembar kerja. 
2. Bacalah petunjuk pengerjaan. 
3. Tulislah kelas, namamu dan nama kelompokmu pada bagian depan lembar kerja. 
4. Bacalah soal yang terdapat didalam lembar kerja. 
5. Setelah membaca, buatlah catatan kecil menggunakan bahasa sendiri tentang ide-ide 
yang kamu pikirkan (Think) dari permasalahan tersebut. Tunggu instruksi dari gurumu 
untuk lanjut ke tahap diskusi (Talk) dengan kelompokmu.  
6. Diskusikanlah (Talk) kemungkinan jawaban yang kamu peroleh dari tahap berpikir (Think) 
dengan saling bertukar ide dengan teman satu kelompokmu. 
7. Setelah berdiskusi (Talk) dengan teman kelompokmu, tulislah (Write) hasil diskusimu 




Nama:  ...................................... 










Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Bu Aisyah membeli 30 pak buku tulis dengan harga Rp. 1.800.000,-   
(1 pak berisi 40 buku tulis). Bu Aisyah menjual buku tersebut dan 


























2. Ibu Fatimah membeli beras sebanyak 25 Kg dengan harga Rp. 
200.000,-. Kemudian beras tersebut dijual lagi oleh ibu Fatimah 
dengan harga Rp. 10.000,- tiap Kg. Tentukanlah persentase 


































































1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan lembar kerja. 
2. Bacalah petunjuk pengerjaan. 
3. Tulislah kelas, namamu dan nama kelompokmu pada bagian depan lembar kerja. 
4. Bacalah soal yang terdapat didalam lembar kerja. 
5. Setelah membaca, buatlah catatan kecil menggunakan bahasa sendiri tentang ide-ide 
yang kamu pikirkan (Think) dari permasalahan tersebut. Tunggu instruksi dari gurumu 
untuk lanjut ke tahap diskusi (Talk) dengan kelompokmu.  
6. Diskusikanlah (Talk) kemungkinan jawaban yang kamu peroleh dari tahap berpikir (Think) 
dengan saling bertukar ide dengan teman satu kelompokmu. 
7. Setelah berdiskusi (Talk) dengan teman kelompokmu, tulislah (Write) hasil diskusimu 




Nama:  ...................................... 










Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Fatimah menyimpan uang pendidikannya sebesar            - di 
sebuah bank. Bank tersebut memberikan suku bunga sebesar    per 
tahun. Agar jumlah tabungan pendidikan Fatimah menjadi 

























2. Sebuah bank menerapkan suku bunga    pertahun. Budi menabung di 
bank tersebut selama  
 
 
  tahun, kemudian tabungan Budi menjadi 














































Bruto, Neto, dan Tara 
Petunjuk Kerja: 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan lembar kerja. 
2. Bacalah petunjuk pengerjaan. 
3. Tulislah kelas, namamu dan nama kelompokmu pada bagian depan lembar kerja. 
4. Bacalah soal yang terdapat didalam lembar kerja. 
5. Setelah membaca, buatlah catatan kecil menggunakan bahasa sendiri tentang ide-ide 
yang kamu pikirkan (Think) dari permasalahan tersebut. Tunggu instruksi dari gurumu 
untuk lanjut ke tahap diskusi (Talk) dengan kelompokmu.  
6. Diskusikanlah (Talk) kemungkinan jawaban yang kamu peroleh dari tahap berpikir (Think) 
dengan saling bertukar ide dengan teman satu kelompokmu. 
7. Setelah berdiskusi (Talk) dengan teman kelompokmu, tulislah (Write) hasil diskusimu 




Nama:  ...................................... 










Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Seorang pedagang membeli   karung kedelai dengan masing-
masing karung memiliki bruto     kg dan tara   . Jika harga 
pembelian kedelai tiap kg adalah          -. Maka tentukan: 
a. Besarnya tara 

























2. Bruto lima barang adalah     kg. Setelah ditimbang ,     dari bruto 
merupakan tara. Jika berat setiap karungnya sama, maka tentukan 














































Diskon dan Pajak 
Petunjuk Kerja: 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan lembar kerja. 
2. Bacalah petunjuk pengerjaan. 
3. Tulislah kelas, namamu dan nama kelompokmu pada bagian depan lembar kerja. 
4. Bacalah soal yang terdapat didalam lembar kerja. 
5. Setelah membaca, buatlah catatan kecil menggunakan bahasa sendiri tentang ide-ide 
yang kamu pikirkan (Think) dari permasalahan tersebut. Tunggu instruksi dari gurumu 
untuk lanjut ke tahap diskusi (Talk) dengan kelompokmu.  
6. Diskusikanlah (Talk) kemungkinan jawaban yang kamu peroleh dari tahap berpikir (Think) 
dengan saling bertukar ide dengan teman satu kelompokmu. 
7. Setelah berdiskusi (Talk) dengan teman kelompokmu, tulislah (Write) hasil diskusimu 




Nama:  ...................................... 










Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Fatimah membeli tas ransel. Tas ransel yang disukai Fatimah 
berharga            -. Tas tersebut bertuliskan diskon    . Berapa 



























2. Ayah membeli sebuah mobil dengan harga                - dan ayah 
juga harus membayar pajak sebesar    dari harga mobil. Berapa 

























Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Bu Aisyah membeli 30 pak buku tulis dengan harga Rp. 
1.800.000,-   (1 pak berisi 40 buku tulis). Bu Aisyah menjual buku 






















          𝑈                             
Jawab: 
Diketahui      :  Bu Aisyah membeli    pak buku tulis 
                         Hb    pak buku   𝑅𝑝           - 
                              pak                        buku tulis 
Ditanya          : Hj tiap buku? 
Jawab            : 
Banyak buku tulis = Banyak pak buku tulis     
         
       buku tulis 
Banyak buku tulis yang dibeli bu Aisyah adalah       buku tulis. 
𝐻𝑗  
     𝑈
   
 𝐻𝑏  
𝐻𝑗  
       
   
  𝑅𝑝          ,- 
𝐻𝑗  
   
   
 𝑅𝑝           - 
𝐻𝑗  
𝑅𝑝             
   
  










2. Ibu Fatimah membeli beras sebanyak 25 Kg dengan harga Rp. 
200.000,-. Kemudian beras tersebut dijual lagi oleh ibu Fatimah 
dengan harga Rp. 10.000,- tiap Kg. Tentukanlah persentase 














Harga jual untuk tiap buku  
𝐻𝑗
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑙𝑖
 
                                                         
𝑅𝑝           
     
  
                                                         𝑅𝑝       - 
Jadi, harga jual untuk tiap buku adalah 𝑅𝑝       - 
Jawab: 
Diketahui      :  Ibu Fatimah membeli beras sebanyak 25 Kg. 
                         Hb    Kg beras  𝑅𝑝         - 
Hj =  Rp. 10.000,-/ Kg. 
Ditanya          :  𝑈  yang diperoleh ibu Fatimah? 
Jawab            : 
𝐻𝑏  𝑅𝑝         - 
𝐻𝑗    𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠   𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝐾𝑔  
     𝑅𝑝        -  
 𝑅𝑝          
𝑈    𝐻𝑗  𝐻𝑏  
       𝑅𝑝         -  𝑅𝑝         - 
       𝑅𝑝        - 
  𝑈   
𝑈
𝐻𝑏
       
          
𝑅𝑝        
𝑅𝑝         




       
                









Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Fatimah menyimpan uang pendidikannya sebesar            - di 
sebuah bank. Bank tersebut memberikan suku bunga sebesar    
per tahun. Agar jumlah tabungan pendidikan Fatimah menjadi 



















Diketahui      :   𝑀   𝑅𝑝         - 
                                   𝑝      pertahun 
                                        𝐽  𝑅𝑝           - 
Ditanya    : 𝑛    
Jawab: 
𝑏  𝑀   𝑝  𝑛  
   𝑅𝑝         -  
8





    
𝑅𝑝           𝑛
     
  
    
𝑅𝑝          𝑛
     
  
𝑏  𝑅𝑝     𝑛  
𝐽  𝑀  𝑏  
𝑅𝑝             - 𝑅𝑝         -   𝑅𝑝      𝑛 
𝑅𝑝             -  𝑅𝑝         -  𝑅𝑝      𝑛 
𝑅𝑝         -  𝑅𝑝      𝑛 
𝑛  
𝑅𝑝        
𝑅𝑝      
     
Jadi, Fatimah harus menabung selama    bulan agar jumlah tabungan 





2. Sebuah bank menerapkan suku bunga    pertahun. Budi menabung di 
bank tersebut selama  
 
 
  tahun, kemudian tabungan Budi menjadi 


















Diketahui   : 𝑝     pertahun 







                            𝐽  𝑅𝑝           - 
Ditanya      : 𝑀  ? 
Jawab         : 
𝑏  𝑀   𝑝  𝑛  




  𝑀  
 





   
  










𝐽  𝑀  𝑏  















𝑅𝑝           -     𝑀 
𝑅𝑝            -   𝑀 
𝑀   
           
 
  
𝑀  𝑅𝑝           -  









Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Seorang pedagang membeli   karung kedelai dengan masing-
masing karung memiliki bruto     kg dan tara   . Jika harga 
pembelian kedelai tiap kg adalah          -. Maka tentukan: 
a. Besarnya tara 



















Diket      :        Seorang pedagang membeli   karung kedelai. 
                 Bruto     Kg karung 
                 Tara     karung 
                 Hb  𝑅𝑝       - Kg 
Ditanya   : a. Besarnya tara? 
b. Jumlah uang yang harus dibayarkan? 
Jawab    :  
a. 𝑇𝑎𝑟𝑎   𝑇𝑎𝑟𝑎  𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 
                      𝐾𝑔  
              
 
   
    𝐾𝑔  
              
   
   
𝐾𝑔  
                          𝐾𝑔  
Tara 6 karung kedelai =             𝐾𝑔 
b. 𝑁𝑒𝑡𝑜  𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜  𝑇𝑎𝑟𝑎 
   𝑁𝑒𝑡𝑜     𝐾𝑔   2,4 𝐾𝑔 
   𝑁𝑒𝑡𝑜       𝐾𝑔  
  𝑁𝑒𝑡𝑜   karung     𝑁𝑒𝑡𝑜 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔 
                                     𝐾𝑔  












2. Bruto lima barang adalah     kg. Setelah ditimbang ,     dari bruto 
merupakan tara. Jika berat setiap karungnya sama, maka tentukan 














     𝐾𝑔 
Jawab: 
Diket     : Bruto   barang      𝐾𝑔 
                Tara       𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
Ditanya : Neto dari masing-masing barang? 
Jawab    :  
𝑇𝑎𝑟𝑎        𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜  
                      
  
   
     𝐾𝑔  
                      
      
   
𝐾𝑔  
                      
      
   
𝐾𝑔  
                            𝐾𝑔  
𝑁𝑒𝑡𝑜   𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜  𝑇𝑎𝑟𝑎  
              𝐾𝑔      𝐾𝑔  
     𝐾𝑔  
𝑁𝑒𝑡𝑜 masing-masing barang  
𝑁𝑒𝑡𝑜 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑎𝑛 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 
                                                                
    𝐾𝑔 
 
  
Jadi, neto masing-masing barang adalah     𝐾𝑔. 
 
𝐻𝑏  𝑁𝑒𝑡𝑜   𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔  𝐻𝑏   𝐾𝑔   
               𝐾𝑔  𝑅𝑝       - 
        𝑅𝑝           -  
Jadi, uang yang harus dibayarkan pedagang untuk membeli   karung 









Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Fatimah membeli tas ransel. Tas ransel yang disukai Fatimah 
berharga            -. Tas tersebut bertuliskan diskon    . 




















Diketahui      : 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑇𝑎𝑠  𝑅𝑝         - 
                        Diskon      
Ditanya         : Berapa uang yang harus dikeluarkan Fatimah? 
Jawab            : 
Besar Diskon       𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑇𝑎𝑠 
                         
  
   
 𝑅𝑝         - 
                             𝑅𝑝       - 
                         𝑅𝑝        - 
Uang yang harus dikeluarkan   𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑇𝑎𝑠  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 
                                                   𝑅𝑝         -    𝑅𝑝        - 
                                                  𝑅𝑝        - 
Jadi, besar uang yang harus dikeluarkan Fatimah untuk membeli tas ransel 





2. Ayah membeli sebuah mobil dengan harga                - dan ayah 
juga harus membayar pajak sebesar    dari harga mobil. Berapa 



















Diketahui       : Harga mobil  𝑅𝑝              - 
                         Pajak yang harus dibayar     
Ditanya          : Berapa uang yang harus dikeluarkan ayah untuk  
                         Membeli mobil beserta pajaknya? 
Jawab            : 
Pajak mobil  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 
                           𝑅𝑝             - 
                       
 
   
 𝑅𝑝             - 
                        𝑅𝑝           - 
  𝑅𝑝           -  
Uang yang harus dikeluarkan ayah  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
                                                                𝑅𝑝              -   𝑅𝑝           - 
                                                                𝑅𝑝             -  
Jadi, uang yang harus dikeluarkan ayah untuk membeli mobil dan pajaknya adalah 






Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Harga Penjualan, Pembelian, 
Untung, Rugi, serta Persentase Untung dan Rugi) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Guru Keterangan 
1 2 3 4 
1. Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar, berdoa, dan mengabsen siswa. 
     
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.      
4. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang 
akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think 
Talk Write. 
     
5. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok 
yang terdiri dari     siswa secara heterogen 
kemampuannya . 
     
7. Guru membagikan LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang akan dipelajari oleh  siswa. 
 




8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
individu untuk memikirkan kemungkinan jawaban 
terhadap permasalahan yang terdapat di dalam LK 
dan menuangkan gagasan/ide tersebut dalam bentuk 
catatan kecil (Think). 
     
9. Guru memberikan instruksi kepada  siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan tersebut 
(Talk). 
     
10. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan jelas (Write). 
     
11. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
     
12. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 
     
13. Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah 
dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membimbing siswa membuat kesimpulan. 
     
14. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
     
15. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk mengucapkan hamdallah dan 
memberi salam.  








Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
  Pekanbaru,           Januari 2018 
Observer      
 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Bunga Tunggal) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Guru Keterangan 
1 2 3 4 
1. Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar, berdoa, dan mengabsen siswa. 
     
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.      
4. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang 
akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think 
Talk Write. 
     
5. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok 
yang terdiri dari     siswa secara heterogen 
kemampuannya . 
     
7. Guru membagikan LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang akan dipelajari oleh  siswa. 
     
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
individu untuk memikirkan kemungkinan jawaban 




terhadap permasalahan yang terdapat di dalam LK 
dan menuangkan gagasan/ide tersebut dalam bentuk 
catatan kecil (Think). 
9. Guru memberikan instruksi kepada  siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan tersebut 
(Talk). 
     
10. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan jelas (Write). 
     
11. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
     
12. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 
     
13. Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah 
dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membimbing siswa membuat kesimpulan. 
     
14. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
     
15. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk mengucapkan hamdallah dan 
memberi salam.  









Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
           Pekanbaru,           Februari 2018 
Observer      
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Bruto, Neto, dan Tara) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Guru Keterangan 
1 2 3 4 
1. Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar, berdoa, dan mengabsen siswa. 
     
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.      
4. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang 
akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think 
Talk Write. 
     
5. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok 
yang terdiri dari     siswa secara heterogen 
kemampuannya . 
     
7. Guru membagikan LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang akan dipelajari oleh  siswa. 
     
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
individu untuk memikirkan kemungkinan jawaban 




terhadap permasalahan yang terdapat di dalam LK 
dan menuangkan gagasan/ide tersebut dalam bentuk 
catatan kecil (Think). 
9. Guru memberikan instruksi kepada  siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan tersebut 
(Talk). 
     
10. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan jelas (Write). 
     
11. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
     
12. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 
     
13. Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah 
dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membimbing siswa membuat kesimpulan. 
     
14. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
     
15. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk mengucapkan hamdallah dan 
memberi salam.  








Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
    Pekanbaru,           Februari 2018 
       Observer      
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Diskon dan Pajak) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Guru Keterangan 
1 2 3 4 
1. Guru memberi salam, mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar, berdoa, dan mengabsen siswa. 
     
2. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.      
4. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran yang 
akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran Think 
Talk Write. 
     
5. Guru memberikan informasi secara singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok 
yang terdiri dari     siswa secara heterogen 
kemampuannya . 
     
7. Guru membagikan LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang akan dipelajari oleh  siswa. 
     
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
individu untuk memikirkan kemungkinan jawaban 




terhadap permasalahan yang terdapat di dalam LK 
dan menuangkan gagasan/ide tersebut dalam bentuk 
catatan kecil (Think). 
9. Guru memberikan instruksi kepada  siswa untuk 
saling berinteraksi dan berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan tersebut 
(Talk). 
     
10. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan jelas (Write). 
     
11. Guru bertindak sebagai mediator dan membantu 
seperlunya selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
     
12. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 
     
13. Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah 
dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membimbing siswa membuat kesimpulan. 
     
14. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
     
15. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk mengucapkan hamdallah dan 
memberi salam.  








Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
    Pekanbaru,           Februari 2018 
       Observer      
 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Harga Penjualan, Pembelian, 
Untung, Rugi, serta Persentase Untung dan Rugi) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Siswa Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam, berdo’a, menjawab kabar, 
dan bersiap untuk belajar. 
     
2. Siswa mendengarkan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Siswa mendengarkan motivasi dan manfaat 
mempelajari aritmetika sosial yang disampaikan 
guru. 
     
4. Siswa mendengarkan informasi pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
     
5. Siswa mendengarkan informasi singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Siswa bergabung dengan teman satu kelompoknya 
yang terdiri dari    siswa yang heterogen 
kemampuannya.   
     
7. Siswa menerima LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-




hari yang diberikan oleh guru. 
8. Siswa secara individu membaca permasalahan 
yang terdapat didalam LK dan  memikirkan 
kemungkinan jawaban serta menuangkan 
gagasan/ide tersebut dalam bentuk catatan kecil 
(Think). 
     
9. Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompoknya dengan saling berinteraksi dan 
berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
     
10. Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap dan 
jelas (Write). 
     
11. Siswa meminta bantuan guru jika terdapat hal 
yang tidak dipahami. 
     
12. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
     
13. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 
     
14. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
     
15. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah dan menjawab salam. 









Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
  Pekanbaru,           Januari 2018 
Observer      
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Bunga Tunggal) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Siswa Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam, berdo’a, menjawab kabar, 
dan bersiap untuk belajar. 
     
2. Siswa mendengarkan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Siswa mendengarkan motivasi dan manfaat 
mempelajari aritmetika sosial yang disampaikan 
guru. 
     
4. Siswa mendengarkan informasi pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
     
5. Siswa mendengarkan informasi singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Siswa bergabung dengan teman satu kelompoknya 
yang terdiri dari    siswa yang heterogen 
kemampuannya.   
     
7. Siswa menerima LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh guru. 




8. Siswa secara individu membaca permasalahan 
yang terdapat didalam LK dan  memikirkan 
kemungkinan jawaban serta menuangkan 
gagasan/ide tersebut dalam bentuk catatan kecil 
(Think). 
     
9. Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompoknya dengan saling berinteraksi dan 
berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
     
10. Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap dan 
jelas (Write). 
     
11. Siswa meminta bantuan guru jika terdapat hal 
yang tidak dipahami. 
     
12. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
     
13. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 
     
14. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
     
15. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah dan menjawab salam. 









Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
           Pekanbaru,           Februari 2018 
Observer      
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Bruto, Neto, dan Tara) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Siswa Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam, berdo’a, menjawab kabar, 
dan bersiap untuk belajar. 
     
2. Siswa mendengarkan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Siswa mendengarkan motivasi dan manfaat 
mempelajari aritmetika sosial yang disampaikan 
guru. 
     
4. Siswa mendengarkan informasi pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
     
5. Siswa mendengarkan informasi singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Siswa bergabung dengan teman satu kelompoknya 
yang terdiri dari    siswa yang heterogen 
kemampuannya.   
     
7. Siswa menerima LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh guru. 




8. Siswa secara individu membaca permasalahan 
yang terdapat didalam LK dan  memikirkan 
kemungkinan jawaban serta menuangkan 
gagasan/ide tersebut dalam bentuk catatan kecil 
(Think). 
     
9. Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompoknya dengan saling berinteraksi dan 
berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
     
10. Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap dan 
jelas (Write). 
     
11. Siswa meminta bantuan guru jika terdapat hal 
yang tidak dipahami. 
     
12. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
     
13. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 
     
14. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
     
15. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah dan menjawab salam. 









Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
    Pekanbaru,           Februari 2018 
       Observer      
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Ajaran :            
Kelas/Semester : VII/Genap 
Pokok Pembahasan : Aritmetika Sosial (Diskon dan Pajak) 
Pertemuan ke :    
Berikanlah tanda     pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan! 
No Jenis Aktivitas Siswa Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam, berdo’a, menjawab kabar, 
dan bersiap untuk belajar. 
     
2. Siswa mendengarkan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
     
3. Siswa mendengarkan motivasi dan manfaat 
mempelajari aritmetika sosial yang disampaikan 
guru. 
     
4. Siswa mendengarkan informasi pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
Think Talk Write. 
     
5. Siswa mendengarkan informasi singkat tentang 
materi aritmetika yang akan diajarkan. 
     
6. Siswa bergabung dengan teman satu kelompoknya 
yang terdiri dari    siswa yang heterogen 
kemampuannya.   
     
7. Siswa menerima LK materi aritmetika sosial yang 
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh guru. 




8. Siswa secara individu membaca permasalahan 
yang terdapat didalam LK dan  memikirkan 
kemungkinan jawaban serta menuangkan 
gagasan/ide tersebut dalam bentuk catatan kecil 
(Think). 
     
9. Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompoknya dengan saling berinteraksi dan 
berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan 
kelompok atas penyelesaian permasalahan 
tersebut (Talk). 
     
10. Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap dan 
jelas (Write). 
     
11. Siswa meminta bantuan guru jika terdapat hal 
yang tidak dipahami. 
     
12. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
     
13. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari dan yang belum dipahami. Serta 
membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 
     
14. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
     
15. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah dan menjawab salam. 









Ket     :    Tidak terlaksana    Terlaksana 
    Kurang terlaksana    Terlaksana dengan baik 
 
 
    Pekanbaru,           Februari 2018 
       Observer      
 
 





















KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VII 
Jumlah Soal : 6 Soal 
Bentuk Soal : Uraian 
 








1 2 3 
Bilangan 
Bulat 
1. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan operasi 
bilangan bulat. 
1     4 
2.  Mengetahui penerapan 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2     4 
Pecahan 3. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan pecahan. 
3     4 
Aljabar 4. Menentukan hasil 
pengurangan pada operasi 
aljabar. 




5. Menyelesaikan suatu 
persamaan yang diberikan dan 
menggambarkan grafik 
himpunan penyelesaian pada 
garis bilangan. 




6. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan 
persamaan linear satu variabel 
dan menggambarkannya. 
6      8 





Keterangan Indikator Kemampuan Representasi Matematis: 
1. Representasi Visual (grafik, diagram, tabel, dan gambar). 
2. Persamaan atau ekspresi matematik. 












𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 
  





SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 






Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Suhu lemari pendingin pada mula-mula    . Karena listrik padam, suhu 
didalam lemari pendingin naik    setiap   menit. Tentukanlah suhu lemari 
pendingin setelah    menit! 
2. Sebutkanlah 3 contoh penerapan bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat   calon yang akan dipilih, yaitu Aziz, 




 bagian suara dan Hafiz memperoleh 
 
 
 bagian suara. Jika jumlah  
siswa di kelas tersebut berjumlah    orang, berapa banyak suara yang 
diperoleh Zikri? 
4. Tentukanlah hasil pengurangan dari         dengan         ! 
5.  Diketahui persamaan          , tentukan: 
a. penyelesaian dari persamaan tersebut! 
b.  nyatakanlah penyelesaiannya kedalam garis bilangan! 
6. Panjang dan lebar sebuah persegi panjang berturut-turut adalah        cm 
dan       cm. Jika keliling persegi panjang tersebut    cm, tentukanlah : 
a. panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang tersebut! 
b. gambarkanlah persegi panjang dengan panjang dan lebar sebenarnya! 
Petunjuk Umum: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal sebelum mengerjakannya. 
4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh dan semaksimal 
mungkin. 






KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
1. Suhu lemari pendingin 
pada mula-mula    . 
Karena listrik padam, 
suhu didalam lemari 
pendingin naik    
setiap   menit. 
Tentukanlah suhu 
lemari pendingin 
setelah    menit! 
Diket     : Suhu mula-mula lemari pendingin =    . 
Suhu setelah listrik padam = naik     
setiap   menit. 
Dit         : Tentukanlah suhu lemari pendingin setelah 
   menit! 
Jawab    : 
Suhu lemari pendingin setelah    menit adalah 
                  
              
          
     
Jadi, suhu lemari pendingin setelah    menit adalah 






2. Sebutkanlah 3 contoh 
penerapan bilangan 
bulat dalam kehidupan 
sehari-hari! 
Contoh penerapan bilangan bulat dalam kehidupan 
sehari-hari adalah: 
a. Termometer, termometer adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur suhu suatu zat. Pada 
pengukuran menggunakan termometer, untuk 
menyatakan suhu dibawah    digunakan tanda 
negatif. 
b. Seleksi penerimaan mahasiswa baru, pada ujian 
ditetapkan aturan jika menjawab benar suatu butir 
soal diberi skor  , jika tidak menjawab diberi skor 
 , dan jika menjawab salah diberi skor   . 









nilai yang diperoleh.  
c. Kapal selam, kapten kapal selam perlu 
mengetahui tingkat kedalaman laut. Jika 
permukaan air laut dinyatakan   meter maka 
tinggi di atas permukaan laut dinyatakan dengan 
bilangan positif dan kedalaman di bawah 
permukaan laut dinyatakan dengan bilangan 
negatif. Misalnya, kedalaman    m di bawah 
permukaan laut ditulis     m. 
3. Dalam pemilihan ketua 
kelas terdapat   calon 
yang akan dipilih, yaitu 













suara. Jika jumlah  
siswa di kelas tersebut 
berjumlah    orang, 
berapa banyak suara 
yang diperoleh Zikri? 
Diket      : Aziz memperoleh 
 
 




 bagian suara 
Jumlah  siswa di kelas tersebut berjumlah 
   orang. 
Dit         : Berapa banyak suara yang diperoleh Zikri? 
Jawab    : 
Suara seluruhnya    
Misalkan   A   Suara yang diperoleh Aziz 
                  H   Suara yang diperoleh Hafiz 
                  Z   Suara yang diperoleh Zikri 
Bagian suara yang diperoleh Zikri: 
Z            





































Banyak suara yang diperoleh Zikri: 
Z  Bagian suara yang diperoleh Zikri    Banyak    
       siswa seluruhnya 
Z   
 
  
    
Z    suara 
Jadi, banyak suara yang diperoleh Zikri adalah   
suara. 
4. Tentukanlah hasil 
pengurangan dari 
        dengan 
        ! 
Diket      :         dengan          
Dit          : Tentukanlah hasil pengurangannya! 
Jawab     : 
                     
                  
                  
            
Jadi, hasil pengurangannya adalah          . 
4 
5. Diketahui persamaan 
         , 
tentukan: 






Diket     : Persamaan =           
Dit         : a. penyelesaian dari persamaan tersebut! 
b. nyatakanlah penyelesainnya kedalam 
garis bilangan! 
Jawab    : 
a.           
             (kedua ruas dikurang  ) 
         
            (kedua ruas ditambah 1) 
       
 
 
    
 
 




     





















b. Penyelesaian persamaan tersebut dinyatakan 






6. Panjang dan lebar 
sebuah persegi panjang 
berturut-turut adalah 
       cm dan 
      cm. Jika 
keliling persegi panjang 
tersebut    cm, 
tentukanlah: 





dengan panjang dan 
lebar sebenarnya! 
Diket     : Panjang           
Lebar             
Keliling       
Dit        :  
a. panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang 
tersebut! 
b. gambarkanlah persegi panjang dengan 
panjang dan lebar sebenarnya! 
Jawab    : 
a. panjang dan lebar sebenarnya 
Keliling               
Keliling           
16                               
16                                
16                    cm   
16                        
(kedua ruas dikurang 10) 
6              
 
 
      
 
 




1       
Panjang           
               




























     
Lebar             
                        
                    
 











 Jadi, panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang 






















KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VII 
Jumlah Soal : 6 Soal 
Bentuk Soal : Uraian 
 








1 2 3 
Bilangan 
Bulat 
1. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan operasi 
bilangan bulat. 
1     4 
2.  Mengetahui penerapan 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2     4 
Pecahan 3. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan pecahan. 
3     4 
Aljabar 4. Menentukan hasil 
pengurangan pada operasi 
aljabar. 




5. Menyelesaikan suatu 
persamaan yang diberikan dan 
menggambarkan grafik 
himpunan penyelesaian pada 
garis bilangan. 




6. Menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan 
persamaan linear satu variabel 
dan menggambarkannya. 
6      8 





Keterangan Indikator Kemampuan Representasi Matematis: 
1. Representasi Visual (grafik, diagram, tabel, dan gambar). 
2. Persamaan atau ekspresi matematik. 










𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 
  





SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 






Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Suhu lemari pendingin pada mula-mula    . Karena listrik padam, suhu 
didalam lemari pendingin naik    setiap   menit. Tentukanlah suhu lemari 
pendingin setelah    menit! 
2. Sebutkanlah 3 contoh penerapan bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat   calon yang akan dipilih, yaitu Aziz, 




 bagian suara dan Hafiz memperoleh 
 
 
 bagian suara. Jika jumlah  
siswa di kelas tersebut berjumlah    orang, berapa banyak suara yang 
diperoleh Zikri? 
4. Tentukanlah hasil pengurangan dari         dengan         ! 
5. Diketahui persamaan          , tentukan: 
a. penyelesaian dari persamaan tersebut! 
b. nyatakanlah penyelesaiannya kedalam garis bilangan! 
6. Panjang dan lebar sebuah persegi panjang berturut-turut adalah        cm 
dan       cm. Jika keliling persegi panjang tersebut    cm, tentukanlah: 
a. panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang tersebut! 
b. gambarkanlah persegi panjang dengan panjang dan lebar sebenarnya! 
Petunjuk Umum: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal sebelum mengerjakannya. 
4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh dan semaksimal 
mungkin. 






KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
1. Suhu lemari pendingin 
pada mula-mula    . 
Karena listrik padam, 
suhu didalam lemari 
pendingin naik    
setiap   menit. 
Tentukanlah suhu 
lemari pendingin 
setelah    menit! 
Diket     : Suhu mula-mula lemari pendingin =    . 
Suhu setelah listrik padam = naik     
setiap   menit. 
Dit         : Tentukanlah suhu lemari pendingin setelah 
   menit! 
Jawab    : 
Suhu lemari pendingin setelah    menit adalah 
                  
              
          
     
Jadi, suhu lemari pendingin setelah    menit adalah 
  . 
4 
2. Sebutkanlah 3 contoh 
penerapan bilangan 
bulat dalam kehidupan 
sehari-hari! 
Contoh penerapan bilangan bulat dalam kehidupan 
sehari-hari adalah: 
a. Termometer, termometer adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur suhu suatu zat. Pada 
pengukuran menggunakan termometer, untuk 
menyatakan suhu dibawah    digunakan tanda 
negatif. 
b. Seleksi penerimaan mahasiswa baru, pada ujian 
ditetapkan aturan jika menjawab benar suatu butir 
soal diberi skor  , jika tidak menjawab diberi skor 
 , dan jika menjawab salah diberi skor   . 
Dengan demikian kita dapat mengetahui berapa 





c. Kapal selam, kapten kapal selam perlu 
mengetahui tingkat kedalaman laut. Jika 
permukaan air laut dinyatakan   meter maka 
tinggi di atas permukaan laut dinyatakan dengan 
bilangan positif dan kedalaman di bawah 
permukaan laut dinyatakan dengan bilangan 
negatif. Misalnya, kedalaman    m di bawah 
permukaan laut ditulis     m. 
 
3. Dalam pemilihan ketua 
kelas terdapat   calon 
yang akan dipilih, yaitu 













suara. Jika jumlah  
siswa di kelas tersebut 
berjumlah    orang, 
berapa banyak suara 
yang diperoleh Zikri? 
Diket      : Aziz memperoleh 
 
 




 bagian suara 
Jumlah  siswa di kelas tersebut berjumlah 
   orang. 
Dit         : Berapa banyak suara yang diperoleh Zikri? 
Jawab    : 
Suara seluruhnya    
Misalkan   A   Suara yang diperoleh Aziz 
                  H   Suara yang diperoleh Hafiz 
                  Z   Suara yang diperoleh Zikri 
Bagian suara yang diperoleh Zikri: 
Z            


































Z  Bagian suara yang diperoleh Zikri    Banyak    
       siswa seluruhnya 
Z   
 
  
    
Z    suara 
Jadi, banyak suara yang diperoleh Zikri adalah   
suara. 
4. Tentukanlah hasil 
pengurangan dari 
        dengan 
        ! 
Diket      :         dengan          
Dit          : Tentukanlah hasil pengurangannya! 
Jawab     : 
                     
                  
                  
            
Jadi, hasil pengurangannya adalah          . 
4 
5. Diketahui persamaan 
         , 
tentukan: 







Diket     : Persamaan =           
Dit         : a. penyelesaian dari persamaan tersebut! 
b. nyatakanlah penyelesaiannya kedalam 
garis bilangan! 
Jawab    : 
a. penyelesaian dari persamaan 
                  
              (kedua ruas dikurang  ) 
                 
           (kedua ruas ditambah 1) 
                           
 
 
            
 
 




                       
Penyelesaian dari           adalah 6.  
 


























6. Panjang dan lebar 
sebuah persegi panjang 
berturut-turut adalah 
       cm dan 
      cm. Jika 
keliling persegi panjang 
tersebut    cm, 
tentukanlah : 





dengan panjang dan 
lebar sebenarnya! 
Diket     : Panjang           
Lebar             
Keliling       
Dit        :  
a. panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang 
tersebut! 
b. gambarkanlah persegi panjang dengan 
panjang dan lebar sebenarnya! 
Jawab    : 
a. panjang dan lebar sebenarnya persegi panjang 
Keliling               
Keliling           
16                          
16                          
16             cm   
16                        
(kedua ruas dikurang 10) 
6              
 
 
      
 
 




1       
 
Panjang           
                             





























                       
Lebar             
                         
                     











g dan lebar sebenarnya persegi panjang tersebut 




















HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
NO Kode Item Soal     Skor Total 
    1 2 3 4 5 6 
4 4 4 4 8 8 
1 UC-1 4 3 2 4 6 6 25 
2 UC-2 4 1 3 3 6 6 23 
3 UC-3 3 3 4 3 5 4 22 
4 UC-4 1 2 2 2 2 3 12 
5 UC-5 3 2 2 0 3 2 12 
6 UC-6 4 3 4 2 6 5 24 
7 UC-7 3 3 3 3 8 4 24 
8 UC-8 2 2 2 2 1 3 12 
9 UC-9 1 2 2 2 1 2 10 
10 UC-10 1 2 3 0 2 3 11 
11 UC-11 2 3 3 4 6 4 22 
12 UC-12 2 2 2 2 1 4 13 
13 UC-13 3 3 3 4 4 4 21 
14 UC-14 4 3 2 3 4 4 20 
15 UC-15 2 0 2 3 3 0 10 
16 UC-16 2 2 0 2 1 4 11 
17 UC-17 3 3 3 4 4 4 21 
18 UC-18 3 3 3 3 3 4 19 
19 UC-19 2 2 0 2 2 3 11 
20 UC-20 3 3 3 2 4 3 18 
21 UC-21 4 3 3 3 6 8 27 
22 UC-22 2 0 2 3 1 4 12 
23 UC-23 2 2 2 0 2 3 11 




25 UC-25 4 2 3 4 3 0 16 
26 UC-26 3 3 3 3 6 6 24 
27 UC-27 2 3 3 3 6 4 21 
28 UC-28 3 3 3 4 6 4 23 
29 UC-29 3 3 2 2 2 4 16 
30 UC-30 2 3 4 3 5 4 21 
31 UC-31 3 3 1 0 2 3 12 
32 UC-32 2 1 2 2 1 3 11 
33 UC-33 3 2 2 1 1 2 11 

















ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS 
Validitas butir soal nomor 1 
NO Kode               
1 UC-1 4 25 16 625 100 
2 UC-2 4 23 16 529 92 
3 UC-3 3 22 9 484 66 
4 UC-4 1 12 1 144 12 
5 UC-5 3 12 9 144 36 
6 UC-6 4 24 16 576 96 
7 UC-7 3 24 9 576 72 
8 UC-8 2 12 4 144 24 
9 UC-9 1 10 1 100 10 
10 UC-10 1 11 1 121 11 
11 UC-11 2 22 4 484 44 
12 UC-12 2 13 4 169 26 
13 UC-13 3 21 9 441 63 
14 UC-14 4 20 16 400 80 
15 UC-15 2 10 4 100 20 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 3 21 9 441 63 
18 UC-18 3 19 9 361 57 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 3 18 9 324 54 
21 UC-21 4 27 16 729 108 
22 UC-22 2 12 4 144 24 




24 UC-24 2 21 4 441 42 
25 UC-25 4 16 16 256 64 
26 UC-26 3 24 9 576 72 
27 UC-27 2 21 4 441 42 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 3 16 9 256 48 
30 UC-30 2 21 4 441 42 
31 UC-31 3 12 9 144 36 
32 UC-32 2 11 4 121 22 
33 UC-33 3 11 9 121 33 
34 UC-34 2 13 4 169 26 
Jumlah 89 580 259 10894 1620 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor satu 
dikategorikan valid. 
 
Validitas butir soal nomor 2 
NO Kode               
1 UC-1 3 25 9 625 75 
2 UC-2 1 23 1 529 23 
3 UC-3 3 22 9 484 66 
4 UC-4 2 12 4 144 24 
5 UC-5 2 12 4 144 24 
6 UC-6 3 24 9 576 72 
7 UC-7 3 24 9 576 72 




9 UC-9 2 10 4 100 20 
10 UC-10 2 11 4 121 22 
11 UC-11 3 22 9 484 66 
12 UC-12 2 13 4 169 26 
13 UC-13 3 21 9 441 63 
14 UC-14 3 20 9 400 60 
15 UC-15 0 10 0 100 0 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 3 21 9 441 63 
18 UC-18 3 19 9 361 57 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 3 18 9 324 54 
21 UC-21 3 27 9 729 81 
22 UC-22 0 12 0 144 0 
23 UC-23 2 11 4 121 22 
24 UC-24 3 21 9 441 63 
25 UC-25 2 16 4 256 32 
26 UC-26 3 24 9 576 72 
27 UC-27 3 21 9 441 63 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 3 16 9 256 48 
30 UC-30 3 21 9 441 63 
31 UC-31 3 12 9 144 36 
32 UC-32 1 11 1 121 11 
33 UC-33 2 11 4 121 22 
34 UC-34 2 13 4 169 26 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor dua 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 3 
NO Kode               
1 UC-1 2 25 4 625 50 
2 UC-2 3 23 9 529 69 
3 UC-3 4 22 16 484 88 
4 UC-4 2 12 4 144 24 
5 UC-5 2 12 4 144 24 
6 UC-6 4 24 16 576 96 
7 UC-7 3 24 9 576 72 
8 UC-8 2 12 4 144 24 
9 UC-9 2 10 4 100 20 
10 UC-10 3 11 9 121 33 
11 UC-11 3 22 9 484 66 
12 UC-12 2 13 4 169 26 
13 UC-13 3 21 9 441 63 
14 UC-14 2 20 4 400 40 
15 UC-15 2 10 4 100 20 
16 UC-16 0 11 0 121 0 
17 UC-17 3 21 9 441 63 
18 UC-18 3 19 9 361 57 
19 UC-19 0 11 0 121 0 
20 UC-20 3 18 9 324 54 
21 UC-21 3 27 9 729 81 
22 UC-22 2 12 4 144 24 




24 UC-24 3 21 9 441 63 
25 UC-25 3 16 9 256 48 
26 UC-26 3 24 9 576 72 
27 UC-27 3 21 9 441 63 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 2 16 4 256 32 
30 UC-30 4 21 16 441 84 
31 UC-31 1 12 1 144 12 
32 UC-32 2 11 4 121 22 
33 UC-33 2 11 4 121 22 
34 UC-34 2 13 4 169 26 
Jumlah 83 580 231 10894 1529 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor tiga 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 4 
NO Kode               
1 UC-1 4 25 16 625 100 
2 UC-2 3 23 9 529 69 
3 UC-3 3 22 9 484 66 
4 UC-4 2 12 4 144 24 
5 UC-5 0 12 0 144 0 
6 UC-6 2 24 4 576 48 
7 UC-7 3 24 9 576 72 
8 UC-8 2 12 4 144 24 
9 UC-9 2 10 4 100 20 
10 UC-10 0 11 0 121 0 




12 UC-12 2 13 4 169 26 
13 UC-13 4 21 16 441 84 
14 UC-14 3 20 9 400 60 
15 UC-15 3 10 9 100 30 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 4 21 16 441 84 
18 UC-18 3 19 9 361 57 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 2 18 4 324 36 
21 UC-21 3 27 9 729 81 
22 UC-22 3 12 9 144 36 
23 UC-23 0 11 0 121 0 
24 UC-24 2 21 4 441 42 
25 UC-25 4 16 16 256 64 
26 UC-26 3 24 9 576 72 
27 UC-27 3 21 9 441 63 
28 UC-28 4 23 16 529 92 
29 UC-29 2 16 4 256 32 
30 UC-30 3 21 9 441 63 
31 UC-31 0 12 0 144 0 
32 UC-32 2 11 4 121 22 
33 UC-33 1 11 1 121 11 
34 UC-34 3 13 9 169 39 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor empat 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 5 
NO Kode               
1 UC-1 6 25 36 625 150 
2 UC-2 6 23 36 529 138 
3 UC-3 5 22 25 484 110 
4 UC-4 2 12 4 144 24 
5 UC-5 3 12 9 144 36 
6 UC-6 6 24 36 576 144 
7 UC-7 8 24 64 576 192 
8 UC-8 1 12 1 144 12 
9 UC-9 1 10 1 100 10 
10 UC-10 2 11 4 121 22 
11 UC-11 6 22 36 484 132 
12 UC-12 1 13 1 169 13 
13 UC-13 4 21 16 441 84 
14 UC-14 4 20 16 400 80 
15 UC-15 3 10 9 100 30 
16 UC-16 1 11 1 121 11 
17 UC-17 4 21 16 441 84 
18 UC-18 3 19 9 361 57 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 4 18 16 324 72 
21 UC-21 6 27 36 729 162 
22 UC-22 1 12 1 144 12 




24 UC-24 6 21 36 441 126 
25 UC-25 3 16 9 256 48 
26 UC-26 6 24 36 576 144 
27 UC-27 6 21 36 441 126 
28 UC-28 6 23 36 529 138 
29 UC-29 2 16 4 256 32 
30 UC-30 5 21 25 441 105 
31 UC-31 2 12 4 144 24 
32 UC-32 1 11 1 121 11 
33 UC-33 1 11 1 121 11 
34 UC-34 1 13 1 169 13 
Jumlah 120 580 570 10894 2397 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor lima 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 6 
NO Kode               
1 UC-1 6 25 36 625 150 
2 UC-2 6 23 36 529 138 
3 UC-3 4 22 16 484 88 
4 UC-4 3 12 9 144 36 
5 UC-5 2 12 4 144 24 
6 UC-6 5 24 25 576 120 
7 UC-7 4 24 16 576 96 





9 UC-9 2 10 4 100 20 
10 UC-10 3 11 9 121 33 
11 UC-11 4 22 16 484 88 
12 UC-12 4 13 16 169 52 
13 UC-13 4 21 16 441 84 
14 UC-14 4 20 16 400 80 
15 UC-15 0 10 0 100 0 
16 UC-16 4 11 16 121 44 
17 UC-17 4 21 16 441 84 
18 UC-18 4 19 16 361 76 
19 UC-19 3 11 9 121 33 
20 UC-20 3 18 9 324 54 
21 UC-21 8 27 64 729 216 
22 UC-22 4 12 16 144 48 
23 UC-23 3 11 9 121 33 
24 UC-24 5 21 25 441 105 
25 UC-25 0 16 0 256 0 
26 UC-26 6 24 36 576 144 
27 UC-27 4 21 16 441 84 
28 UC-28 4 23 16 529 92 
29 UC-29 4 16 16 256 64 
30 UC-30 4 21 16 441 84 
31 UC-31 3 12 9 144 36 
32 UC-32 3 11 9 121 33 
33 UC-33 2 11 4 121 22 
34 UC-34 3 13 9 169 39 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor enam 
dikategorikan valid. 
Membuat penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut 
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 
berikut:  
Besarnya “r” Product Momen Interpretasi 
              
Sangat Tinggi 
              
Tinggi 
              
Sedang 
              
Rendah 






                       Keputusan Interpretasi 
1. 
                       Valid Tinggi 
2. 
                        Valid Tinggi 
3. 
                        Valid Tinggi 
4. 
                        Valid Tinggi 
5. 
                         Valid Sangat Tinggi 
6. 





Kesimpulan yang diperoleh adalah dari butir soal uji coba kemampuan 
awal matematis yang teridiri dari enam butir soal yang diikuti oleh 34 siswa 
diperoleh keputusan bahwa ke enam butir soal valid, dengan interpretasi soal lima 
























RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS 
NO Kode Item Soal      Skor 
Total 
     
1 2 3 4 5 6 
1 UC-1 4 3 2 4 6 6 25 
2 UC-2 4 1 3 3 6 6 23 
3 UC-3 3 3 4 3 5 4 22 
4 UC-4 1 2 2 2 2 3 12 
5 UC-5 3 2 2 0 3 2 12 
6 UC-6 4 3 4 2 6 5 24 
7 UC-7 3 3 3 3 8 4 24 
8 UC-8 2 2 2 2 1 3 12 
9 UC-9 1 2 2 2 1 2 10 
10 UC-10 1 2 3 0 2 3 11 
11 UC-11 2 3 3 4 6 4 22 
12 UC-12 2 2 2 2 1 4 13 
13 UC-13 3 3 3 4 4 4 21 
14 UC-14 4 3 2 3 4 4 20 
15 UC-15 2 0 2 3 3 0 10 
16 UC-16 2 2 0 2 1 4 11 
17 UC-17 3 3 3 4 4 4 21 
18 UC-18 3 3 3 3 3 4 19 
19 UC-19 2 2 0 2 2 3 11 
20 UC-20 3 3 3 2 4 3 18 
21 UC-21 4 3 3 3 6 8 27 
22 UC-22 2 0 2 3 1 4 12 




24 UC-24 2 3 3 2 6 5 21 
25 UC-25 4 2 3 4 3 0 16 
26 UC-26 3 3 3 3 6 6 24 
27 UC-27 2 3 3 3 6 4 21 
28 UC-28 3 3 3 4 6 4 23 
29 UC-29 3 3 2 2 2 4 16 
30 UC-30 2 3 4 3 5 4 21 
31 UC-31 3 3 1 0 2 3 12 
32 UC-32 2 1 2 2 1 3 11 
33 UC-33 3 2 2 1 1 2 11 
34 UC-34 2 2 2 3 1 3 13 
 
     
∑  =89 
   
 = 
259 
∑  =80 
   
 = 
212 
∑  =83 
   
 = 
231 
∑  =83 
   
 = 
249 
∑  =120 
   
 = 
570 
∑  =125 
   
 = 
539 
∑  =580 





1. Menghitung varians skor dari soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
   
  






Varians butir soal nomor 1 
   
   
  





    





    







    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 2 
   
   
  





    





    




    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 3 
   
   
  





    











    




    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 4 
   
   
  





    





    




    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 5 
   
   
  











    





    




    
             
  
  
    
         
  
  
              
Varians butir soal nomor 6 
   
   
  





    





    




    
             
  
  
    
        
  
  









2. Menjumlahkan varians butir soal secara keseluruhan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
∑                       
∑                                                      
∑              
3. Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut: 
   
   
  





   
  8   




   
  8   




   
  8    8        
  
  
   
    88   
  
  
             
4. Mencari koefisien realibilitas dengan menggunakan rumus alpha: 
    (
 
   
) [     
  
]  
    (
 
   
) *          






    (
 
 
) [         ]  
          [       ]  
              
5. Dengan                diperoleh harga        pada taraf 
signifikan      sebesar      . Karena               , yaitu         
      maka butir soal uji coba kemampuan awal matematis yang terdiri dari 
enam butir soal dan diikuti oleh    siswa dapat dinyatakan reliabel. 
6. Menentukan tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen ditentukan berdasarkan kriteria pada Tabel berikut: 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas  
Rreliabilitas              Sangat tinggi Sangat Tetap/Sangat Baik 
             Tinggi Tetap/Baik 
             Sedang Cukup Tetap/Cukup Baik 
             
 
 
Rendah Tidak Tetap/Buruk 
       Sangat rendah Sangat Tidak Tetap/Sangat Buruk  
 
Berdasarkan tabel, dengan tingat reliabel sebesar              











DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS 
1. Mengurutkan data dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. 
NO Kode Item Soal     Skor Total 
    1 2 3 4 5 6 
4 4 4 4 8 8 
1 UC-21 4 3 3 3 6 8 27 
2  UC-1  4 3 2 4 6 6 25 
3 UC-6 4 3 4 2 6 5 24 
4 UC-7 3 3 3 3 8 4 24 
5 UC-26 3 3 3 3 6 6 24 
6 UC-2 4 1 3 3 6 6 23 
7 UC-28 3 3 3 4 6 4 23 
8 UC-3 3 3 4 3 5 4 22 
9 UC-11 2 3 3 4 6 4 22 
10 UC-13 3 3 3 4 4 4 21 
11 UC-17 3 3 3 4 4 4 21 
12 UC-24 2 3 3 2 6 5 21 
13 UC-27 2 3 3 3 6 4 21 
14 UC-30 2 3 4 3 5 4 21 
15 UC-14 4 3 2 3 4 4 20 
16 UC-18 3 3 3 3 3 4 19 
17 UC-20 3 3 3 2 4 3 18 
18 UC-25 4 2 3 4 3 0 16 
19 UC-29 3 3 2 2 2 4 16 
20 UC-12 2 2 2 2 1 4 13 




22 UC-4 1 2 2 2 2 3 12 
23 UC-5 3 2 2 0 3 2 12 
24 UC-8 2 2 2 2 1 3 12 
25 UC-22 2 0 2 3 1 4 12 
26 UC-31 3 3 1 0 2 3 12 
27 UC-10 1 2 3 0 2 3 11 
28 UC-16 2 2 0 2 1 4 11 
29 UC-19 2 2 0 2 2 3 11 
30 UC-23 2 2 2 0 2 3 11 
31 UC-32 2 1 2 2 1 3 11 
32 UC-33 3 2 2 1 1 2 11 
33 UC-9 1 2 2 2 1 2 10 
















2. Mengambil     kelompok atas dan     dari kelompok bawah 
NO Kode Item Soal     Skor 
Total     1 2 3 4 5 6 
4 4 4 4 8 8 
1 UC-21 4 3 3 3 6 8 27 
2 UC-1 4 3 2 4 6 6 25 
3 UC-6 4 3 4 2 6 5 24 
4 UC-7 3 3 3 3 8 4 24 
5 UC-26 3 3 3 3 6 6 24 
6 UC-2 4 1 3 3 6 6 23 
7 UC-28 3 3 3 4 6 4 23 
8 UC-3 3 3 4 3 5 4 22 
9 UC-11 2 3 3 4 6 4 22 
10 UC-13 3 3 3 4 4 4 21 
11 UC-17 3 3 3 4 4 4 21 
12 UC-24 2 3 3 2 6 5 21 
13 UC-27 2 3 3 3 6 4 21 
14 UC-30 2 3 4 3 5 4 21 
15 UC-14 4 3 2 3 4 4 20 
16 UC-18 3 3 3 3 3 4 19 
17 UC-20 3 3 3 2 4 3 18 
 ̅  3,05882 2,88235 3,05882 3,11765 5,35294 4,64706  
18 UC-25 4 2 3 4 3 0 16 
19 UC-29 3 3 2 2 2 4 16 
20 UC-12 2 2 2 2 1 4 13 
21 UC-34 2 2 2 3 1 3 13 
22 UC-4 1 2 2 2 2 3 12 
23 UC-5 3 2 2 0 3 2 12 




25 UC-22 2 0 2 3 1 4 12 
26 UC-31 3 3 1 0 2 3 12 
27 UC-10 1 2 3 0 2 3 11 
28 UC-16 2 2 0 2 1 4 11 
29 UC-19 2 2 0 2 2 3 11 
30 UC-23 2 2 2 0 2 3 11 
31 UC-32 2 1 2 2 1 3 11 
32 UC-33 3 2 2 1 1 2 11 
33 UC-9 1 2 2 2 1 2 10 
34 UC-15 2 0 2 3 3 0 10 
 ̅  2,17647 1,82353 1,82353 1,76471 1,70588 2,70588  
 
3. Menghitung daya pembeda tiap butir soal 
Daya pembeda butir soal nomor 1 
   
 ̅   ̅ 
   
   
   
               
 
  
   
       
 
  
            
Daya pembeda butir soal nomor 2 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   







            
Daya pembeda butir soal nomor 3 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   
       
 
  
            
Daya pembeda butir soal nomor 4 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   
       
 
  
            
Daya pembeda butir soal nomor 5 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   
       
 
  






Daya pembeda butir soal nomor 6 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   
       
 
  
            
4. Menentukan indeks daya pembeda tiap butir soal berdasarkan tabel berikut: 
Nilai Interpretasi Daya 
Pembeda                Sangat Baik 
                Baik 
              Cukup 
               Buruk 





Daya Pembeda Interpretasi 
1         Cukup 
2         Cukup 
3         Cukup 
4         Cukup 
5         Baik 
6         Cukup 
 
Dapat disimpulkan bahwa keenam butir soal uji coba kemampuan awal 
matematis memiliki lima butir soal dengan daya pembeda cukup dan satu butir 
soal dengan daya pembeda baik. Maka keenam butir soal tersebut  dapat 






TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
AWAL MATEMATIS 
NO Kode Item Soal     Skor 
Total     1 2 3 4 5 6 
4 4 4 4 8 8 
1 UC-21 4 3 3 3 6 8 27 
2  UC-1  4 3 2 4 6 6 25 
3 UC-6 4 3 4 2 6 5 24 
4 UC-7 3 3 3 3 8 4 24 
5 UC-26 3 3 3 3 6 6 24 
6 UC-2 4 1 3 3 6 6 23 
7 UC-28 3 3 3 4 6 4 23 
8 UC-3 3 3 4 3 5 4 22 
9 UC-11 2 3 3 4 6 4 22 
10 UC-13 3 3 3 4 4 4 21 
11 UC-17 3 3 3 4 4 4 21 
12 UC-24 2 3 3 2 6 5 21 
13 UC-27 2 3 3 3 6 4 21 
14 UC-30 2 3 4 3 5 4 21 
15 UC-14 4 3 2 3 4 4 20 
16 UC-18 3 3 3 3 3 4 19 
17 UC-20 3 3 3 2 4 3 18 
18 UC-25 4 2 3 4 3 0 16 
19 UC-29 3 3 2 2 2 4 16 
20 UC-12 2 2 2 2 1 4 13 
21 UC-34 2 2 2 3 1 3 13 
22 UC-4 1 2 2 2 2 3 12 




24 UC-8 2 2 2 2 1 3 12 
25 UC-22 2 0 2 3 1 4 12 
26 UC-31 3 3 1 0 2 3 12 
27 UC-10 1 2 3 0 2 3 11 
28 UC-16 2 2 0 2 1 4 11 
29 UC-19 2 2 0 2 2 3 11 
30 UC-23 2 2 2 0 2 3 11 
31 UC-32 2 1 2 2 1 3 11 
32 UC-33 3 2 2 1 1 2 11 
33 UC-9 1 2 2 2 1 2 10 
34 UC-15 2 0 2 3 3 0 10 
Jumlah 89 80 83 83 120 125  
 ̅ 2,61765 2,35294 2,44118 2,44118 3,52941 3,67647  
 
1. Menghitung rata-rata ( ) skor jawaban siswa pada suatu butir soal dengan 
rumus: 
 ̅  
                     
            
  
 ̅  
  
  
          
 ̅  
  
  
          
 ̅  
  
  
          
 ̅  
  
  
          
 ̅  
   
  
          
 ̅  
   
  







2. Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dengan rumus: 
   
 ̅
   
  
Tingkat kesukaran butir soal nomor 1 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
             
Tingkat kesukaran butir soal nomor 2 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
             
Tingkat kesukaran butir soal nomor 3 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
            
Tingkat kesukaran butir soal nomor 4 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
            
Tingkat kesukaran butir soal nomor 5  
    
 ̅
   
  
    
       
 
  








Tingkat kesukaran butir soal nomor 6 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
             
 
3. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal berdasarkan tabel berikut: 
Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
            Sedang 
             Mudah 





Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks 
1         Sedang 
2         Sedang 
3        Sedang 
4        Sedang 
5         Sedang 
6         Sedang 
 
Dapat disimpulkan bahwa keenam butir soal uji coba kemampuan awal 
matematis memiliki interpretasi indeks kesukaran sedang. Maka keenam butir 







KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS  
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 





VII/ 2 (Genap) 
Aritmetika Sosial 
Jumlah Soal : 6 Soal 
Bentuk Soal : Uraian 
 








1 2 3 
Menghitung besar untung, rugi, 
persentase untung, rugi dalam 
penjualan dan menyajikannya 
dalam bentuk tabel. 
1      8 
Menggunakan rumus bunga 
tunggal dalam menentukan 
besar cicilan suatu pinjaman 
dan menyajikannya dalam 
bentuk tabel pelunasan. 
2      8 
Mengaplikasikan konsep bruto, 








Menjelaskan pengertian bruto, 
neto, dan tara serta 
memberikan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4     4 
Menghitung besar penghasilan 
setelah dikenakan pajak 
penghasilan (PPh) 
5     4 
Menghitung harga barang 
setelah dikenakan diskon. 
6     4 





Keterangan Indikator Kemampuan Representasi Matematis: 
1. Representasi Visual (grafik, diagram, tabel, dan gambar). 
2. Persamaan atau ekspresi matematik. 










𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 
  





SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
        Alokasi Waktu :       Menit 






Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Pak Saleh seorang pedagang buah, ia membeli 20 Kg jeruk, 30 Kg mangga,   
15 Kg anggur,  dan 30 Kg apel dengan harga  masing-masing Rp.160.000,- , 
Rp. 450.000,-, Rp. 1.000.000,-, Rp. 600.000,-. Pak Saleh menjual kembali 
semua buah yang ia beli dengan harga jual masing-masing buah, jeruk Rp. 
10.000,-/Kg, mangga Rp. 20.000,-/Kg, anggur Rp. 80.000,-/Kg, dan apel Rp. 
25.000,-/Kg. Tentukanlah: 
a.  persentase untung atau rugi yang diperoleh pak Saleh dari penjualan 
masing-masing buah! 
b.  sajikanlah kedalam bentuk tabel! 
2. Ibu Sabrina meminjam uang dari sebuah bank sebesar Rp. 3.000.000,- untuk 
biaya pengembangan usahanya. Bank memberikan bunga sebesar 12% 
pertahun. Uang tersebut dicicil selama 1 tahun. Tentukanlah: 
a.  besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar oleh ibu Sabrina! 
b.  sajikanlah tabel pelunasan cicilan ibu Sabrina! 
3. Seorang pedagang buah membeli kelengkeng sebanyak 2 peti dengan harga 
Rp. 500.000,-. Setiap peti masing-masing memiliki bruto 30 Kg dan tara 2 
Petunjuk Umum: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal sebelum mengerjakannya. 
4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh dan semaksimal 
mungkin. 





Kg. Jika kelengkeng tersebut dijual dengan harga Rp. 15.000,-/Kg, maka 
tentukanlah besar keuntungan pedagang tersebut! 
4. Jelaskanlah pengertian bruto, neto, dan tara serta berikanlah contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari! 
5. Pak Yusuf memperoleh gaji sebesar Rp. 3.000.000,-/bulan dengan gaji tidak 
kena pajak Rp. 400.000,-. Jika pajak penghasilan (PPh) diketahui 10%, maka 
berapakah besar gaji yang diterima pak Yususf setiap bulannya? 
6. Syifa membeli sepatu di sebuah mall. Syifa menyukai sepatu yang berwarna 
pink. Sepatu tersebut dijual dengan harga Rp. 210.000,-. Sepatu tersebut 
mendapat diskon 50% + 20%. Berapakah uang yang harus dikeluarkan Syifa 
















KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 
REPRESENTASI MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
1. Pak Saleh seorang 
pedagang buah, ia 
membeli 20 Kg 
jeruk, 30 Kg 
mangga,   15 Kg 
anggur,  dan 30 









buah yang ia beli 
dengan harga jual 
masing-masing 








 Diket  : HB 20 Kg jeruk     = Rp. 160.000,-  
              HJ 1 Kg jeruk        = Rp. 10.000,- 
              HB 30 Kg mangga = Rp. 450.000,-  
              HJ 1 Kg mangga    = Rp. 20.000,- 
              HB 15 Kg anggur  = Rp. 1.000.000,-  
              HJ 1 Kg anggur     = Rp. 80.000,- 
              HB 30 Kg apel      = Rp. 600.000,-  
              HJ 1 Kg apel         = Rp. 25.000,- 
Dit      :  a. persentase untung atau rugi yang diperoleh pak 
 Saleh dari masing  masing penjualan buah! 
b. sajikanlahkedalam bentuk tabel! 
Jawab  : 
a. persentase untung atau rugi 
 Buah Jeruk 
     HB 20 Kg jeruk     = Rp. 160.000,-  
HJ 20 Kg Jeruk = Banyak Jeruk   Harga/Kg 
= 20   Rp. 10.000,- 
= Rp. 200.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 200.000,- – Rp. 160.000,- 




      
       = 
          
           
      
       = 
 
 





























































       =     
 Buah Mangga 
     HB 30 Kg mangga     = Rp. 450.000,-  
HJ 30 Kg Mangga = Banyak Mangga Harga/Kg 
= 30   Rp. 20.000,- 
= Rp. 600.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 600.000,- – Rp. 450.000,- 




      
       = 
           
           
      
       = 
 
 
      
       =        
 Buah Anggur 
     HB 15Kg anggur     = Rp. 1.000.000,-  
HJ 15 Kg Anggur =Banyak Anggur  Harga/Kg 
 = 15   Rp. 80.000,- 
 = Rp. 1.200.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 1.200.000,- – Rp. 1.000.000,- 




      
       = 
           
             
      
       = 
 
 
      
       =     


































































     HB 30 Kg apel     = Rp. 600.000,-  
HJ 30 Kg Apel = Banyak Apel  Harga/Kg 
  = 30   Rp. 25.000,- 
  = Rp. 750.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 750.000,- – Rp. 600.000,- 




      
       = 
           
           
      
            = 
 
 
       
       =     
Jadi, persentase penjualan buah jeruk =    , mangga =       , 
anggur =    , dan apel =    . 












1 Jeruk Rp.160.000,- Rp.200.000,- Rp.40.000,- 25% 






































2. Ibu Sabrina 
meminjam uang 










dicicil selama 1 
tahun. 
Tentukanlah: 










Diket  : M   = Rp. 3.000.000,- 
             %p = 12% /tahun 
  n   = 1 tahun = 12 bulan 
Dit      : Tentukanlah besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar 
 oleh ibu Sabrina dan sajikanlah kedalam tabel pelunasan 
cicilan ibu 
 Sabrina! 
Jawab  : 
a. besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar oleh ibu Sabrina 
            
                         
                
  
   
    
  
             
   
    
              - 
 
       
                           







            
  
 
Besar cicilan             - 
Jadi, besar cicilan setiap bulannya yang harus dibayar oleh ibu 









































b. tabel pelunasan cicilan ibu Sabrina 
Tabel Pelunasan Cicilan Ibu Sabrina 
Periode Besar Cicilan Sisa Hutang 
0  Rp. 3.360.000,- 
1 Rp.280.000,- Rp. 3.080.000,- 
2 Rp.280000,- Rp. 2.800.000,- 
3 Rp.280.000,- Rp. 2.520.000,- 
4 Rp.280.000,- Rp. 2.240.000,- 
5 Rp.280.000,- Rp. 1.960.000,- 
6 Rp.280.000,- Rp. 1.680.000,- 
7 Rp.280.000,- Rp. 1.400.000,- 
8 Rp.280.000,- Rp. 1.120.000,- 
9 Rp.280.000,- Rp. 840.000,- 
10 Rp.280.000,- Rp.560.000,- 
11 Rp.280.000,- Rp. 280.000,- 






3. Seorang pedagang 
buah membeli 
kelengkeng 
sebanyak 2 peti 




bruto 30 Kg dan 
tara 2 Kg. Jika 
Diket    : Hb 2 Peti Kelengkeng = Rp. 500.000,- 
Bruto = 30 Kg/peti 
Tara    = 2 Kg/peti 
HJ       = Rp. 15.000,-/Kg 
Dit         : Tentukanlah besar keuntungan pedagang tersebut! 
Jawab: 
Neto = Bruto  Tara 
         = 30 Kg – 2 Kg 














Neto 2 peti kelengkeng = 2   neto 
= 2   28 Kg 
  = 56 Kg 
Hj 56 Kg Kelengkeng = 56   Hj tiap Kg 
 = 56   Rp. 15.000,- 
 = Rp. 840.000,- 
U = Hj – Hb 
    = Rp. 840.000 – Rp. 500.000 
   = Rp. 340.000,- 









Pengertian bruto, neto, dan tara adalah: 
 Bruto adalah berat suatu barang beserta dengan tempatnya. 
 Neto adalah berat suatu barang tanpa tempatnya. 
 Tara adalah berat tempat suatu barang 
 
Contoh bruto, neto, dan tara dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
Ibu membeli satu kemasan susu bubuk. Pada kemasan susu bubuk 
tersebut tertulis neto 400 gram. Ibu menimbang susu bubuk tersebut 
beserta dengan kemasannya, ternyata berat susu bubuk tersebut 420 
gram. Kemudian kemasan susu bubuk tersebut ditimbang dan 
beratnya 20 gram. Dari kemasan susu bubuk tersebut dapat diperoleh: 
Neto = 400 gram 
Bruto = 420 gram 
Tara   = 20 gram 
4 




dengan gaji tidak 
Diket    : Gaji pak Yusuf = Rp. 3.000.000,-/bulan 
Gaji tidak kena pajak = Rp. 400.000,- 
PPh = 10% 












gaji yang diterima 
pak Yususf setiap 
bulannya? 
Jawab   : 
Gaji kena pajak = Gaji keseluruhan – Gaji tidak kena pajak 
  = Rp. 3.000.000 – Rp. 400.000 
     = Rp. 2.600.000,- 
Pajak yang harus dibayar = Besar pajak   Gaji kena pajak 
= 10%   Rp. 2.600.000,- 
= 
  
   
  Rp. 2.600.000,- 
= 
             
   
 
             
Gaji yang diterima pak Yusuf = Gaji keseluruhan–Pajak yang harus 
dibayar 
        = Rp. 3.000.000 – Rp. 260.000 
 = Rp. 2.740.000,- 
Jadi, gaji yang diterima pak Yusuf setiap bulannya adalah 
Rp.2.740.000,- 
6. Syifa membeli 






dengan harga Rp. 
210.000,-. Sepatu 
tersebut mendapat 
diskon 50% + 
20%. Berapakah 
uang yang harus 
dikeluarkan Syifa 
Diket      : Harga sepatu = Rp. 210.000,- 
Diskon =         
Dit         : Berapakah uang yang harus dikeluarkan Syifa untuk  
membeli sepatu yang berwarna pink tersebut? 
Jawab    : 
Diskon 1 = Besar diskon   Harga sepatu 
 = 50%   Rp. 210.000,- 
   = 
  
   




  Rp. 210.000,- 
    = 
          
 
 










Harga sepatu diskon 1 = Harga sepatu – Harga diskon 1  
   = Rp. 210.000 – Rp. 105.000  
   = Rp. 105.000 
Diskon 2 = Besar diskon   Harga sepatu diskon 1 
   = 20%   Rp. 105.000,- 
   = 
  
   
  Rp. 105.000,- 
     = 
 
 
  Rp. 105.000,- 
  = 
          
 
 
    =          ,- 
Harga sepatu diskon 2 = Harga sepatu diskon 1 – Harga diskon 2 
   = Rp. 105.000 – Rp. 21.000  
 = Rp. 84.000,- 
Jadi, uang yang harus dikeluarkan Syifa untuk membeli sepatu yang 
berwarna pink tersebut adalah sebesar Rp. 84.000,-. 













KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS  
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 





VII/ 2 (Genap) 
Aritmetika Sosial 
Jumlah Soal : 6 Soal 
Bentuk Soal : Uraian 
 








1 2 3 
Menghitung besar untung, rugi, 
persentase untung, rugi dalam 
penjualan dan menyajikannya 
dalam bentuk tabel. 
1      8 
Menggunakan rumus bunga 
tunggal dalam menentukan 
besar cicilan suatu pinjaman 
dan menyajikannya dalam 
bentuk tabel pelunasan. 
2      8 
Mengaplikasikan konsep bruto, 








Menjelaskan pengertian bruto, 
neto, dan tara serta 
memberikan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4     4 
Menghitung besar penghasilan 
setelah dikenakan pajak 
penghasilan (PPh) 
5     4 
Menghitung harga barang 
setelah dikenakan diskon. 
6     4 





Keterangan Indikator Kemampuan Representasi Matematis: 
1. Representasi Visual (grafik, diagram, tabel, dan gambar). 
2. Persamaan atau ekspresi matematik. 








𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 
  





SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
        Alokasi Waktu :       Menit 






Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Pak Saleh seorang pedagang buah, ia membeli 20 Kg jeruk, 30 Kg mangga,   
15 Kg anggur,  dan 30 Kg apel dengan harga  masing-masing Rp.160.000,- , 
Rp. 450.000,-, Rp. 1.000.000,-, Rp. 600.000,-. Pak Saleh menjual kembali 
semua buah yang ia beli dengan harga jual masing-masing buah, jeruk Rp. 
10.000,-/Kg, mangga Rp. 20.000,-/Kg, anggur Rp. 80.000,-/Kg, dan apel Rp. 
25.000,-/Kg. Tentukanlah: 
a.  persentase untung atau rugi yang diperoleh pak Saleh dari penjualan 
masing-masing buah! 
b. sajikanlah kedalam bentuk tabel! 
2. Ibu Sabrina meminjam uang dari sebuah bank sebesar Rp. 3.000.000,- untuk 
biaya pengembangan usahanya. Bank memberikan bunga sebesar 12% 
pertahun. Uang tersebut dicicil selama 1 tahun. Tentukanlah: 
a.  besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar oleh ibu Sabrina! 
b.  sajikanlah kedalam tabel pelunasan cicilan ibu Sabrina! 
 
Petunjuk Umum: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal sebelum mengerjakannya. 
4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh dan semaksimal 
mungkin. 





3. Seorang pedagang buah membeli kelengkeng sebanyak 2 peti dengan harga 
Rp. 500.000,-. Setiap peti masing-masing memiliki bruto 30 Kg dan tara 2 Kg. 
Jika kelengkeng tersebut dijual dengan harga Rp. 15.000,-/Kg, maka 
tentukanlah besar keuntungan pedagang tersebut! 
4. Jelaskanlah pengertian bruto, neto, dan tara serta berikanlah contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari! 
5. Pak Yusuf memperoleh gaji sebesar Rp. 3.000.000,-/bulan dengan gaji tidak 
kena pajak Rp. 400.000,-. Jika pajak penghasilan (PPh) diketahui 10%, maka 
berapakah besar gaji yang diterima pak Yususf setiap bulannya? 
6. Syifa membeli sepatu di sebuah mall. Syifa menyukai sepatu yang berwarna 
pink. Sepatu tersebut dijual dengan harga Rp. 210.000,-. Sepatu tersebut 
mendapat diskon 50% + 20%. Berapakah uang yang harus dikeluarkan Syifa 
















KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
1. Pak Saleh seorang 
pedagang buah, ia 
membeli 20 Kg 
jeruk, 30 Kg 
mangga,   15 Kg 
anggur,  dan 30 









buah yang ia beli 
dengan harga jual 
masing-masing 








 Diket  : HB 20 Kg jeruk     = Rp. 160.000,-  
              HJ 1 Kg jeruk        = Rp. 10.000,- 
              HB 30 Kg mangga = Rp. 450.000,-  
              HJ 1 Kg mangga    = Rp. 20.000,- 
              HB 15 Kg anggur  = Rp. 1.000.000,-  
              HJ 1 Kg anggur     = Rp. 80.000,- 
              HB 30 Kg apel      = Rp. 600.000,-  
              HJ 1 Kg apel         = Rp. 25.000,- 
Dit      :  a.  persentase untung atau rugi yang diperoleh pak 
 Saleh dari masing  masing penjualan buah! 
b. sajikanlah kedalam bentuk tabel! 
Jawab  : 
a. persentase untuk atau rugi 
 Buah Jeruk 
     HB 20 Kg jeruk     = Rp. 160.000,-  
HJ 20 Kg Jeruk = Banyak Jeruk   Harga/Kg 
= 20   Rp. 10.000,- 
= Rp. 200.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 200.000,- – Rp. 160.000,- 




      
       = 
          
           
      
       = 
 
 









































       =     
 Buah Mangga 
     HB 30 Kg mangga     = Rp. 450.000,-  
HJ 30 Kg Mangga =Banyak Mangga Harga/Kg 
= 30   Rp. 20.000,- 
= Rp. 600.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 600.000,- – Rp. 450.000,- 




      
       = 
           
           
      
       = 
 
 
      
       =        
 Buah Anggur 
     HB 15 Kg anggur     = Rp. 1.000.000,-  
HJ 15 Kg Anggur = Banyak Anggur  Harga/Kg 
 = 15   Rp. 80.000,- 
 = Rp. 1.200.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 1.200.000,- – Rp. 1.000.000,- 




      
       = 
           
             
      
       = 
 
 
      
       =     



































     HB 30 Kg apel     = Rp. 600.000,-  
 
HJ 30 Kg Apel = Banyak Apel  Harga/Kg 
  = 30   Rp. 25.000,- 
  = Rp. 750.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 750.000,- – Rp. 600.000,- 




      
       = 
           
           
      
            = 
 
 
      
       =     
Jadi, persentase penjualan buah jeruk =    , mangga =       , 
anggur =    , dan apel =    . 
 











1 Jeruk Rp.160.000,- Rp.200.000,- Rp.40.000,- 25% 






































2. Ibu Sabrina 
meminjam uang 










dicicil selama 1 
tahun. 
Tentukanlah: 










Diket  : M   = Rp. 3.000.000,- 
             %p = 12% /tahun 
  n   = 1 tahun = 12 bulan 
Dit      : a.  besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar 
 oleh ibu Sabrina! 
b.  sajikanlah kedalam tabel pelunasan cicilan ibu 
 Sabrina! 
Jawab  : 
a. besar cicilan setiap bulan yang harus dibayar ibu Sabrina 
            
                         
                
  
   
    
  
             
   
    
              - 
 
       
                           







            
  
 
Besar cicilan             - 
Jadi, besar cicilan setiap bulannya yang harus dibayar oleh ibu 








































b. tabel pelunasan cicilan ibu Sabrina 
 
Tabel Pelunasan Cicilan Ibu Sabrina 
Periode Besar Cicilan Sisa Hutang 
0  Rp. 3.360.000,- 
1 Rp.280.000,- Rp. 3.080.000,- 
2 Rp.280.00,- Rp. 2.800.000,- 
3 Rp.280.000,- Rp. 2.520.000,- 
4 Rp.280.000,- Rp. 2.240.000,- 
5 Rp.280.000,- Rp. 1.960.000,- 
6 Rp.280.000,- Rp. 1.680.000,- 
7 Rp.280.000,- Rp. 1.400.000,- 
8 Rp.280.000,- Rp. 1.120.000,- 
9 Rp.280.000,- Rp. 840.000,- 
10 Rp.280.000,- Rp.560.000,- 
11 Rp.280.000,- Rp. 280.000,- 




3. Seorang pedagang 
buah membeli 
kelengkeng 
sebanyak 2 peti 




bruto 30 Kg dan 
tara 2 Kg. Jika 
kelengkeng 
Diket    : HB 2 Peti Kelengkeng = Rp. 500.000,- 
Bruto = 30 Kg/peti 
Tara = 2 Kg/peti 
HJ = Rp. 15.000,-/Kg 
Dit         : Tentukanlah besar keuntungan pedagang tersebut! 
 
Jawab: 
Neto = Bruto  Tara 
        = 30 Kg – 2 Kg 













Neto 2 peti kelengkeng = 2   neto 
= 2   28 Kg 
  = 56 Kg 
HJ 56 Kg Kelengkeng = 56   HJ tiap Kg 
 = 56   Rp. 15.000,- 
 = Rp. 840.000,- 
U = HJ – HB 
    = Rp. 840.000 – Rp. 500.000 
   = Rp. 340.000,- 









Pengertian bruto, neto, dan tara adalah: 
 Bruto adalah berat suatu barang beserta dengan tempatnya. 
 Neto adalah berat suatu barang tanpa tempatnya. 
 Tara adalah berat tempat suatu barang 
Contoh bruto, neto, dan tara dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
Ibu membeli satu kemasan susu bubuk. Pada kemasan susu bubuk 
tersebut tertulis neto 400 gram. Ibu menimbang susu bubuk tersebut 
beserta dengan kemasannya, ternyata berat susu bubuk tersebut 420 
gram. Kemudian kemasan susu bubuk tersebut ditimbang dan 
beratnya 20 gram. Dari kemasan susu bubuk tersebut dapat diperoleh: 
Neto = 400 gram 
Bruto = 420 gram 
Tara   = 20 gram 
4 




dengan gaji tidak 
kena pajak Rp. 
Diket    : Gaji pak Yusuf = Rp. 3.000.000,-/bulan 
Gaji tidak kena pajak = Rp. 400.000,- 
PPh = 10% 
Dit        : Berapakah besar gaji yang diterima pak Yusuf setiap bulan? 











gaji yang diterima 
pak Yususf setiap 
bulannya? 
Gaji kena pajak = Gaji keseluruhan – Gaji tidak kena pajak 
  = Rp. 3.000.000 – Rp. 400.000 
    = Rp. 2.600.000,- 
Pajak yang harus dibayar = Besar pajak   Gaji kena pajak 
= 10%   Rp. 2.600.000,- 
= 
  
   
  Rp. 2.600.000,- 
                                         = 
             
   
 
              
Gaji yang diterima pak Yusuf = Gaji keseluruhan–Pajak yang harus 
dibayar 
        = Rp. 3.000.000 – Rp. 260.000 
 = Rp. 2.740.000,- 
Jadi, gaji yang diterima pak Yusuf setiap bulannya adalah 
Rp.2.740.000,- 
6. Syifa membeli 






dengan harga Rp. 
210.000,-. Sepatu 
tersebut mendapat 
diskon 50% + 
20%. Berapakah 
uang yang harus 
dikeluarkan Syifa 
untuk membeli 
Diket      : Harga sepatu = Rp. 210.000,- 
Diskon          =         
Dit         : Berapakah uang yang harus dikeluarkan Syifa untuk  
membeli sepatu yang berwarna pink tersebut? 
Jawab    : 
Diskon 1 = Besar diskon   Harga sepatu 
 = 50%   Rp. 210.000,- 
   = 
  
   




  Rp. 210.000,- 
    = 
          
 
 










Harga sepatu diskon 1 = Harga sepatu – Harga diskon 1  
   = Rp. 210.000 – Rp. 105.000  
   = Rp. 105.000 
Diskon 2 = Besar diskon   Harga sepatu diskon 1 
   = 20%   Rp. 105.000,- 
   = 
  
   
  Rp. 105.000,- 
     = 
 
 
  Rp. 105.000,- 
  = 
          
 
 
    =          ,- 
Harga sepatu diskon 2 = Harga sepatu diskon 1 – Harga diskon 2 
   = Rp. 105.000 – Rp. 21.000  
 = Rp. 84.000,- 
Jadi, uang yang harus dikeluarkan Syifa untuk membeli sepatu yang 
berwarna pink tersebut adalah sebesar Rp. 84.000,-. 













HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
No Kode Item Soal     Skor Total 
    1 2 3 4 5 6 
8 8 4 4 4 4 
1 UC-1 8 5 4 3 4 2 26 
2 UC-2 4 6 4 3 3 3 23 
3 UC-3 3 4 2 3 3 2 17 
4 UC-4 3 4 2 3 3 2 17 
5 UC-5 4 4 1 3 2 2 16 
6 UC-6 4 4 3 3 3 4 21 
7 UC-7 8 6 4 3 3 4 28 
8 UC-8 2 4 2 2 1 1 12 
9 UC-9 4 0 2 2 1 2 11 
10 UC-10 4 4 2 2 2 2 16 
11 UC-11 6 4 4 3 4 3 24 
12 UC-12 4 4 1 2 3 2 16 
13 UC-13 4 4 2 3 3 1 17 
14 UC-14 4 5 3 3 2 3 20 
15 UC-15 3 2 1 2 2 2 12 
16 UC-16 4 0 1 2 2 2 11 
17 UC-17 2 2 3 2 1 1 11 
18 UC-18 4 3 2 4 2 1 16 
19 UC-19 4 0 2 2 2 1 11 
20 UC-20 4 4 4 3 3 1 19 
21 UC-21 8 6 4 4 3 3 28 
22 UC-22 0 4 2 2 3 1 12 




24 UC-24 4 5 2 3 3 3 20 
25 UC-25 4 3 2 3 2 2 16 
26 UC-26 4 2 4 3 2 3 18 
27 UC-27 4 2 3 3 3 2 17 
28 UC-28 4 6 3 3 4 3 23 
29 UC-29 4 2 3 2 2 1 14 
30 UC-30 4 5 4 3 2 2 20 
31 UC-31 2 4 1 2 2 1 12 
32 UC-32 4 2 2 2 1 1 12 
33 UC-33 0 4 1 2 2 1 10 
















ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST 
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Validitas butir soal nomor 1 
No Kode               
1 UC-1 8 26 64 676 208 
2 UC-2 4 23 16 529 92 
3 UC-3 3 17 9 289 51 
4 UC-4 3 17 9 289 51 
5 UC-5 4 16 16 256 64 
6 UC-6 4 21 16 441 84 
7 UC-7 8 28 64 784 224 
8 UC-8 2 12 4 144 24 
9 UC-9 4 11 16 121 44 
10 UC-10 4 16 16 256 64 
11 UC-11 6 24 36 576 144 
12 UC-12 4 16 16 256 64 
13 UC-13 4 17 16 289 68 
14 UC-14 4 20 16 400 80 
15 UC-15 3 12 9 144 36 
16 UC-16 4 11 16 121 44 
17 UC-17 2 11 4 121 22 
18 UC-18 4 16 16 256 64 
19 UC-19 4 11 16 121 44 
20 UC-20 4 19 16 361 76 
21 UC-21 8 28 64 784 224 
22 UC-22 0 12 0 144 0 




24 UC-24 4 20 16 400 80 
25 UC-25 4 16 16 256 64 
26 UC-26 4 18 16 324 72 
27 UC-27 4 17 16 289 68 
28 UC-28 4 23 16 529 92 
29 UC-29 4 14 16 196 56 
30 UC-30 4 20 16 400 80 
31 UC-31 2 12 4 144 24 
32 UC-32 4 12 16 144 48 
33 UC-33 0 10 0 100 0 
34 UC-34 6 20 36 400 120 
Jumlah 133 576 627 10640 2496 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor satu 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 2 
NO Kode               
1 UC-1 5 26 25 676 130 
2 UC-2 6 23 36 529 138 
3 UC-3 4 17 16 289 68 
4 UC-4 4 17 16 289 68 
5 UC-5 4 16 16 256 64 
6 UC-6 4 21 16 441 84 
7 UC-7 6 28 36 784 168 





9 UC-9 0 11 0 121 0 
10 UC-10 4 16 16 256 64 
11 UC-11 4 24 16 576 96 
12 UC-12 4 16 16 256 64 
13 UC-13 4 17 16 289 68 
14 UC-14 5 20 25 400 100 
15 UC-15 2 12 4 144 24 
16 UC-16 0 11 0 121 0 
17 UC-17 2 11 4 121 22 
18 UC-18 3 16 9 256 48 
19 UC-19 0 11 0 121 0 
20 UC-20 4 19 16 361 76 
21 UC-21 6 28 36 784 168 
22 UC-22 4 12 16 144 48 
23 UC-23 0 10 0 100 0 
24 UC-24 5 20 25 400 100 
25 UC-25 3 16 9 256 48 
26 UC-26 2 18 4 324 36 
27 UC-27 2 17 4 289 34 
28 UC-28 6 23 36 529 138 
29 UC-29 2 14 4 196 28 
30 UC-30 5 20 25 400 100 
31 UC-31 4 12 16 144 48 
32 UC-32 2 12 4 144 24 
33 UC-33 4 10 16 100 40 
34 UC-34 5 20 25 400 100 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor dua 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 3 
NO Kode               
1 UC-1 4 26 16 676 104 
2 UC-2 4 23 16 529 92 
3 UC-3 2 17 4 289 34 
4 UC-4 2 17 4 289 34 
5 UC-5 1 16 1 256 16 
6 UC-6 3 21 9 441 63 
7 UC-7 4 28 16 784 112 
8 UC-8 2 12 4 144 24 
9 UC-9 2 11 4 121 22 
10 UC-10 2 16 4 256 32 
11 UC-11 4 24 16 576 96 
12 UC-12 1 16 1 256 16 
13 UC-13 2 17 4 289 34 
14 UC-14 3 20 9 400 60 
15 UC-15 1 12 1 144 12 
16 UC-16 1 11 1 121 11 
17 UC-17 3 11 9 121 33 
18 UC-18 2 16 4 256 32 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 4 19 16 361 76 
21 UC-21 4 28 16 784 112 
22 UC-22 2 12 4 144 24 




24 UC-24 2 20 4 400 40 
25 UC-25 2 16 4 256 32 
26 UC-26 4 18 16 324 72 
27 UC-27 3 17 9 289 51 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 3 14 9 196 42 
30 UC-30 4 20 16 400 80 
31 UC-31 1 12 1 144 12 
32 UC-32 2 12 4 144 24 
33 UC-33 1 10 1 100 10 
34 UC-34 1 20 1 400 20 
Jumlah 83 576 241 10640 1533 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor tiga 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 4 
NO Kode               
1 UC-1 3 26 9 676 78 
2 UC-2 3 23 9 529 69 
3 UC-3 3 17 9 289 51 
4 UC-4 3 17 9 289 51 
5 UC-5 3 16 9 256 48 
6 UC-6 3 21 9 441 63 
7 UC-7 3 28 9 784 84 





9 UC-9 2 11 4 121 22 
10 UC-10 2 16 4 256 32 
11 UC-11 3 24 9 576 72 
12 UC-12 2 16 4 256 32 
13 UC-13 3 17 9 289 51 
14 UC-14 3 20 9 400 60 
15 UC-15 2 12 4 144 24 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 2 11 4 121 22 
18 UC-18 4 16 16 256 64 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 3 19 9 361 57 
21 UC-21 4 28 16 784 112 
22 UC-22 2 12 4 144 24 
23 UC-23 2 10 4 100 20 
24 UC-24 3 20 9 400 60 
25 UC-25 3 16 9 256 48 
26 UC-26 3 18 9 324 54 
27 UC-27 3 17 9 289 51 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 2 14 4 196 28 
30 UC-30 3 20 9 400 60 
31 UC-31 2 12 4 144 24 
32 UC-32 2 12 4 144 24 
33 UC-33 2 10 4 100 20 
34 UC-34 3 20 9 400 60 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor empat 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 5 
NO Kode               
1 UC-1 4 26 16 676 104 
2 UC-2 3 23 9 529 69 
3 UC-3 3 17 9 289 51 
4 UC-4 3 17 9 289 51 
5 UC-5 2 16 4 256 32 
6 UC-6 3 21 9 441 63 
7 UC-7 3 28 9 784 84 
8 UC-8 1 12 1 144 12 
9 UC-9 1 11 1 121 11 
10 UC-10 2 16 4 256 32 
11 UC-11 4 24 16 576 96 
12 UC-12 3 16 9 256 48 
13 UC-13 3 17 9 289 51 
14 UC-14 2 20 4 400 40 
15 UC-15 2 12 4 144 24 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 1 11 1 121 11 
18 UC-18 2 16 4 256 32 
19 UC-19 2 11 4 121 22 
20 UC-20 3 19 9 361 57 
21 UC-21 3 28 9 784 84 
22 UC-22 3 12 9 144 36 




24 UC-24 3 20 9 400 60 
25 UC-25 2 16 4 256 32 
26 UC-26 2 18 4 324 36 
27 UC-27 3 17 9 289 51 
28 UC-28 4 23 16 529 92 
29 UC-29 2 14 4 196 28 
30 UC-30 2 20 4 400 40 
31 UC-31 2 12 4 144 24 
32 UC-32 1 12 1 144 12 
33 UC-33 2 10 4 100 20 
34 UC-34 2 20 4 400 40 
Jumlah 83 576 225 10640 1497 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor lima 
dikategorikan valid. 
Validitas butir soal nomor 6 
NO Kode               
1 UC-1 2 26 4 676 52 
2 UC-2 3 23 9 529 69 
3 UC-3 2 17 4 289 34 
4 UC-4 2 17 4 289 34 
5 UC-5 2 16 4 256 32 
6 UC-6 4 21 16 441 84 
7 UC-7 4 28 16 784 112 





9 UC-9 2 11 4 121 22 
10 UC-10 2 16 4 256 32 
11 UC-11 3 24 9 576 72 
12 UC-12 2 16 4 256 32 
13 UC-13 1 17 1 289 17 
14 UC-14 3 20 9 400 60 
15 UC-15 2 12 4 144 24 
16 UC-16 2 11 4 121 22 
17 UC-17 1 11 1 121 11 
18 UC-18 1 16 1 256 16 
19 UC-19 1 11 1 121 11 
20 UC-20 1 19 1 361 19 
21 UC-21 3 28 9 784 84 
22 UC-22 1 12 1 144 12 
23 UC-23 1 10 1 100 10 
24 UC-24 3 20 9 400 60 
25 UC-25 2 16 4 256 32 
26 UC-26 3 18 9 324 54 
27 UC-27 2 17 4 289 34 
28 UC-28 3 23 9 529 69 
29 UC-29 1 14 1 196 14 
30 UC-30 2 20 4 400 40 
31 UC-31 1 12 1 144 12 
32 UC-32 1 12 1 144 12 
33 UC-33 1 10 1 100 10 
34 UC-34 3 20 9 400 60 
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Pada taraf signifikansi      dengan               , diperoleh 
              . Karena                maka butir soal nomor enam 
dikategorikan valid. 
Membuat penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut 
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 
berikut:  
Besarnya “r” Product Momen Interpretasi 
              
Sangat Tinggi 
              
Tinggi 
              
Sedang 
              
Rendah 






                       Keputusan Interpretasi 
1. 
                        Valid Tinggi 
2. 
                        Valid Tinggi 
3. 
                        Valid Tinggi 
4. 
                        Valid Tinggi 
5. 
                        Valid Tinggi 
6. 





Kesimpulan yang diperoleh adalah dari butir soal uji coba kemampuan 
representasi matematis yang teridiri dari enam butir soal yang diikuti oleh 34 



















RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 
REPRESENTASI MATEMATIS 
NO Kode Item Soal      Skor 
Total 
     
1 2 3 4 5 6 
8 8 4 4 4 4 
1 UC-1 8 5 4 3 4 2 26 
2 UC-2 4 6 4 3 3 3 23 
3 UC-3 3 4 2 3 3 2 17 
4 UC-4 3 4 2 3 3 2 17 
5 UC-5 4 4 1 3 2 2 16 
6 UC-6 4 4 3 3 3 4 21 
7 UC-7 8 6 4 3 3 4 28 
8 UC-8 2 4 2 2 1 1 12 
9 UC-9 4 0 2 2 1 2 11 
10 UC-10 4 4 2 2 2 2 16 
11 UC-11 6 4 4 3 4 3 24 
12 UC-12 4 4 1 2 3 2 16 
13 UC-13 4 4 2 3 3 1 17 
14 UC-14 4 5 3 3 2 3 20 
15 UC-15 3 2 1 2 2 2 12 
16 UC-16 4 0 1 2 2 2 11 
17 UC-17 2 2 3 2 1 1 11 
18 UC-18 4 3 2 4 2 1 16 
19 UC-19 4 0 2 2 2 1 11 
20 UC-20 4 4 4 3 3 1 19 
21 UC-21 8 6 4 4 3 3 28 
22 UC-22 0 4 2 2 3 1 12 




24 UC-24 4 5 2 3 3 3 20 
25 UC-25 4 3 2 3 2 2 16 
26 UC-26 4 2 4 3 2 3 18 
27 UC-27 4 2 3 3 3 2 17 
28 UC-28 4 6 3 3 4 3 23 
29 UC-29 4 2 3 2 2 1 14 
30 UC-30 4 5 4 3 2 2 20 
31 UC-31 2 4 1 2 2 1 12 
32 UC-32 4 2 2 2 1 1 12 
33 UC-33 0 4 1 2 2 1 10 
34 UC-34 6 5 1 3 2 3 20 
 
     
∑  =133 
   
 = 
627 
∑  =119 
   
 = 
519 
∑  =83 
   
 = 
241 
∑  =90 
   
 = 
250 
∑  =83 
   
 = 
225 
∑  =68 
   
 = 
164 
∑  =576 




1. Menghitung varians skor dari soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
   
  






Varians butir soal nomor 1 
   
   
  





    





    








    
             
  
  
    
         
  
  
              
Varians butir soal nomor 2 
   
   
  





    





    




    
         
  
  
    
     
  
  
              
Varians butir soal nomor 3 
   
   
  





    





    









    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 4 
   
   
  





    





    




    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 5 
   
   
 
 





    











    




    
             
  
  
    
        
  
  
              
Varians butir soal nomor 6 
   
   
  





    





    




    
       
  
  




             
2. Menjumlahkan varians butir soal secara keseluruhan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
∑                       
∑                                                      







3. Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut: 
   
   
  





   
      




   
      




   
         8      
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4. Mencari koefisien realibilitas dengan menggunakan rumus alpha: 
    (
 
   
) [     
  
]  
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) *  
       
        
+  
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) [         ]  
          [       ]  
             
5. Dengan                diperoleh harga        pada taraf 
signifikan      sebesar      . Karena               , yaitu              
maka butir soal uji coba kemampuan representasi matematis yang terdiri dari 




6. Menentukan tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen ditentukan berdasarkan kriteria pada Tabel berikut: 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas  
Rreliabilitas              Sangat tinggi Sangat Tetap/Sangat Baik 
             Tinggi Tetap/Baik 
             Sedang Cukup Tetap/Cukup Baik 
             
 
 
Rendah Tidak Tetap/Buruk 
       Sangat rendah Sangat Tidak Tetap/Sangat Buruk  
 
Berdasarkan tabel, dengan tingat reliabel sebesar             diperoleh 


















DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 
REPRESENTASI MATEMATIS 
1. Mengurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah 
NO Kode Item Soal     Skor 
Total     1 2 3 4 5 6 
8 8 4 4 4 4 
1 UC-7 8 6 4 3 3 4 28 
2 UC-21 8 6 4 4 3 3 28 
3 UC-1 8 5 4 3 4 2 26 
4 UC-11 6 4 4 3 4 3 24 
5 UC-2 4 6 4 3 3 3 23 
6 UC-28 4 6 3 3 4 3 23 
7 UC-6 4 4 3 3 3 4 21 
8 UC-14 4 5 3 3 2 3 20 
9 UC-24 4 5 2 3 3 3 20 
10 UC-30 4 5 4 3 2 2 20 
11 UC-34 6 5 1 3 2 3 20 
12 UC-20 4 4 4 3 3 1 19 
13 UC-26 4 2 4 3 2 3 18 
14 UC-3 3 4 2 3 3 2 17 
15 UC-4 3 4 2 3 3 2 17 
16 UC-13 4 4 2 3 3 1 17 
17 UC-27 4 2 3 3 3 2 17 
18 UC-5 4 4 1 3 2 2 16 
19 UC-10 4 4 2 2 2 2 16 
20 UC-12 4 4 1 2 3 2 16 




22 UC-25 4 3 2 3 2 2 16 
23 UC-29 4 2 3 2 2 1 14 
24 UC-8 2 4 2 2 1 1 12 
25 UC-15 3 2 1 2 2 2 12 
26 UC-22 0 4 2 2 3 1 12 
27 UC-31 2 4 1 2 2 1 12 
28 UC-32 4 2 2 2 1 1 12 
29 UC-9 4 0 2 2 1 2 11 
30 UC-16 4 0 1 2 2 2 11 
31 UC-17 2 2 3 2 1 1 11 
32 UC-19 4 0 2 2 2 1 11 
33 UC-23 2 0 2 2 3 1 10 
















2. Mengambil     kelompok atas dan     dari kelompok bawah 
NO Kode Item Soal     Skor 
Total     1 2 3 4 5 6 
8 8 4 4 4 4 
1 UC-7 8 6 4 3 3 4 28 
2 UC-21 8 6 4 4 3 3 28 
3 UC-1 8 5 4 3 4 2 26 
4 UC-11 6 4 4 3 4 3 24 
5 UC-2 4 6 4 3 3 3 23 
6 UC-28 4 6 3 3 4 3 23 
7 UC-6 4 4 3 3 3 4 21 
8 UC-14 4 5 3 3 2 3 20 
9 UC-24 4 5 2 3 3 3 20 
10 UC-30 4 5 4 3 2 2 20 
11 UC-34 6 5 1 3 2 3 20 
12 UC-20 4 4 4 3 3 1 19 
13 UC-26 4 2 4 3 2 3 18 
14 UC-3 3 4 2 3 3 2 17 
15 UC-4 3 4 2 3 3 2 17 
16 UC-13 4 4 2 3 3 1 17 
17 UC-27 4 2 3 3 3 2 17 
 ̅  4,82353 4,52941 3,11765 3,05882 2,94118 2,58824  
18 UC-5 4 4 1 3 2 2 16 
19 UC-10 4 4 2 2 2 2 16 
20 UC-12 4 4 1 2 3 2 16 
21 UC-18 4 3 2 4 2 1 16 
22 UC-25 4 3 2 3 2 2 16 
23 UC-29 4 2 3 2 2 1 14 




25 UC-15 3 2 1 2 2 2 12 
26 UC-22 0 4 2 2 3 1 12 
27 UC-31 2 4 1 2 2 1 12 
28 UC-32 4 2 2 2 1 1 12 
29 UC-9 4 0 2 2 1 2 11 
30 UC-16 4 0 1 2 2 2 11 
31 UC-17 2 2 3 2 1 1 11 
32 UC-19 4 0 2 2 2 1 11 
33 UC-23 2 0 2 2 3 1 10 
34 UC-33 0 4 1 2 2 1 10 
 ̅  3 2,47059 1,76471 2,23529 1,94118 1,41176  
 
3. Menghitung daya pembeda tiap butir soal 
Daya pembeda butir soal nomor 1 
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Daya pembeda butir soal nomor 2 
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Daya pembeda butir soal nomor 3 
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Daya pembeda butir soal nomor 4 
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Daya pembeda butir soal nomor 5 
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Daya pembeda butir soal nomor 6 
   
 ̅   ̅ 
   
  
   
               
 
  
   
       
 
  
            
4. Menentukan indeks daya pembeda tiap butir soal berdasarkan tabel berikut: 
Nilai Interpretasi Daya 
Pembeda                Sangat Baik 
                Baik 
              Cukup 
               Buruk 





Daya Pembeda Interpretasi 
1         Cukup 
2         Cukup 
3         Cukup 
4         Cukup 
5      Cukup 
6         Cukup 
 
Dapat disimpulkan bahwa keenam butir soal uji coba kemampuan 
representasi matematis  memiliki daya pembeda dengan interpretasi cukup. Maka 







TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST 
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
NO Kode Item Soal     Skor 
Total     1 2 3 4 5 6 
8 8 4 4 4 4 
1 UC-7 8 6 4 3 3 4 28 
2 UC-21 8 6 4 4 3 3 28 
3 UC-1 8 5 4 3 4 2 26 
4 UC-11 6 4 4 3 4 3 24 
5 UC-2 4 6 4 3 3 3 23 
6 UC-28 4 6 3 3 4 3 23 
7 UC-6 4 4 3 3 3 4 21 
8 UC-14 4 5 3 3 2 3 20 
9 UC-24 4 5 2 3 3 3 20 
10 UC-30 4 5 4 3 2 2 20 
11 UC-34 6 5 1 3 2 3 20 
12 UC-20 4 4 4 3 3 1 19 
13 UC-26 4 2 4 3 2 3 18 
14 UC-3 3 4 2 3 3 2 17 
15 UC-4 3 4 2 3 3 2 17 
16 UC-13 4 4 2 3 3 1 17 
17 UC-27 4 2 3 3 3 2 17 
18 UC-5 4 4 1 3 2 2 16 
19 UC-10 4 4 2 2 2 2 16 
20 UC-12 4 4 1 2 3 2 16 
21 UC-18 4 3 2 4 2 1 16 
22 UC-25 4 3 2 3 2 2 16 




24 UC-8 2 4 2 2 1 1 12 
25 UC-15 3 2 1 2 2 2 12 
26 UC-22 0 4 2 2 3 1 12 
27 UC-31 2 4 1 2 2 1 12 
28 UC-32 4 2 2 2 1 1 12 
29 UC-9 4 0 2 2 1 2 11 
30 UC-16 4 0 1 2 2 2 11 
31 UC-17 2 2 3 2 1 1 11 
32 UC-19 4 0 2 2 2 1 11 
33 UC-23 2 0 2 2 3 1 10 
34 UC-33 0 4 1 2 2 1 10 
Jumlah 133 119 83 90 83 68  
 ̅                                     2  
 
1. Menghitung rata-rata ( ) skor jawaban siswa pada suatu butir soal dengan 
rumus: 
 ̅  
                     
            
  
 ̅  
   
  
          
 ̅  
   
  
      
 ̅  
  
  
          
 ̅  
  
  
          
 ̅  
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2. Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dengan rumus: 
   
 ̅
   
  
Tingkat kesukaran butir soal nomor 1 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
             
Tingkat kesukaran butir soal nomor 2 
    
 ̅
   
  
    
   
 
  
            
Tingkat kesukaran butir soal nomor 3 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
            
Tingkat kesukaran butir soal nomor 4 
    
 ̅
   
  
    
       
 
  
             
Tingkat kesukaran butir soal nomor 5  
    
 ̅
   
  
    
       
 
  








Tingkat kesukaran butir soal nomor 6 
    
 ̅
   
  




         
 
3. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal berdasarkan tabel berikut: 
Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
            Sedang 
             Mudah 





Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks 
1         Sedang 
2        Sedang 
3        Sedang 
4         Sedang 
5        Sedang 
6     Sedang 
 
Dapat disimpulkan bahwa keenam butir soal uji coba kemampuan 
representasi matematis memiliki interpretasi indeks kesukaran sedang. Maka 







UJI NORMALITAS  
Uji normalitas data nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII A dan 
VII C MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dilakukan dengan menggunakan Uji Chi-
Kuadrat     . 
A. Uji Normalitas Kelas VII A 
NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII A 
MTs AL-MUTTAQIN PEKANBARU SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
No Kode Nilai 
1 S-01 90 
2 S-02 75 
3 S-03 95 
4 S-04 90 
5 S-05 90 
6 S-06 95 
7 S-07 90 
8 S-08 95 
9 S-09 75 
10 S-10 75 
11 S-11 90 
12 S-12 90 
13 S-13 70 
14 S-14 70 
15 S-15 75 
16 S-16 85 
17 S-17 75 
18 S-18 70 
19 S-19 65 
20 S-20 60 
21 S-21 95 
22 S-22 85 
23 S-23 80 
24 S-24 80 
25 S-25 80 
26 S-26 65 
27 S-27 80 




29 S-29 70 
30 S-30 65 
31 S-31 65 
32 S-32 65 
33 S-33 100 
34 S-34 85 
35 S-35 85 
36 S-36 85 
37 S-37 95 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 100 
Nilai terkecil  = 60 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 
= 100 – 60 
= 40 
Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi 6 






  6,66667 dibulatkan menjadi 7 
No Kelas Interval                   
1        7 63 3969 441 27783 
2        4 70 4900 280 19600 
3        9 77 5929 693 53361 
4        5 84 7056 420 35280 
5        6 91 8281 546 49686 
6         6 98 9604 588 57624 
Jumlah ∑   
37 
∑    
483 
∑   
       
∑   
      
∑    




2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
    
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
   √










      
  
 (





  √                        
  √                       
  √           
           
 
4. Menentukan batas kelas 
59,5; 66,5; 73,5; 80,5; 87,5; 94,5; 101,5 
5. Mencari    Score: 
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6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
              
            
            
            
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas setiap kelas interval harus selainbilangan negatif. 
                         
                         
                          
                          
                         
                         
8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus       
luas tiap interval   , sehingga diperoleh: 
                   
                   
                  
                  
                  
















      
1 59,5  1,74                      7 
2 66,5                            4 
3 73,5                            9 
4 80,5                             5 
5 87,5                           6 
6 94,5                           6 
7 101,5               ∑      
 
9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh                 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
      yaitu                  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
B. Uji Normalitas Kelas VII C 
NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII C 
MTs AL-MUTTAQIN PEKANBARU SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
No Kode Nilai 
1 S-01 95 
2 S-02 50 
3 S-03 80 
4 S-04 70 
5 S-05 80 
6 S-06 70 
7   S-07 55 
8 S-08 65 
9 S-09 90 
10 S-10 85 
11 S-11 80 
12 S-12 80 
13 S-13 55 
14 S-14 80 
15 S-15 70 
16 S-16 95 
17 S-17 70 
18 S-18 85 





20 S-20 65 
21 S-21 65 
22 S-22 65 
23 S-23 70 
24 S-24 70 
25 S-25 95 
26 S-26 70 
27 S-27 70 
28 S-28 75 
29 S-29 85 
30 S-30 75 
31 S-31 85 
32 S-32 80 
33 S-33 85 
34 S-34 70 
35 S-35 70 
36 S-36 90 
37 S-37 80 
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 95 
Nilai terkecil  = 50 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 
= 95 – 50 
= 45 
Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi  6 












                  
1        3 53,5 2862,25 160,5 8586,75 
2       4 61,5 3782,25 246 15129 
3        10 69,5 4830,25 695 48302,5 
4        9 77,5 6006,25 697,5 54056,25 
5        6 85,5 7310,25 513 43861,5 
6        5 93,5 8742,25 467,5 43711,25 
Jumlah ∑   
37 
∑    
441 
∑   
         
∑   
        
∑    
            
 
2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
      
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
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4. Menentukan batas kelas 
49,5; 57,5; 65,5; 73,5; 81,5; 89,5; 97,5 
5. Mencari    Score: 
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6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
             
            
            
            
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas setiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
                          
|                       
                         
                       
                         







8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus       
luas tiap interval   , sehingga diperoleh: 
                   
                     
                    
                    
                   
                   
 









      
1 49,5                            3 
2 57,5                            4 
3 65,5                            10 
4 73,5                          9 
5 81,5                           6 
6 89,5                           5 
7 97,5               ∑      
 
9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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                                            1,49016  
            
10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh                 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
       yaitu                  sehingga dapat 














UJI HOMOGENITAS NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA 
SISWA KELAS VII A DAN VII C MTs AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
1. Hipotesis: 
   = Data Homogen 
   = Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
        
                
                
 
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka data homogen 
Jika                , maka data tidak homogen 
2. Hasil nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII A dan VII C MTs 















No Kelas VII A Nilai No Kelas VII C Nilai 
1 S-01 90 1 S-01 95 
2 S-02 75 2 S-02 50 
3 S-03 95 3 S-03 80 
4 S-04 90 4 S-04 70 
5 S-05 90 5 S-05 80 
6 S-06 95 6 S-06 70 
7 S-07 90 7 S-07 55 
8 S-08 95 8 S-08 65 
9 S-09 75 9 S-09 90 
10 S-10 75 10 S-10 85 
11 S-11 90 11 S-11 80 
12 S-12 90 12 S-12 80 
13 S-13 70 13 S-13 55 
14 S-14 70 14 S-14 80 
15 S-15 75 15 S-15 70 
16 S-16 85 16 S-16 95 
17 S-17 75 17 S-17 70 
18 S-18 70 18 S-18 85 
19 S-19 65 19 S-19 85 
20 S-20 60 20 S-20 65 
21 S-21 95 21 S-21 65 
22 S-22 85 22 S-22 65 
23 S-23 80 23 S-23 70 
24 S-24 80 24 S-24 70 
25 S-25 80 25 S-25 95 
26 S-26 65 26 S-26 70 
27 S-27 80 27 S-27 70 
28 S-28 60 28 S-28 75 
29 S-29 70 29 S-29 85 
30 S-30 65 30 S-30 75 
31 S-31 65 31 S-31 85 
32 S-32 65 32 S-32 80 
33 S-33 100 33 S-33 85 
34 S-34 85 34 S-34 70 
35 S-35 85 35 S-35 70 
36 S-36 85 36 S-36 90 








Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
a. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians           
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN 
MATEMATIKA SISWA KELAS VII A 
No               
1 60 2 3600 120 7200 
2 65 5 4225 325 21125 
3 70 4 4900 280 19600 
4 75 5 5625 375 28125 
5 80 4 6400 320 25600 
6 85 5 7225 425 36125 
7 90 6 8100 540 48600 
8 95 5 9025 475 45125 
9 100 1 10000 100 10000 
 Jumlah 37 59100 2960 241500 
 
Mean variabel X adalah: 




    
  
     
Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah: 
    √









      
  
 (





 √                  
 √                 
             
     11,27063 
Varians kelas VII A 





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN 
MATEMATIKA SISWA KELAS VII C 
No               
1 50 1 2500 50 2500 
2 55 2 3025 110 6050 
3 65 4 4225 260 16900 
4 70 10 4900 700 49000 
5 75 2 5625 150 11250 
6 80 7 6400 560 44800 
7 85 6 7225 510 43350 
8 90 2 8100 180 16200 
9 95 3 9025 285 27075 
 Jumlah 37 51025 2805 217125 
 
Mean variabel Y adalah: 




    
  
           
Standar Deviasi (SD) dari variabel Y adalah: 
    √









      
  
 (





 √                        
 √                       
             
     10,99838 
Varians kelas VII C 











b. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         
                
                
 
 
Tabel Nilai Varians 
Nilai Varians Kelas 
VII A VII C 
                       
N 37 37 
 
         
                
                
  
         
         
         
c. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 
                         
                       , dengan taraf signifikan          
maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa             
        yaitu               sehingga    diterima dan    ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
Kesimpulan: 
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
tersebut homogen. Dengan menggunakan pengambilan sampel secara 
purposive sampling diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII 










HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Nilai 
1 E-01 84 
2 E-02 84 
3 E-03 81 
4 E-04 78 
5 E-05 75 
6 E-06 75 
7 E-07 75 
8 E-08 75 
9 E-09 75 
10 E-10 72 
11 E-11 69 
12 E-12 69 
13 E-13 69 
14 E-14 69 
15 E-15 66 
16 E-16 66 
17 E-17 63 
18 E-18 63 
19 E-19 59 
20 E-20 59 
21 E-21 59 
22 E-22 59 
23 E-23 59 
24 E-24 59 
25 E-25 56 
26 E-26 56 
27 E-27 56 
28 E-28 53 
29 E-29 53 
30 E-30 53 
31 E-31 53 
32 E-32 53 
33 E-33 53 
34 E-34 41 
35 E-35 41 
36 E-36 38 






HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS KONTROL 
No Kode Nilai 
1 K-01 84 
2 K-02 81 
3 K-03 81 
4 K-04 81 
5 K-05 78 
6 K-06 78 
7 K-07 78 
8 K-08 78 
9 K-09 78 
10 K-10 72 
11 K-11 69 
12 K-12 69 
13 K-13 69 
14 K-14 66 
15 K-15 66 
16 K-16 66 
17 K-17 63 
18 K-18 59 
19 K-19 59 
20 K-20 59 
21 K-21 56 
22 K-22 56 
23 K-23 53 
24 K-24 53 
25 K-25 53 
26 K-26 53 
27 K-27 50 
28 K-28 50 
29 K-29 50 
30 K-30 50 
31 K-31 50 
32 K-32 50 
33 K-33 38 
34 K-34 38 
35 K-35 34 
36 K-36 34 








UJI NORMALITAS NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DAN KONTROL  
Uji normalitas data hasil tes kemampuan awal matematis siswa kelas 
eksperimen dan kontrol dilakukan dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat     . 
A. Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Awal Matematis Kelas 
Eksperimen 
HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN 
No Kode Nilai 
1 E-01 84 
2 E-02 84 
3 E-03 81 
4 E-04 78 
5 E-05 75 
6 E-06 75 
7 E-07 75 
8 E-08 75 
9 E-09 75 
10 E-10 72 
11 E-11 69 
12 E-12 69 
13 E-13 69 
14 E-14 69 
15 E-15 66 
16 E-16 66 
17 E-17 63 
18 E-18 63 
19 E-19 59 
20 E-20 59 
21 E-21 59 
22 E-22 59 
23 E-23 59 
24 E-24 59 
25 E-25 56 
26 E-26 56 




28 E-28 53 
29 E-29 53 
30 E-30 53 
31 E-31 53 
32 E-32 53 
33 E-33 53 
34 E-34 41 
35 E-35 41 
36 E-36 38 
37 E-37 38 
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 84 
Nilai terkecil  = 38 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 
= 84 – 38 
= 46 
Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi 6 












                  
1         4 41,5 1722,25 166 6889 
2         6 49,5 2450,25 297 14701,5 
3         9 57,5 3306,25 517,5 29756,25 
4         8 65,5 4290,25 524 34322 
5         6 73,5 5402,25 441 32413,5 
6         4 81,5 6642,25 326 26569 
Jumlah ∑   
37 
∑    
369 
∑   
         
∑   
        
∑    
            
 
2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
      
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
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  √                        
                          
 √           
          
4. Menentukan batas kelas 
37,5; 45,5; 53,5; 61,5; 69,5; 77,5; 85,5 
5. Mencari    Score: 
  







   
          
       
 
      
       
         
   
          
       
 
      
       
          
   
          
       
 
     
       
              
   
          
       
 
    
       
         
   
          
       
 
    
       
         
   
          
       
 
     
       
         
   
          
       
 
     
       
         
 
6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
              
            
            
            
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 





                          
                         
                          
                           
                        
                          
8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus       
luas tiap interval   , sehingga diperoleh: 
                   
                  
                  
                  
                  
                  









      
1 37,5                            4 
2 45,5                            6 
3 53,5                            9 
4 61,5                           8 
5 69,5                           6 
6 77,5                           4 







9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 





Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
      yaitu                 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
B. Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Awal Matematis Kelas Kontrol 
HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS 
KONTROL 
No Kode Nilai 
1 K-01 84 
2 K-02 81 
3 K-03 81 
4 K-04 81 
5 K-05 78 
6 K-06 78 
7 K-07 78 
8 K-08 78 
9 K-09 78 
10 K-10 72 
11 K-11 69 
12 K-12 69 
13 K-13 69 
14 K-14 66 
15 K-15 66 
16 K-16 66 
17 K-17 63 
18 K-18 59 
19 K-19 59 
20 K-20 59 
21 K-21 56 
22 K-22 56 
23 K-23 53 
24 K-24 53 
25 K-25 53 
26 K-26 53 




28 K-28 50 
29 K-29 50 
30 K-30 50 
31 K-31 50 
32 K-32 50 
33 K-33 38 
34 K-34 38 
35 K-35 34 
36 K-36 34 
37 K-37 34 
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 84 
Nilai terkecil  = 34 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 
= 84 – 34 
= 50 
Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi 6 










No Kelas Interval                   
1       5 38 1444 190 7220 
2       6 47 2209 282 13254 
3       9 56 3136 504 28224 
4       7 65 4225 455 29575 
5       6 74 5476 444 32856 
6       4 83 6889 332 27556 
Jumlah ∑   
37 
∑    
363 
∑   
       
∑   
      
∑    
         
 
2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
    
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
   √










      
  
 (





  √                        
  √                       
             
           
4. Menentukan batas kelas 
33,5; 42,5; 51,5; 60,5; 69,5; 78,5; 87,5 
5. Mencari    Score: 
  
            ̅
  
  
   
          
        
 
      
        





   
          
        
 
      
        
          
   
          
        
 
     
        
         
   
          
        
 
    
        
        
   
          
        
 
    
        
        
   
          
        
 
     
        
        
   
          
        
 
     
        
        
 
6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 






                           
                          
                          
                           
                        
                           
8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus       
luas tiap interval   , sehingga diperoleh: 
                   
                  
                  
                  
                  
                  









      
1 33,5                            5 
2 42,5                            6 
3 51,5                            9 
4 60,5                           7 
5 69,5                           6 
6 78,5                           4 








9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 





Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
      yaitu                 sehingga dapat disimpulkan 

















UJI HOMOGENITAS NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
1. Hipotesis: 
   = Data Homogen 
   = Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
        
                
                
 
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka data homogen 
Jika                , maka data tidak homogen 
2. Hasil tes kemampuan awal matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol 












HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
DAN KONTROL 
No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 E-01 84 1 K-01 84 
2 E-02 84 2 K-02 81 
3 E-03 81 3 K-03 81 
4 E-04 78 4 K-04 81 
5 E-05 75 5 K-05 78 
6 E-06 75 6 K-06 78 
7 E-07 75 7 K-07 78 
8 E-08 75 8 K-08 78 
9 E-09 75 9 K-09 78 
10 E-10 72 10 K-10 72 
11 E-11 69 11 K-11 69 
12 E-12 69 12 K-12 69 
13 E-13 69 13 K-13 69 
14 E-14 69 14 K-14 66 
15 E-15 66 15 K-15 66 
16 E-16 66 16 K-16 66 
17 E-17 63 17 K-17 63 
18 E-18 63 18 K-18 59 
19 E-19 59 19 K-19 59 
20 E-20 59 20 K-20 59 
21 E-21 59 21 K-21 56 
22 E-22 59 22 K-22 56 
23 E-23 59 23 K-23 53 
24 E-24 59 24 K-24 53 
25 E-25 56 25 K-25 53 
26 E-26 56 26 K-26 53 
27 E-27 56 27 K-27 50 
28 E-28 53 28 K-28 50 
29 E-29 53 29 K-29 50 
30 E-30 53 30 K-30 50 
31 E-31 53 31 K-31 50 
32 E-32 53 32 K-32 50 
33 E-33 53 33 K-33 38 
34 E-34 41 34 K-34 38 
35 E-35 41 35 K-35 34 
36 E-36 38 36 K-36 34 






Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
a. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians           
  
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL TES KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
No               
1 38 2 1444 76 2888 
2 41 2 1681 82 3362 
3 53 6 2809 318 16854 
4 56 3 3136 168 9408 
5 59 6 3481 354 20886 
6 63 2 3969 126 7938 
7 66 2 4356 132 8712 
8 69 4 4761 276 19044 
9 72 1 5184 72 5184 
10 75 5 5625 375 28125 
11 78 1 6084 78 6084 
12 81 1 6561 81 6561 
13 84 2 7056 168 14112 
 Jumlah 37 56147 2306 149158 
 
Mean variabel X adalah: 




    
  
                  
Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah: 
    √
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 (









                        
             
     12,12338 
Varians kelas Eksperimen 
                          
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL TES KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS KELAS KONTROL 
 
No               
1 34 3 1156 102 3468 
2 38 2 1444 76 2888 
3 50 6 2500 300 15000 
4 53 4 2809 212 11236 
5 56 2 3136 112 6272 
6 59 3 3481 177 10443 
7 63 1 3969 63 3969 
8 66 3 4356 198 13068 
9 69 3 4761 207 14283 
10 72 1 5184 72 5184 
11 78 5 6084 390 30420 
12 81 3 6561 243 19683 
13 84 1 7056 84 7056 
 Jumlah 37 52497 2236 142970 
 
Mean variabel Y adalah: 




    
  
                 
Standar Deviasi (SD) dari variabel Y adalah: 
    √









      
  
 (









 √                        
 √                      
 √           
     14,55938 
Varians kelas kontrol 
                          
b. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         
                
                
 
 
Tabel Nilai Varians 
Nilai Varians Kelas 
Eksperimen Kontrol 
                       
N 37 37 
 
         
                
                
  
          
         
                
c. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 
                         
                       , dengan taraf signifikan          
maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa             
        yaitu           sehingga    diterima dan    ditolak. Dapat 






UJI-T SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis 
   = Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis 
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka tidak terdapat perbedaan kemampuan 
representasi matematis 
Jika                , maka terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis. 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EKSPERIMEN 
No               
1 38 2 1444 76 2888 
2 41 2 1681 82 3362 
3 53 6 2809 318 16854 
4 56 3 3136 168 9408 
5 59 6 3481 354 20886 
6 63 2 3969 126 7938 
7 66 2 4356 132 8712 
8 69 4 4761 276 19044 
9 72 1 5184 72 5184 
10 75 5 5625 375 28125 
11 78 1 6084 78 6084 
12 81 1 6561 81 6561 
13 84 2 7056 168 14112 
 Jumlah 37 56147 2306 149158 
 
Mean variabel X adalah: 




    
  




Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah: 
    √
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 (





 √                       
                        
             
     12,12338 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS KONTROL 
No               
1 34 3 1156 102 3468 
2 38 2 1444 76 2888 
3 50 6 2500 300 15000 
4 53 4 2809 212 11236 
5 56 2 3136 112 6272 
6 59 3 3481 177 10443 
7 63 1 3969 63 3969 
8 66 3 4356 198 13068 
9 69 3 4761 207 14283 
10 72 1 5184 72 5184 
11 78 5 6084 390 30420 
12 81 3 6561 243 19683 
13 84 1 7056 84 7056 
 Jumlah 37 52497 2236 142970 
 
Mean variabel Y adalah: 




    
  
                 
Standar Deviasi (SD) dari variabel Y adalah: 
    √
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 √                        
 √                      
 √           
     14,55938 
3. Menghitung harga         
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4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
                       
b. Konsultasi pada tabel nilai “t” 
Dengan       dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
       .  
Dengan       dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
       . 
c. Perbandingan         dengan        
Dengan                  dan dibandingkan dengan        baik pada 
taraf signifikan     dan taraf signifikan    diperoleh:        
                        atau               , maka    
diterima dan    ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 












PENGELOMPOKKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
A. Membuat tabel distribusi frekuensi  
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI  
No               
1 34 3 1156 102 3468 
2 38 4 1444 152 5776 
3 41 2 1681 82 3362 
4 50 6 2500 300 15000 
5 53 10 2809 530 28090 
6 56 5 3136 280 15680 
7 59 9 3481 531 31329 
8 63 3 3969 189 11907 
9 66 5 4356 330 21780 
10 69 7 4761 483 33327 
11 72 2 5184 144 10368 
12 75 5 5625 375 28125 
13 78 6 6084 468 36504 
14 81 4 6561 324 26244 
15 84 3 7056 252 21168 
 Jumlah 74 59803 4542 292128 
 
B. Menentukan rata-rata   ̅  




    
  
            
C. Menentukan Standar Deviasi (SD)  
   √









      
  
 (





 √                        
 √                       
 √           





D. Tabel Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis 
Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Keterangan  
                      
          
Tinggi 
                                          
47,94826           
Sedang 
                      
           
Rendah 
 
E. Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 







1  E-01 84 E-10 72 E-34 41 
2  E-02 84 E-11 69 E-35 41 
3  E-03 81 E-12 69 E-36 38 
4  E-04 78 E-13 69 E-37 38 
5  E-05 75 E-14 69   
6  E-06 75 E-15 66   
7  E-07 75 E-16 66   
8  E-08 75 E-17 63   
9  E-09 75 E-18 63   
10    E-19 59   
11    E-20 59   
12 Eksperimen   E-21 59   
13    E-22 59   
14    E-23 59   
15    E-24 59   
16    E-25 56   
17    E-26 56   
18    E-27 56   




20    E-29 53   
21    E-30 53   
22    E-31 53   
23    E-32 53   
24    E-33 53   
25  K-01 84 K-10 72 K-33 38 
26  K-02 81 K-11 69 K-34 38 
27  K-03 81 K-12 69 K-35 34 
28  K-04 81 K-13 69 K-36 34 
29  K-05 78 K-14 66 K-37 34 
30  K-06 78 K-15 66   
31  K-07 78 K-16 66   
32  K-08 78 K-17 63   
33  K-09 78 K-18 59   
34    K-19 59   
35 Kontrol   K-20 59   
36    K-21 56   
37    K-22 56   
38    K-23 53   
39    K-24 53   
40    K-25 53   
41    K-26 53   
42    K-27 50   
43    K-28 50   
44    K-29 50   
45    K-30 50   
46    K-31 50   







HASIL TES POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Nilai 
1 E-01 100 
2 E-02 91 
3 E-03 97 
4 E-04 100 
5 E-05 97 
6 E-06 84 
7 E-07 94 
8 E-08 88 
9 E-09 94 
10 E-10 94 
11 E-11 97 
12 E-12 91 
13 E-13 94 
14 E-14 88 
15 E-15 94 
16 E-16 84 
17 E-17 91 
18 E-18 78 
19 E-19 72 
20 E-20 91 
21 E-21 84 
22 E-22 88 
23 E-23 84 
24 E-24 91 
25 E-25 72 
26 E-26 84 
27 E-27 88 
28 E-28 81 
29 E-29 91 
30 E-30 72 
31 E-31 78 
32 E-32 66 
33 E-33 78 
34 E-34 75 
35 E-35 81 
36 E-36 75 






HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 
No Kode Nilai 
1 K-01 91 
2 K-02 88 
3 K-03 78 
4 K-04 75 
5 K-05 75 
6 K-06 81 
7 K-07 73 
8 K-08 78 
9 K-09 81 
10 K-10 81 
11 K-11 73 
12 K-12 88 
13 K-13 73 
14 K-14 66 
15 K-15 63 
16 K-16 84 
17 K-17 56 
18 K-18 75 
19 K-19 63 
20 K-20 81 
21 K-21 69 
22 K-22 75 
23 K-23 84 
24 K-24 66 
25 K-25 56 
26 K-26 78 
27 K-27 56 
28 K-28 66 
29 K-29 75 
30 K-30 78 
31 K-31 73 
32 K-32 75 
33 K-33 78 
34 K-34 69 
35 K-35 53 
36 K-36 81 







UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL  
Uji normalitas data hasil tes posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol 
dilakukan dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat     . 
A. Uji Normalitas Hasil Tes Posttest Kelas Eksperimen 
HASIL TES POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Nilai 
1 E-01 100 
2 E-02 91 
3 E-03 97 
4 E-04 100 
5 E-05 97 
6 E-06 84 
7 E-07 94 
8 E-08 88 
9 E-09 94 
10 E-10 94 
11 E-11 97 
12 E-12 91 
13 E-13 94 
14 E-14 88 
15 E-15 94 
16 E-16 84 
17 E-17 91 
18 E-18 78 
19 E-19 72 
20 E-20 91 
21 E-21 84 
22 E-22 88 
23 E-23 84 
24 E-24 91 
25 E-25 72 
26 E-26 84 
27 E-27 88 
28 E-28 81 




30 E-30 72 
31 E-31 78 
32 E-32 66 
33 E-33 78 
34 E-34 75 
35 E-35 81 
36 E-36 75 
37 E-37 63 
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 100 
Nilai terkecil  = 63 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 
= 100 – 63 
= 37 
Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi 7 













                  
1       2 65,5 4290,25 131 8580,5 
2       3 71,5 5112,25 214,5 15336,75 
3       5 77,5 6006,25 387,5 30031,25 
4       7 83,5 6972,25 584,5 48805,75 
5       10 89,5 8010,25 895 80102,5 
6       8 95,5 9120,25 764 72962 
7   
     
2 101,5 10302,25 203 20604,5 
Jumlah ∑   
37 
∑    
584,5 
∑   
          
∑   
        
∑    
            
 
2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
      
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
   √










         
  
 (





  √                        
  √                       
 √          
          
4. Menentukan batas kelas 
62,5; 68,5; 74,5; 80,5; 86,5; 92,5; 98,5; 104,5 
5. Mencari    Score: 
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6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
             
            
            
            
         
 
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 




pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
                        
                         
                         
                          
                        
                          
                         
8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus   
    luas tiap interval   , sehingga diperoleh: 
                   
           2,9082 
                  
                  
                  
           5,5648 


















      
1 62,5                            2 
2 68,5                            3 
3 74,5                            5 
4 80,5                            7 
5 86,5                           10 
6 92,5                           8 
7 98,5                           2 
8 104,5            ∑      
 
9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh                 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
      yaitu                 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
B. Uji Normalitas Hasil Tes Posttest Kelas Kontrol 
HASIL TES POSTTEST KELAS KONTROL 
No Kode Nilai 
1 K-01 91 
2 K-02 88 
3 K-03 78 
4 K-04 75 
5 K-05 75 
6 K-06 81 
7 K-07 73 
8 K-08 78 
9 K-09 81 
10 K-10 81 




12 K-12 88 
13 K-13 73 
14 K-14 66 
15 K-15 63 
16 K-16 84 
17 K-17 56 
18 K-18 75 
19 K-19 63 
20 K-20 81 
21 K-21 69 
22 K-22 75 
23 K-23 84 
24 K-24 66 
25 K-25 56 
26 K-26 78 
27 K-27 56 
28 K-28 66 
29 K-29 75 
30 K-30 78 
31 K-31 73 
32 K-32 75 
33 K-33 78 
34 K-34 69 
35 K-35 53 
36 K-36 81 
37 K-37 50 
 
Proses Pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 
1. Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, panjang kelas 
untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
Nilai terbesar  = 91 
Nilai terkecil  = 50 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar  Nilai terkecil 





Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log (37) 
= 1 + 3,3 (1,56820) 
= 1 + 5,17506 
= 6,17506 dibulatkan menjadi 7 










                  
1       2                         
2       3                             
3       5                             
4       6                  29821,5 
5       11                             
6       7                             
7       3                             
Jumlah ∑   
37 
∑    
493,5 
∑   
          
∑   
        
∑    
            
 
2. Mencari nilai rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑   
 
 
      
  
                  
3. Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
   √
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  √                        
  √                       
            
          
 
4. Menentukan batas kelas 
49,5; 55,5; 61,5; 67,5; 73,5; 79,5; 85,5; 91,5 
5. Mencari    Score: 
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6. Mencari Luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
  Luas     dari Tabel Kurva Normal 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas setiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
                          
                         
                         
                          
                        
                            
                             
8. Mencari frekuensi yang diharapkan      dengan menggunakan rumus   





                   
                  
                  
                  
                  
                  
                  









      
1 49,5                            2 
2 55,5                            3 
3 61,5                            5 
4 67,5                            6 
5 73,5                           11 
6 79,5                           7 
7 85,5                           3 
8 91,5               ∑      
 
9. Mencari chi-kuadrat hitung (        ) 
   ∑
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10. Membandingkan          dengan  
 
      
Dengan membandingkan          dengan nilai  
 
      untuk 
       dan derajat kebebasan             , maka 
diperoleh                 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika          
 
      artinya distribusi data tidak normal, dan 
Jika          
 
      artinya data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
          
 
      yaitu                 sehingga dapat disimpulkan 






UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL 
1. Hipotesis: 
   = Data Homogen 
   = Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
        
                
                
 
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka data homogen 
Jika                , maka data tidak homogen 













HASIL TES POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 E-01 100 1 K-01 91 
2 E-02 91 2 K-02 88 
3 E-03 97 3 K-03 78 
4 E-04 100 4 K-04 75 
5 E-05 97 5 K-05 75 
6 E-06 84 6 K-06 81 
7 E-07 94 7 K-07 73 
8 E-08 88 8 K-08 78 
9 E-09 94 9 K-09 81 
10 E-10 94 10 K-10 81 
11 E-11 97 11 K-11 73 
12 E-12 91 12 K-12 88 
13 E-13 94 13 K-13 73 
14 E-14 88 14 K-14 66 
15 E-15 94 15 K-15 63 
16 E-16 84 16 K-16 84 
17 E-17 91 17 K-17 56 
18 E-18 78 18 K-18 75 
19 E-19 72 19 K-19 63 
20 E-20 91 20 K-20 81 
21 E-21 84 21 K-21 69 
22 E-22 88 22 K-22 75 
23 E-23 84 23 K-23 84 
24 E-24 91 24 K-24 66 
25 E-25 72 25 K-25 56 
26 E-26 84 26 K-26 78 
27 E-27 88 27 K-27 56 
28 E-28 81 28 K-28 66 
29 E-29 91 29 K-29 75 
30 E-30 72 30 K-30 78 
31 E-31 78 31 K-31 73 
32 E-32 66 32 K-32 75 
33 E-33 78 33 K-33 78 
34 E-34 75 34 K-34 69 
35 E-35 81 35 K-35 53 
36 E-36 75 36 K-36 81 







Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
a. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians           
  
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN 
No               
1           63 3969 
2      4356 66 4356 
3      5184 216 15552 
4      5625 150 11250 
5      6084 234 18252 
6      6561 162 13122 
7      7056 420 35280 
8      7744 352 30976 
9      8281 546 49686 
10      8836 470 44180 
11      9409 291 28227 
12       10000 200 20000 
 Jumlah    83105 3170 274850 
 
Mean variabel X adalah: 




    
  
                  
Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah: 
    √
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 √          
     9,38383 
Varians kelas Eksperimen 
                        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 
 
No               
1 50 1 2500 50 2500 
2 53 1 2809 53 2809 
3 56 3 3136 168 9408 
4 63 2 3969 126 7938 
5 66 3 4356 198 13068 
6 69 2 4761 138 9522 
7 73 4 5329 292 21316 
8 75 6 5625 450 33750 
9 78 5 6084 390 30420 
10 81 5 6561 405 32805 
11 84 2 7056 168 14112 
12 88 2 7744 176 15488 
13 91 1 8281 91 8281 
 Jumlah 37 68211 2705 201417 
 
Mean variabel Y adalah: 




    
  
                 
Standar Deviasi (SD) dari variabel Y adalah: 
    √









      
  
 (








 √                       
 √                      
 √          
     9,9452 
Varians kelas kontrol 
                       
 
b. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         
                
                
 
 
Tabel Nilai Varians 
Nilai Varians Kelas 
Eksperimen Kontrol 
                     
N 37 37 
 
         
                
                
  
        
        
                
c. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 
                         
                       , dengan taraf signifikan          
maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa             
        yaitu           sehingga    diterima dan    ditolak. Dapat 





UJI –T SESUDAH PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
   = Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think 
Talk Write terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa kelas 
VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru  
   = Terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk 
Write terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru  
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka terdapat pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan representasi 
matematis pada siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru  
Jika                , maka tidak terdapat pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan representasi 
matematis pada siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi  
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN 
No               
1           63 3969 
2      4356 66 4356 
3      5184 216 15552 
4      5625 150 11250 
5      6084 234 18252 
6      6561 162 13122 




8      7744 352 30976 
9      8281 546 49686 
10      8836 470 44180 
11      9409 291 28227 
12       10000 200 20000 
 Jumlah    83105 3170 274850 
 
Mean variabel X adalah: 




    
  
                  
Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah: 
    √
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 √                        
                         
 √          
     9,38383 
                        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 
 
No               
1 50 1 2500 50 2500 
2 53 1 2809 53 2809 
3 56 3 3136 168 9408 
4 63 2 3969 126 7938 
5 66 3 4356 198 13068 
6 69 2 4761 138 9522 
7 73 4 5329 292 21316 
8 75 6 5625 450 33750 




10 81 5 6561 405 32805 
11 84 2 7056 168 14112 
12 88 2 7744 176 15488 
13 91 1 8281 91 8281 
 Jumlah 37 68211 2705 201417 
 
Mean variabel Y adalah: 




    
  
                 
 
Standar Deviasi (SD) dari variabel Y adalah: 
    √









      
  
 (





 √                       
 √                      
 √          
     9,9452 
Varians kelas kontrol 
                       
 
3. Menghitung harga         
        
     
√(
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 (       )
 
  
        
     
√               
  
        
     
√       
  
        
     
       
  
                 
4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
                       
b. Konsultasi pada tabel nilai “t” 
Dengan       dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
       . 
Dengan       dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
       . 
c. Perbandingan         dengan        
Dengan                   dan dibandingkan dengan        baik 




                        atau               , maka     
diterima dan    ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap 
























PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
A. Hipotesis: 
1.    = Tidak terdapatpengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran think-talk-writedan kemampuan awal 
matematis terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
    = terdapatpengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
think-talk-writedan kemampuan awal matematis terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
kriteria yang digunakan adalah: 
Jika                , maka    diterima dan    ditolak 


























 100 94 75  10000 8836 5625  
 91 97 81  8281 9409 6561  
 97 91 75  9409 8281 5625  
 100 94 63  10000 8836 3969  
 97 88   9409 7744   
 84 94   7056 8836   
 94 84   8836 7056   
 88 91   7744 8281   
 94 78   8836 6084   
  72    5184   
  91    8281   
  84    7056   
Think-Talk-Write  88    7744   
(A1)  84    7056   
  91    8281   
  72    5184   
  84    7056   
  88    7744   
  81    6561   
  91    8281   
  72    5184   
  78    6084   
  66    4356   
  78    6084   
 845 2031 294 A1 = 
3170 
 











 91 81 78  8281 6561 6084  
 88 73 69  7744 5329 4761  
 78 88 53  6084 7744 2809  
 75 73 81  5625 5329 6561  
Langsung 75 66 50  5625 4356 2500  
(A2) 81 63   6561 3969   
 73 84   5329 7056   
 78 56   6084 3136   
 81 75   6561 5625   
  63    3969   




  69    4761   
  75    5625   
  84    7056   
  66    4356   
  56    3136   
  78    6084   
  56    3136   
  66    4356   
  75    5625   
  78    6084   
  73    5329   
  75    5625   
 720 1654 331 A2 = 
2705 
























∑   
476267 
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
A1      A1
2          
A2      A2
2           
B1= 1565 B2= 3685 B3= 625 
G= 5875   
∑   476267   
       
       
        
 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
                    
                           




                  
               2 
                              
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 





        




        
        
  
  
                    
           
2.     ∑































      





      
 
 
      
 
 
       
  
 
       
  
 
     
 
 
      
 
  
      
        
  
  
                                        
                                
                       





3.              
                    
          












       
  
 





        
  
 
       
  
 
        
  
  
                                   
                         
            

























       
  
 
        
  
 
      
 
 
        
  
  
                                             
                        
          
6.                  
                            







d. Perhitungan rataan kuadrat 
1.     
   
     
 
 
       
 8
  
           
2.     
   
     
 
 
        
 
  
           
3.     
   
     
 
 
       
 
  
          
4.      
    
      
 
 
       
 
  






e. Perhitungan F ratio 
1.    
   
   
 
 
        
      8 
  
           
2.    
   
   
 
 
 8     
      8 
  
           
3.     
    
   
 
 
  8 8  
      8 
  
           
f. Mencari F tabel 
   tabel =    (                          
         (            
         (            
   tabel =    (                          
         (            




    tabel =     (                           
          (            
          (            
HASILUJI ANOVA DUA ARAH 
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Dari tabel hasil uji anova dua arah dapat diketahui bahwa:  
4. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
think-talk-write  dan kemampuan awal matematis terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru, yaitu dimana                   dan 
            pada taraf signifikan 5%.                 maka 
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